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ABSTRAK

Triana Putri. Analisis Financial distress pada PT Waskita Karya (Persero) Tbk
Menggunakan Model Altman Z-Score Periode 2009-2025. (dibimbing oleh Darwis).

Financial distress merupakan kondisi kesulitan keuangan yang dapat menjadi
indikasi awal terjadinya kebangkrutan perusahaan. Analisis Altman Z-Score
merupakan salah satu metode yang dapat digunakan untuk mendeteksi kondisi
financial distress dan memprediksi potensi kebangkrutan perusahaan. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis kondisi financial distress , mengetahui potensi
kebangkrutan, serta perkembangan nilai Altiman Z-Score pada PT Waskita Karya
(Persero) Tbk periode 2009-2025.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Teknik
pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi. Teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis Altman Z-Score. Pengolahan data penelitian ini
menggunakan laporan keuangan PT Waskita Karya (Persero) Tbk yang
dipublikasikan selama periode 2009-2025.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa PT Waskita Karya (Persero) Tbk
mengalami kondisi keuangan yang berfluktuasi selama periode penelitian. Nilai
Altman Z-Score pada tahun 2009 sebesar 0,87, tahun 2010 sebesar 1,13, tahun 2011
sebesar 1,00, tahun 2012 sebesar 2,88, tahun 2013 sebesar 2,76, tahun 2014 sebesar
2,65, tahun 2015 sebesar 2,52, tahun 2016 sebesar 2,14, tahun 2017 sebesar 2,03,
tahun 2018 sebesar 1,90, tahun 2019 sebesar 0,91, tahun 2020 sebesar 0,52, tahun
2021 sebesar 0,49, tahun 2022 sebesar 0,36, tahun 2023 sebesar -0,08, tahun 2024
sebesar -0,58, dan tahun 2025 sebesar -2,34. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
perusahaan berada pada kategori distress zone pada tahun 2009, 2011, dan periode
20192025, berada pada kategori grey area pada tahun 2010, serta berada pada
kategori Safe zone pada tahun 2012-2018. Hal ini menandakan bahwa PT Waskita
Karya (Persero) Tbk mengalami financial distress  dan memiliki potensi
kebangkrutan yang tinggi pada akhir periode penelitian. Artinya, metode Altman Z-
Score dapat digunakan dalam mendeteksi kondisi financial distress dan memprediksi
potensi kebangkrutan perusahaan.

Kata Kunci: Financial distress , Kebangkrutan, Altman Z-Score, Rasio Keuangan
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PEDOMAN TRANSLITERASI

1. Transliterasi
a. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf

dan tanda. Daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
i Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
- Ba B Be
o Ta T Te
= Tha il te dan ha
= Jim J Je
o Ha h ha (dengan titik di bawah)
* Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
2 Dhal Dh de dan ha
) Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
B Syin Sy es dan ye
ua Shad S es (dengan titik di bawah)
Ul Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
X1V
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L Za z zet (dengan titik di bawah)
' ‘ain ¢ koma terbalik ke atas
¢ Gain G Ge

- Fa F Ef

3 Qaf Q Q

S Kaf K Ka

J Lam D El

a Mim M Em

o Nun N En

3 Wau W We

A Ha H Ha

c hamzah * Apostrof

¢ Ya Y Ye

Hamzah (#) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apapun. Jika

terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda (’).
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b. Yokal

1. Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat

transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah A a
- Kasrah I i
- Dammah U u

2. Vokal Rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
ls Fathah dan ya Ai adani
b Fathah dan wau Au adanu
Contoh:
- <X kaifa
- U3 : haula
c. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
wrelBies) Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas
rtS Kasrah dan ya I i dan garis di atas
% Dammah dan wau U u dan garis di atas

XVvi
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Contoh:

&ile : mata
) : rama
Jas : gila

&' 55'%s : yamiitu

d. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk fa " marbutah ada dua, yaitu:

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah,
transliterasinya adalah “t”.
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah
“h”.
Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’
marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.
Contoh:

BN H AN RN raudah al-atfal/raudahtul atfal

- 553540 %) al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah

. &2l talhah

e. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf,
yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddabh itu.

Contoh:

&% : Rabbana
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O\Ws00 : Najjaina
f. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J)
alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf
qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya.
Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan

dengan garis mendatar (-).

Contoh:

et : al-syamsu (bukan asysyamsu)

JJyo6 W : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
g. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang
terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh

G Os0aC @ fa’ muruna

le 53l s al-nau
& : syai’un
Oy s Umirtu

h. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau

Xviii

& Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya kata AlQur’an (dar Qur’an), Sunnah, khusus dan
umum. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks
Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.
Contoh:

Fizilal al-qur’an

Al-sunnah qgabl al-tadwin

Al-ibarat bi ‘umum al-lafz la bi khusus al-sabab

i. Laf; al-Jalalah (4V)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.

Contoh :

Dinullah

Billah

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al jalalah,
ditransliterasi dengan huruf [t].

Contoh

4l 4535 3 a4 : Hum fi rahmatillah

j. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu

X1X
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didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasul

Inna awwala baitin wudi‘a linnasi lalladht bi Bakkata

mubarakan Syahru Ramadan al-ladht unzila fih al-Qur’'an

Nasir al-Din al-Tust

Aba Nasr al-Farabi
Jika nama resmi sescorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abt (bapak
dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.
Contoh:
Abi al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abt al-Walid
Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu)
Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abti Zaid, Nasr Hamid (bukan : Zaid, Nasr
Hamid Abii)

k. Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

SWH. = subhanahu wata ‘ala
saw. = Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam’
a.s. = alaihis salam
H = Hijriah
M = Masehi
SM = Sebelum Masehi
XX
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1. = Lahir Tahun

O d = 0S. al-Bagarah/2:187 atau QS Ibrahim/...., ayat 4

HR = Hadis Riwayat

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi

perlu dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:
ed. : Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor). Karena
dalam Bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau lebih editor,
maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).
et al, : “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis
dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan kawan-
kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.
Terj. : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan untuk
karya terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahannya.
Vol.: Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlaj jilid sebuah buku atau
ensiklopedi dalam Bahasa inggris. Untuk buku-buku berbahasa arab biasanya
digunakan kata juz.
No. : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah berkala

seperti jurnal, majalah, dan sebagainya.

XXl
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada era globalisasi saat ini, perkembangan perekonomian mengalami
perubahan yang signifikan, sehingga persaingan antarperusahaan menjadi semakin
ketat. Persaingan yang semakin sengit mendorong perusahaan untuk berupaya
meraih keuntungan maksimal dan keunggulan di bidang usahanya. Perusahaan
yang gagal menyesuaikan diri dengan kondisi tersebut berisiko mengalami
penurunan kinerja keuangan, yang pada akhirnya dapat menimbulkan tekanan
keuangan atau financial distress .

Dalam jurnal Predicting Corporate Financial distress : Reflections on
Choice-Based Sample Bias, Platt dan Platt menjelaskan bahwa financial distress
merupakan tahap lanjutan dari penurunan kondisi perusahaan yang terjadi sebelum
peristiwa yang lebih fatal seperti kebangkrutan atau likuidasi.' Kondisi ini
menunjukkan bahwa perusahaan belum dinyatakan bangkrut secara hukum, namun
telah mengalami tekanan keuangan yang serius, seperti penurunan Kkinerja
keuangan secara berkelanjutan, arus kas negatif, serta kesulitan dalam memenuhi
kewajiban keuangan kepada kreditur, pemasok, dan pihak-pihak terkait lainnya.
Dengan demikian, financial distress menjadi indikator penting atas melemahnya
kesehatan keuangan perusahaan yang tidak dapat diabaikan.

Lebih lanjut, Platt dan Platt menegaskan bahwa financial distress bersifat
serius tetapi belum fatal, sechingga pada tahap ini perusahaan masih memiliki
peluang untuk melakukan upaya perbaikan sebelum memasuki fase kebangkrutan.
Melalui identifikasi dini terhadap kondisi financial distress , perusahaan dapat

melakukan restrukturisasi keuangan, perbaikan manajemen, maupun langkah

" Harlan D Platt and Marjorie B Platt, “Predicting Corporate Financial Distress :
Reflections on Choice-Based Sample Bias,” Journal of Economics and Finance 26, no. 2
(2002): 184-99.
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strategis lainnya untuk mencegah kegagalan usaha. Namun, apabila tekanan
financial distress  berlangsung secara terus-menerus tanpa adanya respons
manajerial yang tepat, kondisi tersebut dapat berkembang dan berujung pada
kebangkrutan, sehingga pengelolaan dan pengendalian financial distress menjadi
aspek yang sangat krusial bagi keberlangsungan perusahaan

Kebangkrutan merupakan kondisi keuangan paling buruk yang dialami
perusahaan sebagai akibat dari tekanan keuangan yang berkelanjutan dan tidak
tertangani dengan baik. Kebangkrutan dapat diartikan sebagai suatu keadaan ketika
perusahaan telah mencapai tingkat kesulitan keuangan yang sangat parah sehingga
tidak mampu lagi menjalankan kegiatan operasional usahanya secara normal. Pada
tahap ini, perusahaan kehilangan kemampuan untuk mempertahankan
kelangsungan usaha karena ketidakcukupan sumber daya keuangan dalam
memenuhi kewajiban serta membiayai aktivitas operasional sehari-hari.”

Kebangkrutan dipandang sebagai kelanjutan dari kondisi financial distress
yang tidak memperoleh respons manajerial yang tepat. Ketika perusahaan terus
mengalami masalah likuiditas, penurunan profitabilitas, serta peningkatan beban
utang tanpa adanya langkah perbaikan yang efektif, kondisi tersebut akan
berkembang menjadi  kebangkrutan. Dengan demikian, kebangkrutan
mencerminkan kegagalan perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan
usahanya dan menjadi indikator bahwa perusahaan tidak lagi memiliki
kemampuan finansial yang memadai untuk beroperasi secara berkelanjutan

Dalam konteks perekonomian nasional, industri konstruksi memiliki peran
strategis dalam menunjang pembangunan infrastruktur dan mendorong
pertumbuhan ekonomi. Namun demikian, sektor ini juga memiliki tingkat risiko
keuangan yang tinggi karena bersifat padat modal, bergantung pada pendanaan

utang, serta memiliki siklus proyek yang relatif panjang. Karakteristik tersebut

”

© Abel Tasman and Erni Masdupi, “Determinant Of Financial Distress and
Bankruptcy in Miscellancous Industry,” in International Conference on Business and
Economics (ICBE), 2014.
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menjadikan perusahaan konstruksi rentan mengalami tekanan likuiditas dan
financial distress apabila tidak dikelola secara optimal. Kondisi tersebut tercermin
pada PT Waskita Karya (Persero) Tbk, yang dalam beberapa tahun terakhir
menghadapi tekanan keuangan yang cukup signifikan.

Pemberitaan CNBC Indonesia berjudul “Kerugian Waskita Bengkak 98,4%
Sepanjang 2023 Jadi Rp 3,77 Triliun"” mengungkapkan bahwa PT Waskita Karya
(Persero) Tbk mencatat lonjakan kerugian yang signifikan sepanjang tahun 2023.
Lonjakan kerugian tersebut terjadi akibat penurunan pendapatan usaha yang tidak
diimbangi dengan efisiensi biaya, serta tingginya beban keuangan dan kewajiban
yang harus ditanggung perusahaan. Selain mencatat kerugian yang meningkat, PT
Waskita Karya (Persero) Tbk juga menghadapi berbagai tantangan keuangan
lainnya, seperti tingginya beban utang, meningkatnya beban bunga, serta
menurunnya kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Kondisi tersebut
menyebabkan ruang gerak perusahaan dalam menjalankan aktivitas operasional
menjadi semakin terbatas dan berpotensi mengganggu keberlangsungan usaha
apabila tidak segera ditangani secara efektif.

Situasi ini menunjukkan adanya indikasi penurunan kesehatan keuangan
perusahaan yang perlu dianalisis lebih lanjut untuk mengetahui tingkat kesulitan
keuangan serta potensi kebangkrutan yang mungkin dihadapi perusahaan. Kondisi
ini menunjukkan adanya tekanan serius terhadap struktur keuangan perusahaan
dan mengindikasikan terjadinya penurunan Kinerja keuangan secara berkelanjutan.
Tekanan keuangan yang diberitakan tersebut sejalan dengan kinerja keuangan PT
Waskita Karya (Persero) Tbk yang tercermin dalam laporan keuangan selama

periode 2009-2025.

Tabel 1.1 Kinerja Keuangan PT. Waskita Karya (Persero) Tbk

* Romys Binekasri, “Kerugian Waskita Bengkak 98.4% Sepanjang 2023 Jadi Rp
3,77 Triliun,” CNBC Indonesia, 2024.

B Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

umber

Lapor
an
Keuan
gan
PT.
Waski
ta
Karva
(Perse
ro)
Thk

er
da
sa

rk

No Tahun Penjualan Laba/Rugi
1 2009 Rp. 4.490.875.972.526 | Rp.  50.683.132.309
2 2010 Rp. 5.853.205.163.767 | Rp. 124.079.359.763
3 2011 Rp. 7.274.166.637.800 | Rp. 171.989.194.121
4 2012 Rp. 8.808.415.748.693 | Rp. 254.031.291.580
5 2013 Rp. 9.686.610.301.864 | Rp. 367.970.229.295
6 2014 Rp. 10.286.813.284.004 | Rp. 511.570.080.528
7 2015 Rp. 14.152.752.847.612 | Rp. 1.047.590.672.774
8 2016 Rp. 23.788.322.626.347 | Rp. 1.813.068.616.784
9 2017 Rp. 45.212.897.632.604 | Rp. 4.201.572.490.754
1. 2018 Rp. 48.788.950.838.822 | Rp. 4.619.567.705.553
10 2019 Rp. 31.387.389.629.869 | Rp. 1.028.898.367.891
12 2020 Rp. 16.190.456.515.103 | Rp. (9.287.793.197.812)
13 2021 Rp. 12.224.128.315.553 | Rp. (1.838.733.441.975)

Bl4 2022 Rp. 15.302.872.338.467 | Rp. (1.672.733.807.060)
15 2023 Rp. 10.954.693.035.464 | Rp. (4.018.265.010.703)
16 2024 Rp. 10.705.154.901.932 | Rp. (3.913.600.848.372)
17 2025 Rp. 8.816.826.701.623 | Rp. (4.484.184.153.771)

an data kinerja keuangan PT Waskita Karya (Persero) Tbk periode 2009-2025,

terlihat perubahan tren dari pertumbuhan hingga penurunan kinerja. Pada periode

2009-2014, perusahaan menunjukkan kinerja stabil dengan peningkatan penjualan

dan laba secara konsisten. Selanjutnya, pada periode 2015-2018, terjadi

pertumbuhan pesat, di mana penjualan meningkat tajam, bahkan melonjak sekitar

90% dari tahun 2016 ke 2017, disertai kenaikan laba yang signifikan sebagai

dampak ekspansi proyek infrastruktur.

Memasuki tahun 2019, kinerja mulai menurun dengan penurunan penjualan

sekitar 35,7% dibanding tahun sebelumnya, diikuti penurunan laba. Kondisi ini
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memburuk pada tahun 2020 ketika penjualan kembali turun sekitar 48,4% dan
perusahaan mengalami kerugian besar. Pada tahun 2021, meskipun penjualan
turun sekitar 24.5%, kerugian berhasil ditekan hingga sekitar 80,2%. Namun
demikian, pada periode 2022-2025 perusahaan masih mencatat kerugian dengan
fluktuasi penjualan, seperti penurunan 28,4% pada tahun 2023 dan kembali turun
17,6% pada tahun 2025.

Secara keseluruhan, PT Waskita Karya (Persero) Tbk mengalami tiga fase,
yaitu pertumbuhan (2009-2014), ekspansi (2015-2018), dan penurunan kinerja
(2019-2025). Kerugian berkelanjutan setelah tahun 2020 disebabkan oleh
tingginya beban pokok pendapatan, beban keuangan akibat leverage, serta struktur
liabilitas yang dominan. Selain itu, arus kas operasional yang lemah dan tingginya
piutang proyek menyebabkan peningkatan penjualan tidak mampu mengembalikan
perusahaan ke kondisi laba.

Di tengah kondisi keuangan yang masih berada di bawah tekanan, PT
Waskita Karya (Persero) Tbk terus aktif menggarap berbagai proyek strategis
berskala nasional yang ditugaskan oleh pemerintah. Sepanjang periode 20202024,
perseroan tercatat mengelola ratusan proyek konstruksi dengan total nilai kontrak
yang signifikan. Pada kuartal II tahun 2024, Waskita Karya mengelola total
kontrak senilai sekitar Rp51,1 triliun untuk 87 proyek yang sebagian besar
merupakan Proyek Strategis Nasional (PSN), meliputi pembangunan infrastruktur
konektivitas jalan, sumber daya air, serta gedung-gedung fasilitas publik.* Selain
itu, perusahaan juga meraih sejumlah kontrak penting di kawasan Ibu Kota
Nusantara (IKN) dengan total nilai mencapai sekitar Rp7.5 triliun, termasuk
pembangunan jalan tol, fasilitas pemerintahan, gedung sekretariat negara, dan

infrastruktur pendukung lainnya.5

* Alifian Asmaaysi, “Waskita Karya (WSKT) Kelola Kontrak Rp51,1 Triliun
Kuartal 1172024, Bisnis.Com, 2024.

7 Pulina Nityakanti, “Waskita Karya (WSKT) Raih 12 Kontrak Proyek IKN Senilai
Rp 7.5 Triliun,” Kontan.Co.Id, 2024.
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Selain penugasan proyek, pemerintah juga memberikan dukungan melalui
kebijakan penyertaan modal negara (PMN) sebagai upaya menjaga
keberlangsungan usaha BUMN karya, yang salah satunya dituangkan dalam
Peraturan Pemerintah Nomor 34 Tahun 2022.° Namun, kebijakan tersebut
kemudian dibatalkan melalui peraturan pemerintah yang lebih baru, yaitu
Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 2025 yang ditandatangani Presiden
Republik Indonesia Prabowo Subianto dan mulai berlaku sejak diundangkan.
Melalui beleid ini, Peraturan Pemerintah Nomor 34 Tahun 2022 dinyatakan tidak
berlaku sehingga rencana suntikan modal negara senilai Rp 3 triliun kepada PT
Waskita Karya tidak lagi dilanj utkan.’

Kebijakan pencabutan tersebut menunjukkan bahwa perusahaan
dihadapkan pada tantangan untuk memperbaiki kondisi keuangannya secara
mandiri di tengah beban kewajiban yang masih tinggi. Kondisi ini mencerminkan
bahwa besarnya nilai kontrak proyek dan dukungan pemerintah belum sepenuhnya
tercermin dalam perbaikan kinerja keuangan PT Waskita Karya (Persero) Tbk.
Tekanan terhadap kondisi keuangan perusahaan tercermin dari kerugian yang
berkelanjutan serta tingginya kewajiban keuangan yang harus ditanggung.

Seiring dengan meningkatnya kebutuhan akan penilaian kondisi keuangan
perusahaan secara objektif, penggunaan model prediksi kebangkrutan menjadi
relevan sebagai alat evaluasi. Model prediksi kebangkrutan berfungsi sebagai
sistem peringatan dini (early warning system) yang mampu memberikan gambaran
mengenai tingkat kesehatan keuangan perusahaan berdasarkan rasio-rasio
keuangan tertentu. Melalui analisis ini, diharapkan investor dan pemangku
kepentingan dapat memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai

tingkat risiko kebangkrutan serta prospek keberlanjutan usaha perusahaan.

® Kemenko Marves, “PP 34/2022: Penambahan Penyertaan Modal Negara Republik
Indonesia Ke Dalam Modal Saham Perusahaan Perseroan (Persero) PT Waskita Karya Tbk”
(2022).

" CNBC Indonesia, “Prabowo Resmi Cabut Aturan Suntik Modal Rp 3 T Ke Waskita
Karya (WSKT),” IPOTNEWS, 2025.
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Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini menjadi penting untuk mengkaji
kondisi keuangan PT Waskita Karya (Persero) Tbk dengan menggunakan
pendekatan signaling theory dan model prediksi kebangkrutan, guna memberikan
gambaran mengenai sinyal keuangan yang disampaikan perusahaan kepada
investor dalam kondisi tekanan keuangan dan suspensi perdagangan saham. Untuk
dapat menginterpretasikan sinyal-sinyal keuangan tersebut secara lebih objektif
dan terukur, diperlukan suatu alat analisis yang mampu mengevaluasi tingkat
kesehatan dan risiko keuangan perusahaan secara sistematis.

Seiring meningkatnya kebutuhan akan analisis yang mampu menilai tingkat
kesehatan dan risiko keuangan perusahaan secara objektif, penggunaan model
prediksi kebangkrutan menjadi penting sebagai alat evaluasi kondisi keuangan.
Model prediksi kebangkrutan berperan dalam memberikan peringatan dini atas
potensi kegagalan usaha melalui pengolahan rasio-rasio keuangan yang relevan,
sehingga dapat membantu pihak manajemen maupun investor dalam memahami
tingkat risiko yang dihadapi perusahaan.

Penelitian oleh Hadi dan Anggraeni® menunjukkan bahwa model prediksi
kebangkrutan dapat digunakan secara efektif untuk mengevaluasi kondisi
keuangan perusahaan. Penelitian tersebut membahas beberapa model prediksi
kebangkrutan yang umum digunakan, yaitu model Zmijewski, Springate, dan
Altman. Model Zmijewski yang diperkenalkan psada tahun 1984 menilai potensi
kegagalan keuangan melalui rasio kinerja, leverage, dan likuiditas perusahaan.
Model Springate yang dikembangkan pada tahun 1978 memanfaatkan analisis
multidiskriminan untuk mengidentifikasi kondisi perusahaan yang berisiko.
Adapun model Altman yang diperkenalkan sejak tahun 1968 menggunakan
pendekatan multiple discriminant analysis dengan lima rasio utama, yaitu modal

kerja terhadap total aktiva, laba ditahan terhadap total aktiva, laba sebelum bunga

® Syamsul Hadi and Atika Anggraeni, “Pemilihan Prediktor Delisting Terbaik
(Perbandingan Antara The Zmijewski Model, The Altman Model, Dan The Springate
Model),” Jurnal Akuntansi Dan Auditing Indonesia Vol 12, no. 2 (2008): 3—4.
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dan pajak terhadap total aktiva, nilai pasar ekuitas terhadap nilai buku utang, serta
penjualan terhadap total aktiva.

Lebih lanjut, Hadi dan Anggraeni juga menjelaskan bahwa model Altman
memiliki tingkat akurasi prediksi yang relatif lebih tinggi dibandingkan model
lainnya, dengan tingkat akurasi mencapai sekitar 95% untuk satu tahun sebelum
kebangkrutan dan sekitar 72% untuk dua tahun sebelum kebangkrutan. Temuan
tersebut menunjukkan bahwa model Altman Z-Score masih menjadi salah satu alat
analisis yang paling banyak digunakan oleh peneliti, praktisi, dan akademisi dalam
menilai risiko kebangkrutan perusahaan hingga saat ini.

Mengingat fluktuasi kinerja dan pemberitaan kerugian yang signifikan,
penelitian ini menggunakan model Altman Z-Score sebagai alat untuk menilai
secara komprehensif kondisi keuangan PT Waskita Karya (Persero) Tbk periode
2009-2025, dengan harapan dapat mengonfirmasi tingkat kerentanannya terhadap
risiko kebangkrutan. Penggunaan model ini dinilai relevan karena karakteristik PT
Waskita Karya sebagai perusahaan konstruksi non-manufaktur dengan struktur
pendanaan yang kompleks serta tingkat ketergantungan terhadap proyek jangka
panjang dan pendanaan utang yang relatif tinggi.

Melalui penerapan model Altman Z-Score, penelitian ini diharapkan
mampu memberikan gambaran yang objektif mengenai posisi keuangan
perusahaan, sekaligus mengklasifikasikan kondisi perusahaan ke dalam zona
aman, zona abu-abu, atau zona distress. Hasil analisis tersebut tidak hanya
berfungsi sebagai alat evaluasi kinerja keuangan perusahaan, tetapi juga sebagai
peringatan dini (early warning system) bagi manajemen dan investor dalam
menilai tingkat risiko kebangkrutan serta prospek keberlanjutan usaha PT Waskita

Karya (Persero) Tbk di masa mendatang.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan sebelumnya,

serta adanya kondisi kinerja keuangan PT. Waskita Karya (Persero) Tbk yang
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menunjukkan indikasi financial distress , maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana kondisi financial distress pada PT Waskita Karya (Persero) Tbk
berdasarkan model Altman Z-Score periode 2009-2025?

)

Bagaimana tingkat potensi kebangkrutan PT Waskita Karya (Persero) Tbk
berdasarkan hasil analisis Altman Z-Score periode 2009-2025?

3. Bagaimana perkembangan nilai Altman Z-Score PT Waskita Karya (Persero)
Tbk dari tahun 2009 sampai 2025 dalam mengklasifikasikan perusahaan ke

dalam zona aman, grey area, atau distress?

C. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan rumusan masalah yang telah disusun, tujuan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk menganalisis kondisi financial distress pada PT Waskita Karya
(Persero) Thk berdasarkan model Altman Z-Score periode 2009-2025.
2. Untuk mengetahui tingkat potensi kebangkrutan PT Waskita Karya (Persero)
Tbk berdasarkan hasil analisis Altman Z-Score periode 2009-2025.
3. Untuk mengetahui perkembangan nilai Altman Z-Score PT Waskita Karya
(Persero) Tbk dari tahun 2009 sampai 2025 dalam menentukan klasifikasi

perusahaan pada zona aman, grey area, atau distress.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
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Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan referensi ilmiah
bagi pihak-pihak yang tertarik dalam kajian keuangan, khususnya yang
berkaitan dengan analisis financial distress menggunakan model Altman Z-
Score. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur
dalam bidang manajemen keuangan syariah serta menjadi bahan acuan bagi
penelitian selanjutnya yang membahas analisis potensi kebangkrutan
perusahaan, khususnya pada sektor konstruksi di Indonesia.

Manfaat Praktis

[}

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
manajemen perusahaan dalam mengevaluasi kinerja keuangan serta
mendeteksi potensi kesulitan keuangan sejak dini agar dapat mengambil
langkah strategis guna mencegah kebangkrutan. Selain itu, penelitian ini juga
diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi investor, kreditur,
pemerintah, dan pihak terkait lainnya dalam pengambilan keputusan investasi

maupun kebijakan keuangan di masa mendatang.

BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Penelitian Relevan
Penelitian ini menganalisis bagaimana kondisi keuangan PT Waskita Karya

(Persero) Tbk ditinjau melalui model Altman Z-Score serta seberapa efektif model
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tersebut dalam memprediksi potensi kebangkrutan perusahaan. Materi ini dikaji

melalui berbagai sumber seperti makalah, buku, jurnal penelitian yang relevan,

tinjauan teori, tinjauan pustaka, dan hasil penelitian terdahulu. Berikut adalah
beberapa penelitian yang relevan dengan variabel yang diteliti, yaitu:

1. Tinjauan penelitian relevan pada jurnal berjudul “Prediksi Kebangkrutan
Menggunakan Metode Altman Z-Score Modifikasi pada PT INTI (Persero)” °
oleh Selly Tania, Leni Nur Pratiwi, dan Banter Laksana membahas penerapan
metode Altman Z-Score Modifikasi dalam memprediksi potensi kebangkrutan
perusahaan milik negara, PT INTI (Persero), selama periode 2015-2019.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif
serta data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan perusahaan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa selama lima tahun berturut-turut PT INTI
(Persero) berada dalam kondisi financial distress dengan nilai Z-Score di
bawah batas aman, menandakan adanya risiko kebangkrutan yang tinggi.
Faktor utama penyebabnya adalah rendahnya modal kerja dan laba ditahan
akibat meningkatnya utang serta kerugian kumulatif perusahaan. Penelitian ini
menegaskan bahwa model Altman Z-Score Modifikasi efektif digunakan untuk
mendeteksi kesulitan keuangan dan menilai stabilitas finansial perusahaan.
Persamaannya dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis terletak pada
penggunaan model Altman Z-Score sebagai alat analisis utama untuk
mengidentifikasi potensi financial distress , sedangkan perbedaannya terletak
pada objek penelitian dan periode waktu yang digunakan. Penelitian Selly
Tania dkk. berfokus pada perusahaan BUMN di sektor telekomunikasi,
sementara penelitian penulis meneliti perusahaan BUMN Indonesia yang
bergerak di bidang konstruksi. PT Waskita Karya (Persero) Tbk periode 2009-
2025.

? Selly Tania, Leni Nur Pratiwi, and Banter Laksana, “Prediksi Kebangkrutan
Menggunakan Metode Altman Z-Score Modifikasi Pada PT Inti (Persero),” Indonesian
Journal of Economics and Management Vol 1, no. 3 (2021): 628-33.
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2. Tinjauan penelitian relevan pada jurnal berjudul “Model Altman Z-Score:
Analisis Financial distress pada Perusahaan Penerbangan yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia” '° oleh Idrawahyuni, Sri Rahayu, dan Reza Saputra
membahas penerapan model Altman Z-Score dalam menganalisis kondisi
financial distress pada perusahaan penerbangan di Indonesia, khususnya PT
Garuda Indonesia (Persero) Tbk dan PT AirAsia Indonesia Tbk selama periode
2018-2020. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pengujian
hipotesis serta memanfaatkan data sekunder berupa laporan keuangan dari
Bursa Efek Indonesia. Model Altman Z-Score digunakan untuk mengukur
tingkat kesehatan keuangan perusahaan melalui lima rasio utama, yaitu
Working Capital to Total Asset, Retained Earnings to Total Asset, Earnings
Before Interest and Taxes to Total Asset, Book Value of Equity to Total
Liabilities, dan Sales fo Total Asset. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kedua perusahaan mengalami kondisi financial distress selama periode
pengamatan, meskipun PT AirAsia Indonesia Tbk memiliki kinerja keuangan
yang sedikit lebih baik dibandingkan PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk. Nilai
Z-Score kedua perusahaan berada di bawah ambang batas sehat (Z < 1,81),
menandakan adanya potensi kebangkrutan. Penyebab utama kondisi ini adalah
tingginya beban operasional, penurunan pendapatan akibat pandemi Covid-19,
serta ketidakseimbangan antara aset lancar dan kewajiban jangka pendek.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis
terletak pada penggunaan model Altman Z-Score sebagai alat analisis utama
untuk mendeteksi potensi financial distress , sedangkan perbedaannya terdapat
pada objek dan periode penelitian. Penelitian Idrawahyuni dkk. berfokus pada

sektor penerbangan, sementara penelitian penulis menganalisis perusahaan

' Idrawahyuni, Sri Rahayu, and Reza Saputra, “Model Altman Z-Score: Analisis
Financial Distress Pada Perusahaan Penerbangan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia,”
AkMen Jurnal Ilmiah Vol 19, no. 2 (2022): 186-94.
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BUMN Indonesia yang bergerak di bidang konstruksi PT Waskita Karya
(Persero) Tbk pada periode 2009-2025.

Tinjavan peneclitian relevan pada skripsi berjudul “Analisis Altman Z-Score
pada Perusahaan yang Terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) Tahun 2021-
2022”'" oleh Muhammad Aidil Fitrah, membahas penerapan metode Altman
Z-Score dalam memprediksi potensi kebangkrutan perusahaan yang tergabung
dalam Jakarta Islamic Index (JII). Penelitian ini menggunakan metode asosiatif
dengan pendekatan kuantitatif serta data sekunder yang diperoleh dari laporan
kevangan tahunan perusahaan periode 2021-2022. Variabel yang digunakan
terdiri dari rasio keuangan dalam model Altman Z-Score, yaitu Working
Capital to Total Assets , Retained Earnings to Total Assets, Earnings Before
Interest and Taxes to Total Assets, market value of equity to book value of
liabilities, dan sales fo Total Assets. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat perusahaan yang berada pada kondisi keuangan sehat dengan nilai Z-
Score di atas batas aman, seperti PT Indofood Sukses Makmur Tbk dan PT
Kalbe Farma Tbk. Di sisi lain, terdapat perusahaan yang berada dalam kondisi
financial distress , seperti PT Wijaya Karya Tbk dan PT XL Axiata Tbk, yang
ditunjukkan oleh nilai Z-Score di bawah ambang batas. Kondisi financial
distress  tersebut terutama disebabkan oleh rendahnya modal kerja, laba
ditahan, serta tingginya kewajiban perusahaan dibandingkan dengan aset yang
dimiliki. Penelitian ini menegaskan bahwa metode Altman Z-Score masih
relevan dan efektif digunakan sebagai alat untuk mendeteksi kesulitan
keuangan dan memprediksi potensi kebangkrutan perusahaan. Persamaan
penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis terletak pada
penggunaan model Altman Z-Score sebagai alat analisis utama dalam

mengidentifikasi potensi financial distress . Adapun perbedaannya terletak

" Muhammad Aidil Fltrah, Skripsi “Analisis Altman Z-Score Pada Perusahaan
Yang Terdaftar Di Jakarta Islamic Index (JII) Tahun 2021-2022” (Institut Agama Islam
Negeri Parepare, 2023).
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pada objek dan periode penelitian, di mana penelitian Muhammad Aidil Fitrah
meneliti perusahaan yang tergabung dalam Jakarta Islamic Index (JII) periode
20212022, sedangkan penelitian penulis berfokus pada perusahaan BUMN
sektor konstruksi, yaitu PT Waskita Karya (Persero) Tbk, dengan periode
pengamatan 2009-2025.

Tinjauan penelitian relevan pada skripsi berjudul “Analisis Prediksi
Kebangkrutan Menggunakan Metode Altman Z-Score pada PT Indofood
Sukses Makmur Tbk Tahun 2019-2022”"* oleh Andi Ichlasul Amal membahas
penerapan metode Altman Z-Score original dalam memprediksi potensi
kebangkrutan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia, yaitu PT Indofood Sukses Makmur Tbk selama periode 2019-2022.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif
serta data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan perusahaan
berupa laporan neraca dan laporan laba rugi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa selama periode penelitian PT Indofood Sukses Makmur Tbk berada
dalam kondisi financial distress dengan nilai Z-Score berada di bawah batas
aman, yaitu kurang dari 1,8, yang mengindikasikan risiko kebangkrutan yang
tinggi. Faktor utama yang memengaruhi kondisi tersebut adalah menurunnya
modal kerja, laba ditahan, serta laba sebelum pajak, disertai dengan
meningkatnya total utang dan menurunnya penjualan perusahaan. Penelitian ini
menegaskan bahwa metode Altman Z-Score efektif digunakan sebagai alat
prediksi kebangkrutan dan pendeteksi dimi kesulitan keuangan perusahaan.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis
terletak pada penggunaan model Altman Z-Score sebagai alat analisis utama
dalam mengidentifikasi potensi financial distress . Adapun perbedaannya

terletak pada objek dan periode penelitian, di mana penelitian Andi Ichlasul

2 Andi Ichlasul Amal, Skripsi “Analisis Prediksi Kebangkrutan Menggunakan
Altman Z-Score Pada PT. Indofood Sukses Makmur Tbk Tahun 2019-2022" (Institut Agama
Islam Negeri Parepare, 2024).
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Amal berfokus pada perusahaan manufaktur sektor konsumsi, sedangkan
penelitian penulis meneliti perusahaan BUMN Indonesia yang bergerak di
bidang konstruksi, yaitu PT Waskita Karya (Persero) Tbk dengan periode
pengamatan 2009-2025.

Tinjauan penelitian relevan pada skripsi berjudul “Analisis Potensi Financial
distress ~ Menggunakan Metode Altman Z-Score dan Springate pada
Perusahaan Properti yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”"’ oleh Fitrah
Khairunnissa membahas analisis potensi terjadinya financial distress pada
perusahaan sektor properti yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama
periode 2018-2020. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
metode deskriptif serta memanfaatkan data sekunder berupa laporan keuangan
tahunan perusahaan yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia. Sampel
penelitian terdiri dari 14 perusahaan properti yang dipilih menggunakan teknik
purposive sampling. Metode analisis yang digunakan adalah model Altman Z-
Score dan model Springate untuk memprediksi kondisi kesulitan keuangan
perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan prediksi antara
kedua model, di mana dari 14 perusahaan sampel terdapat 10 perusahaan yang
menunjukkan hasil prediksi yang berbeda dan 4 perusahaan memiliki hasil
prediksi yang sama selama periode penelitian. Selain itu, tingkat akurasi model
Springate dinilai lebih tinggi dibandingkan model Altman Z-Score dalam
memprediksi financial distress pada sektor properti. Penelitian ini menegaskan
bahwa kedua model dapat digunakan sebagai alat peringatan dini dalam
mendeteksi potensi kesulitan keuangan perusahaan. Persamaan penelitian
tersebut dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis terletak pada
penggunaan metode Altman Z-Score sebagai alat utama dalam

mengidentifikasi financial distress . Perbedaannya terletak pada objek

¥ Fitrah Khairunnisa, Skripsi “Analisis Financial Distress Menggunakan Metode
Altman Z-Score Dan Springate Pada Perusahaan Properti Yang Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia” (Universitas Islam Riau, 2021).
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penelitian dan periode pengamatan, di mana penelitian Fitrah Khairunnissa
berfokus pada perusahaan sektor properti yang terdaftar di BEI periode 2018—
2020, sedangkan penelitian penulis meneliti perusahaan BUMN sektor

konstruksi, yaitu PT Waskita Karya (Persero) Tbk pada periode 2009-2025.

B. Tinjauan Teori
Tinjauan Teori atau berfungsi untuk menyajikan teori-teori yang menjadi
dasar dalam menjawab pertanyaan penelitian. Secara substansi, bagian ini
menyusun berbagai sumber pengetahuan, meliputi laporan hasil penelitian
sebelumnya yang relevan, studi-studi sejenis yang sedang dikembangkan. serta
literatur pendukung lainnya yang secara langsung terkait dengan tema yang
diteliti."*
1. Laporan Keuangan
a. Pengertian Laporan Keuangan
Laporan Keuangan adalah Laporan yang menunjukkan kondisi
keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu.'”
Maksud laporan keuangan yang menunjukkan kondisi perusahaan saat ini
adalah merupakan kondisi terkini. Kondisi perusahaan terkini adalah
keadaan keuangan perusahaan pada tanggal tertentu (untuk neraca) dan
periode tertentu (untuk laporan laba rugi). Biasanya laporan keuangan
dibuat per periode, misalnya tiga bulan, atau enam bulan untuk kepentingan
internal perusahaan. Sementara itu, untuk laporan lebih luas dilakukan satu
tahun sekali. Di samping itu, dengan adanya laporan keuangan, dapat
diketahui posisi perusahaan terkini setelah menganalisis laporan keuangan

tersebut dianalisis.

" Sitti Hasbiah et al, Pengantar Metodologi Penelitian Bisnis (Lombok Barat: Seval
Literindo Kreasi, 2024).
' Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2019).
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Laporan keuangan disusun oleh pihak manajemen untuk memberikan
gambaran mengenai kondisi keuangan perusahaan. Oleh karena itu, laporan
keuangan bersifat historis karena memuat informasi dari kegiatan yang telah
terjadi, serta bersifat menyeluruh karena mencakup berbagai aspek
keuangan perusahaan. Sebagai bentuk laporan perkembangan perusahaan,
laporan keuangan merupakan hasil gabungan antara fakta-fakta yang telah
dicatat, penerapan prinsip dan Kkebiasaan dalam akuntansi, serta
pertimbangan profesional dari pihak yang menyusunnya. '

Laporan keuangan perusahaan merupakan media yang digunakan
untuk menyampaikan berbagai informasi keuangan suatu entitas kepada
para pengguna laporan keuangan, baik pihak internal maupun pihak
eksternal. Laporan keuangan juga dapat diartikan sebagai rangkuman
catatan informasi keuangan perusahaan selama satu periode akuntansi
tertentu yang berfungsi sebagai alat untuk menilai dan mengevaluasi kinerja
keuangan perusahaan.”

Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari rangkaian proses
akuntansi yang disusun untuk menyediakan informasi keuangan bagi para
pengguna dalam mendukung proses pengambilan keputusan. Selain
berfungsi sebagai sumber informasi, laporan keuangan juga mencerminkan
bentuk pertanggungjawaban manajemen serta menjadi indikator pencapaian
tujuan dan keberhasilan kinerja perusahaan. Dengan demikian, laporan
keuangan dapat dipahami sebagai ringkasan dari seluruh transaksi keuangan
yang terjadi selama satu periode akuntansi yang telah diolah secara

sistematis, sehingga mampu memberikan gambaran mengenai kondisi

1% Darwis, Manajemen Asset Dan Liabilitas (Yogyakarta: TrustMedia Publishing,
2019).

'" Diana Zuhroh et al.. Buku Ajar Akuntansi (Jambi: PT Sonpedia Publishing
Indonesia, 2024).

B Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

keuangan perusahaan dan bermanfaat bagi pihak-pihak yang

berkepentingan.'®

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa
laporan keuangan merupakan hasil akhir dari proses akuntansi yang
menyajikan gambaran kondisi dan kinerja keuangan perusahaan pada suatu
periode tertentu. Laporan keuangan mencerminkan keadaan keuangan
perusahaan pada waktu tertentu melalui neraca serta hasil usaha perusahaan
selama periode tertentu melalui laporan laba rugi. Penyusunan laporan
keuangan dilakukan secara berkala, baik untuk kepentingan internal
perusahaan dalam jangka waktu tertentu maupun untuk Kepentingan
eksternal yang umumnya disajikan secara tahunan.

Selain sebagai penyaji kondisi keuangan perusahaan, laporan
keuangan berfungsi sebagai media komunikasi informasi keuangan antara
perusahaan dengan para pengguna laporan, baik pihak internal maupun
eksternal. Informasi yang terkandung di dalam laporan keuangan menjadi
dasar dalam proses pengambilan keputusan, sekaligus mencerminkan
bentuk pertanggungjawaban manajemen atas pengelolaan sumber daya
perusahaan. Dengan demikian, laporan keuangan tidak hanya berperan
sebagai sumber informasi keuangan, tetapi juga sebagai alat evaluasi kinerja
dan indikator pencapaian tujuan perusahaan bagi pihak-pihak yang
berkepentingan.

b. Jenis-jenis Laporan Keuangan
Laporan keuangan perusahaan disusun untuk memberikan gambaran
mengenai kondisi keuangan, kinerja usaha, serta perubahan posisi keuangan

perusahaan dalam suatu periode tertentu. Informasi yang disajikan dalam

'® Sufyati HS et al., Analisis Laporan Keuangan (Yogyakarta: Penerbit Insania,
2021).
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laporan keuangan digunakan oleh pihak internal dan eksternal sebagai dasar
dalam melakukan penilaian dan pengambilan keputusan. Oleh karena itu,
laporan keuangan terdiri atas beberapa jenis laporan yang memiliki fungsi

dan peran masing-masing, yaitu:

1. Laporan Neraca
Neraca merupakan laporan yang menunjukkan posisi keuangan
bank pada tanggal tertentu. Posisi keuangan dimaksudkan adalah posisi
aktiva (harta), pasiva (kewajiban dan ekuitas) suatu bank. Penyusunan
komponen di dalam neraca didasarkan pada tingkat likuiditas dan jatuh
ternpo.19
2. Laporan Laba Rugi
Laporan laba rugi merupakan laporan keuangan bank yang
menggambarkan hasil usaha bank dalam suatu periode tertentu. Dalam
laporan ini tergambar jumlah pendapatan dan sumber-sumber
pendapatan serta jumlah biaya dan jenis-jenis biaya yang dikeluarkan.
3. Laporan Arus Kas
Laporan arus kas merupakan laporan yang menunjukkan semua
aspek yang berkaitan dengan kegiatan bank, baik yang berpengaruh
langsung maupun tidak langsung terhadap kas. Laporan arus kas harus
disusun berdasarkan konsep kas selama periode laporan.
4. Laporan Perubahan Modal
Laporan perubahan modal merupakan perubahan pada modal suatu
perusahaan pada suatu periode tertentu. Untuk perusahaan dengan
bentuk perseroan, laporan ini disebut sebagai laporan perubahan ekuitas

pemegang saham. Laporan ini berguna untukmengidentifikasi penyebab

' Kasmir, Manajemen Perbankan (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2017).
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perubahan ekuitas pemilik perusahaan atas nilai aktiva yang menjadi
haknya (aktiva bersih).*

Berdasarkan jenis-jenis laporan keuangan tersebut, dapat dipahami
bahwa setiap laporan memiliki peran yang saling melengkapi dalam
menyajikan informasi keuangan perusahaan. Neraca memberikan gambaran
mengenai posisi keuangan perusahaan pada suatu tanggal tertentu, laporan
laba rugi menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
selama periode tertentu, laporan arus kas menggambarkan pergerakan kas
perusahaan, sedangkan laporan perubahan modal menunjukkan perubahan
ekuitas pemilik akibat aktivitas perusahaan. Dengan demikian, keseluruhan
laporan keuangan tersebut menjadi satu kesatuan yang utuh dalam menilai
kondisi keuangan, kinerja, serta keberlanjutan usaha perusahaan, sehingga
sangat penting bagi pihak internal maupun eksternal dalam melakukan
evaluasi dan pengambilan keputusan.

¢. Tujuan Laporan Keuangan

Secara umum, Laporan Keuangan berfungsi sebagai sumber informasi
komprehensif terkait kondisi finansial, hasil usaha (kinerja), serta mutasi kas
suatu entitas. Informasi ini menjadi instrumen krusial bagi para pemangku
kepentingan dalam merumuskan keputusan ekonomi yang bersifat strategis.

FASB (Financial Accounting Standards Board) menyatakan bahwa
tujuan utama pelaporan keuangan adalah menyajikan data yang bermanfaat
dalam proses pengambilan keputusan bisnis dan ekonomi’' Dalam
menetapkan tujuan tersebut, FASB berpijak pada tiga pilar pemikiran

utama:

* Wildana Nur Ardhianto, Buku Sakti Pengantar Akuntansi (yogyakarta: Anak
Hebat Indonesia, 2020).

' Sri Wahyuni Nur, Akuntansi Dasar: Teori Dan Teknik Penyusunan Laporan
Keuangan (Makassar: Cendekia Publisher, 2020).
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1. Kontekstual: Tujuan laporan keuangan sangat dipengaruhi oleh
kondisi lingkungan ekonomi, sistem hukum, situasi politik, serta
norma sosial di mana praktik akuntansi tersebut dijalankan.

2. Karakteristik & Batasan: Tujuan pelaporan harus menyesuaikan
dengan sifat khas serta keterbatasan teknis dari informasi yang mampu
disajikan melalui sistem pelaporan keuangan.

3. Fokus Pengguna: Agar informasi tidak menjadi terlalu umum atau
bias, pelaporan perlu memiliki fokus sasaran yang jelas, mengingat

banyaknya pihak dengan kebutuhan informasi yang beragam.

Selain itu, menurut Standar Akuntansi Keuangan (SAK), tujuan
laporan keuangan adalah sebagai berikut:

a. Selain itu, menurut Standar Akuntansi Keuangan (SAK), tujuan
laporan keuangan adalah sebagai berikut:

b. Laporan keuangan disusun untuk memenuhi kebutuhan bersama
sebagian besar pemakainya, yang secara umum menggambarkan
pengaruh keuangan dari kejadian masa lalu.

¢. Laporan keuangan juga menunjukkan apa yang dilakukan manajemen
atau bentuk pertanggungjawaban manajemen atas sumber daya yang
dipercayakan kep.adanya.22
Jadi, tujuan laporan keuangan menurut kerangka konseptual akuntansi

keuangan adalah sebagai berikut:

1. Laporan Keuangan harus menyediakan informasi yang bermanfaat
bagi para investor dan kreditor serta pemakai lain.

2. Laporan Keuangan harus menyediakan informasi untuk membantu
para investor dan kreditor serta pemakai lain, baik berjalan maupun

potensial.

> Besse Faradiba, Perencanaan Keuangan Syariah Teori Dan Praktek (Gowa:
Katanos Multi Karya, 2021).
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3. Laporan Keuangan harus menyediakan informasi tentang sumber daya
ekonomi suatu badan usaha.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa tujuan laporan
keuangan tidak hanya terbatas pada penyajian data keuangan semata, tetapi
juga sebagai sarana utama dalam mendukung proses pengambilan keputusan
ekonomi yang rasional dan bertanggung jawab. Laporan keuangan
dirancang untuk memenuhi kebutuhan informasi para pengguna dengan
mempertimbangkan konteks lingkungan, karakteristik informasi, serta fokus
pengguna yang beragam. Dengan menyediakan informasi yang relevan
mengenai kondisi keuangan, kinerja, dan sumber daya ekonomi perusahaan,
laporan keuangan diharapkan mampu menjadi dasar yang andal bagi
investor, kreditor, dan pihak berkepentingan lainnya dalam menilai prospek

serta keberlanjutan usaha suatu entitas.

d. Sifat-sifat Laporan Keuangan
Pencatatan yang dilakukan dalam penyusunan laporan keuangan harus
dilakukan dengan kaidah-kaidah yang berlaku Demikian pula dalam hal
penyusunan laporan keuangan didasarkan kepada sifat laporan keuangan itu
sendiri. Dalam praktiknya sifat laporan keuangan dibuat:

1. Fakta yang telah dicatat (recorded facr), artinya laporan keuangan
disusun atau dibuat berdasarkan kenyataan yang sebenarnya atau fakta
dari catatan akuntansi. Fakta ini diambil dari peristiwa atau kejadian
akuntansi pada waktu atau masa lalu, yaitu dari tahun-tahun
sebelumnya. Fakta yang tercatat dalam pos-pos yang ada di laporan
keuangan dinyatakan dalam harga pada saat terjadinya transaksi.”

2. Prinsip-prinsip dan kebiasaan dalam akuntansi (accounting convention

and postulate), Maksud prinsip-prinsip dan kebiasaan dalam adalah

3 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2019)
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pencatatan yang terjadi dalam laporan keuangan jelas didasarkan kepada
prosedur atau anggapan yang sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi.
Dengan kata lain, catatan dalam laporan keuangan tidak dapat dilakukan
dengan sekehendak pemilik atau manajemen perusahaan, tetapi harus
melalui tata cara atau prosedur yang sesuai dengan prinsip-prinsip dan
kebiasaan dalam akuntansi. Tujuannya tidak lain adalah agar laporan
kevangan yang dibuat perusahaan dapat memudahkan penyusunan,
pemeriksaan, dan keseragaman.

3. Pendapat pribadi (personal judgment) artinya walaupun pencatatan
akuntansi dalam laporan keuangan didasarkan kepada dalil-dalil tertentu,
penggunaan dari dasar dalil tersebut tergantung dari pendapat
manajemen perusahaan. Artinya juga pendapat atau judgment ini juga
tergantung dari kemampuan para pembuatnya yang kemudian
dikombinasikan dengan fakta serta dalil-dalil akuntansi yang disetujui.”*

Berdasarkan sifat-sifat tersebut, dapat disimpulkan bahwa laporan
keuangan disusun tidak hanya berdasarkan fakta historis yang tercatat, tetapi
juga berlandaskan prinsip dan kebiasaan akuntansi yang berlaku serta
melibatkan pertimbangan profesional dari pihak manajemen. Kombinasi
antara fakta, prinsip akuntansi, dan personal judgment menjadikan laporan
keuangan sebagai informasi yang bersifat objektif namun tetap mengandung
unsur penilaian. Oleh karena itu, pemahaman terhadap sifat laporan
keuangan menjadi penting bagi para pengguna agar tidak menafsirkan
informasi keuangan secara keliru dan dapat menggunakannya secara tepat

dalam proses analisis dan pengambilan keputusan.

2. Analisis Laporan Keuangan

a. Pengertian Analisis Laporan Keuangan

* Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2019)
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Analisis laporan keuangan merupakan suatu proses untuk membedah
laporan keuangan ke dalam unsur-unsurnya dan menelaah masing-masing
dari unsur tersebut dengan tujuan untuk memperoleh pengertian dan
pemahaman yang baik dan tepat atas laporan keuangan itu sendiri.”

Menganalisis laporan keuangan berarti menilai kinerja perusahaan,
baik secara internal maupun untuk dibandingkan dengan perusahaan lain
yang berada dalam industri yang sama. Hal ini berguna bagi arah
perkembangan perusahaan dengan mengetahui seberapa efektif operasi
perusahaan telah berjalan. Analisis laporan keuangan sangat berguna tidak
hanya bagi internal perusahaan saja, tetapi juga bagi investor dan pemangku
kepentingan lainnya.

Analisis laporan keuangan merupakan suatu metode yang membantu
para pengambil keputusan untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan
perusahaan melalui informasi yang didapat dari laporan keuangan. Analisis
laporan keuangan dapat membantu manajemen untuk mengidentifikasi
kekurangan atau kelemahan yang ada dan kemudian membuat keputusan
yang rasional untuk memperbaiki kinerja perusahaan dalam rangka
mencapai tujuan perusahaan. Analisis laporan keuangan juga berguna bagi
investor dan kreditor dalam pengambilan keputusan investasi dan kredit.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa analisis laporan
keuangan merupakan suatu proses sistematis dalam menguraikan dan
menelaah komponen laporan keuangan guna memperoleh pemahaman yang
tepat mengenai kondisi dan kinerja perusahaan. Melalui analisis ini,
berbagai pihak, baik manajemen, investor, maupun kreditor, dapat menilai
efektivitas operasional perusahaan, mengidentifikasi kekuatan dan

kelemahan yang dimiliki, serta menjadikannya sebagai dasar dalam

3 Hery, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: PT Grasindo, 2016).
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pengambilan keputusan yang rasional dan strategis demi mendukung

keberlanjutan dan perkembangan perusahaan.

b. Tujuan dan Manfaat Analisis Laporan Keuangan
Secara umum, analisis laporan keuangan dilakukan dengan tujuan dan
manfaat sebagai berikut:

1. Untuk memahami kondisi keuangan perusahaan dalam periode
tertentu, mencakup aset, liabilitas, ekuitas, serta kinerja usaha yang
telah dicapai selama beberapa periode.

2. Untuk mengidentifikasi berbagai kelemahan yang menjadi
keterbatasan perusahaan.

3. Untuk mengetahui aspek-aspek yang menjadi kekuatan atau
keunggulan perusahaan.

4. Untuk merumuskan langkah perbaikan yang diperlukan di masa
mendatang, terutama yang berkaitan dengan kondisi keuangan
perusahaan saat ini.

5. Untuk mengevaluasi kinerja manajemen dalam mengelola perusahaan.

6. Sebagai bahan perbandingan dengan perusahaan lain yang sejenis,
khususnya dalam hal pencapaian kinerja.

Di sisi lain, tujuan analisis laporan keuangan dapat dijelaskan sebagai
berikut:

I. Screening, Analisis dilakukan dengan menelaah secara kritis data
dalam laporan keuangan sebagai dasar pertimbangan dalam memilih
investasi atau menilai peluang merger.

2. Forecasting, Analisis digunakan untuk memperkirakan kondisi
keuangan perusahaan di masa yang akan datang.

3. Diagnosis, Analisis bertuyjuan untuk mengidentifikasi potensi
permasalahan yang terjadi dalam perusahaan, baik terkait operasional,

keuangan, maupun aspek lainnya.
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4. Evaluation, Analisis dilakukan untuk menilai kinerja manajemen,
efektivitas operasional, serta tingkat efisiensi perusahaan.

5. Understanding, Melalui analisis laporan keuangan, data yang
awalnya bersifat mentah dapat diolah menjadi informasi yang lebih
jelas dan bermakna.”®

¢. Metode dan Teknik Analisis Laporan Keuangan
Dalam melakukan analisis laporan keuangan, diperlukan pemilihan
metode dan teknik yang sesuai agar informasi yang dihasilkan dapat
dimanfaatkan secara optimal oleh para pengguna, khususnya dalam
mendukung pengambilan keputusan. Secara umum, terdapat dua metode
utama yang sering digunakan dalam praktik, yaitu sebagai berikut:

1. Analisis Vertitkal (Statis)

Analisis vertikal adalah metode analisis yang dilakukan terhadap
laporan keuangan dalam satu periode tertentu. Fokus analisis ini
adalah pada hubungan antarpos dalam laporan keuangan pada periode
yang sama. Oleh karena itu, hasil yang diperoleh hanya
menggambarkan kondisi keuangan perusahaan pada satu waktu saja
dan tidak dapat menunjukkan perkembangan dari periode ke periode.”’

Selain itu, analisis vertikal juga dapat digunakan untuk
membandingkan laporan keuangan suatu perusahaan dengan
perusahaan lain dalam industri yang sama pada periode yang sama,
atau dengan standar industri sebagai tolok ukur.

2. Analisis Horizontal (Dinamis)

Analisis horizontal merupakan metode yang dilakukan dengan
membandingkan laporan keuangan dari beberapa periode yang

berbeda. Analisis ini bertujuan untuk melihat perubahan Kkinerja

= Hery, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: Media Pressindo, 2015).
7 Selly Puspita Sari et al, Financial Management (Jawa Barat: Widina Media
Utama, 2025).
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perusahaan dari waktu ke waktu, sehingga dapat diketahui apakah
perusahaan mengalami peningkatan atau penurunan kinerja.

Selain metode, terdapat pula berbagai teknik yang dapat digunakan

dalam analisis laporan keuangan, di antaranya:

a. Analisis Perbandingan Laporan Keuangan, Teknik ini
dilakukan dengan membandingkan laporan keuangan dari dua
periode atau lebih untuk mengetahui perubahan, baik dalam
nilai absolut maupun persentase.

b. Analisis  tren, Digunakan untuk  mengidentifikasi
kecenderungan kondisi keuangan perusahaan dalam jangka
waktu tertentu, apakah mengalami peningkatan atau
penurunan.

c. Analisis Persentase per Komponen (Common Size), Teknik ini
bertujuan untuk mengetahui proporsi masing-masing
komponen dalam laporan keuangan, seperti persentase aset
terhadap total aset, serta komponen laba rugi terhadap
penjualan bersih.

d. Analisis Sumber dan Penggunaan Modal Kerja, Digunakan
untuk mengetahui asal dan penggunaan modal kerja selama
periode tertentu.

e. Analisis Sumber dan Penggunaan Kas, Bertujuan untuk
menilai perubahan posisi kas dan arus kas dalam suatu periode.

f. Analisis Rasio Keuangan, Digunakan untuk melihat hubungan
antara pos-pos tertentu dalam laporan keuangan, baik dalam
neraca maupun laporan laba rugi.

¢. Analisis Perubahan Laba Kotor, Teknik ini digunakan untuk
menganalisis perubahan laba kotor dari satu periode ke periode

berikutnya beserta faktor penyebabnya.
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h. Analisis Titik Impas (Break Even Point), Digunakan untuk
menentukan tingkat penjualan minimum agar perusahaan tidak
mengalami kerugian.

i. Analisis Kredit, Teknik ini bertujuan untuk menilai kelayakan
suatu permohonan kredit, misalnya oleh pihak bank terhadap
calon debitur.”®

Secara keseluruhan, metode dan teknik analisis laporan keuangan
digunakan untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai
kondisi dan Kkinerja keuangan perusahaan, sehingga dapat mendukung

pengambilan keputusan yang lebih tepat.

3. Kebangkrutan
a. Pengertian Kebangkrutan

Kebangkrutan (bankruptcy) biasanya diartikan secara awam adalah
sebagai kegagalan perusahaan dalam menjalankan Kkegiatan operasi
perusahaan untuk menghasilkan laba. Kebangkrutan merupakan
ketidakmampuan suatu perusahaan dalam melanjutkan kegiatan operasinya
dikarenakan kondisi keuangan yang dimiliki mengalami penurunan dan
memiliki kewajiban atau hutang yang jumlahnya lebih besar dari nilai
aktivanya. Kebangkrutan dapat juga diartikan sebagai likuiditas perusahaan
atau penutupan perusahaan ataupun insolvabilitas.*’

Kebangkrutan terjadi ketika suatu perusahaan tidak lagi mampu
memenuhi kewajibannya. Keadaan ini umumnya tidak muncul secara tiba-
tiba, melainkan diawali oleh sejumlah tanda yang dapat terdeteksi lebih
awal jika laporan keuangan perusahaan dianalisis secara teliti menggunakan

metode tertentu. Rasio keuangan dapat dimanfaatkan sebagai indikator

3 Selly Puspita Sari et al. Financial Management (Jawa Barat: Widina Media
Utama, 2025).
*? Iman Supriadi, Metode Riset Akuntansi (Yogyakarta: Deepublish, 2020).

28

B Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

untuk  mengidentifikasi potensi kebangkrutan pada perusahaan.®
Kebangkrutan sebagai suatu kegagalan yang terjadi pada sebuah perusahaan
dapat diartikan sebagai berikut:

1. Kegagalan Ekonomi (Economic Distressed)

Yaitu kondisi perusahaan kehilangan uang atau pendapatan
perusahaan tidak mampu menutupi biayanya sendiri, ini berarti
tingkat labanya lebih kecil dari biaya modal atau nilai sekarang
dari arus kas perusahaan lebih kecil dari kewajiban. Kegagalan
terjadi bila arus kas sebenarnya dari perusahaan tersebut jauh
dibawah arus kas yang diharapkan.”'

2. Kegagalan Keuangan (Financial distressed)

Financial distress atau Kegagalan keuangan dimulai ketika
perusahaan tidak mampu memenuhi kewajiban pembayaran yang
telah dijadwalkan atau ketika proyeksi arus kas menunjukkan
bahwa perusahaan akan segera mengalami ketidakmampuan dalam
memenuhi kewajiban tersebut. Financial distress merupakan
kondisi dimana sebuah perusahaan harus bangkit dan melakukan
penyelamatan aset dan semua yang berhubungan dengan
kelangsungan hidup perusahaan tersebut.*”

Dalam kondisi kesulitan keuangan ini, manajemen dan kreditur
harus menilai apakah permasalahan yang dihadapi bersifat

sementara dan perusahaan masih layak secara finansial, atau

* Muhammad Taufiq Abadi and Dwi Novaria Misdawati, Prediksi Kebangkrutan
Perusahaan (Teori, Metode, Implementasi) (Yogyakarta: Zahir Publishing, 2020).

*' Yeti Kusmawati, Dasar-Dasar Manajemen Keuangan (Surabaya: Cipta Media
Nusantara, 2022).

32 Sahrani and Mutmainnah Juniawati, “Modifikasi Altmant Z Score Dan Integrasi
Nilai Islam Sebagai Factor Pengaruh Financial Distress Terhadap Rgec (Studi Kasus Bni
Syariah, Bri Syariah, Bank Syariah Mandiri),” Jurnal Ekonomi Islam 11 (2020): 79.

29

& Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

merupakan masalah permanen yang dapat mengancam
kelangsungan hidup perusahaan,”

Dengan demikian, kebangkrutan merupakan risiko yang melekat
dalam kegiatan bisnis dan menekankan pentingnya pemantauan kesehatan
keuangan perusahaan secara rutin. Prediksi kebangkrutan dan analisis
kesehatan keuangan menjadi peringatan dini bagi manajemen dalam

pengambilan keputusan.34

Memahami tanda-tanda awal kebangkrutan
melalui analisis rasio keuangan serta indikator ekonomi dan finansial
memungkinkan perusahaan mengambil langkah-langkah preventif untuk
menghindari kondisi kritis. Pemahaman terhadap kegagalan ekonomi dan
kegagalan keuangan juga membantu manajemen dan pemangku kepentingan
membuat keputusan yang tepat, baik untuk restrukturisasi, pengelolaan
risiko, maupun menjaga kelangsungan operasional perusahaan. Identifikasi
dini dan tindakan yang terencana menjadi kunci dalam mempertahankan

stabilitas dan keberlanjutan perusahaan.

b. Penyebab Kebangkrutan

Kebangkrutan pada perusahaan merupakan fenomena yang kompleks
dan dapat dipicu oleh berbagai faktor, baik yang berasal dari lingkungan
eksternal maupun dari internal perusahaan itu sendiri. Faktor-faktor ini
dapat dikelompokkan menjadi faktor umum, faktor eksternal, dan faktor
internal, masing-masing memiliki pengaruh yang signifikan terhadap

kemampuan perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan operasinya.
1. Faktor Umum, Faktor umum mencakup kondisi yang memengaruhi

seluruh perusahaan dalam suatu lingkungan tertentu.

* Eugene F. Brigham and Michael C. Ehrhardt, Financial Management: Theory and
Practice (Boston: Cengage Learning, 2017).

M Nurhalima Amri and Trian Fisman Adisaputra, “Analisis Resiko Kebangkrutan
Pada Perusahaan Jasa Yang Memiliki Ekuitas Negatif Yang Terdaftar Di BEI Tahun 2023.”
Moneta : Jurnal Manajemen Dan Keungan Syariah 03, no. 02 (2025): 32.
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a. Sektor Ekonomi, Kondisi ekonomi seperti inflasi, deflasi,
perubahan suku bunga, kebijakan moneter, nilai tukar mata uang,
serta surplus atau defisit dalam neraca perdagangan dapat
memengaruhi arus kas dan stabilitas finansial perusahaan.
Perubahan ini dapat menimbulkan biaya tambahan atau
menurunkan  pendapatan  sehingga meningkatkan  risiko
kebangkrutan.?*5

b. Sektor Sosial, Perubahan gaya hidup dan preferensi masyarakat
dapat memengaruhi permintaan terhadap produk dan jasa. Selain
itu, faktor sosial juga mencakup hubungan perusahaan dengan
karyawan, yang jika tidak dikelola dengan baik dapat memicu
ketidakpuasan dan menurunkan produktivitas.

c. Sektor Teknologi, Implementasi teknologi informasi dan sistem
operasional yang tidak terencana dapat menyebabkan biaya yang
membengkak. Jika sistemnya tidak terpadu atau manajer kurang
profesional dalam penggunaannya, biaya pemeliharaan dan
operasional akan meningkat sehingga berdampak negatif pada
kinerja keuangan perusahaan.

d. Sektor Pemerintah, Kebijakan pemerintah seperti pencabutan
subsidi, perubahan tarif ekspor dan impor, serta peraturan baru
terkait perbankan dan ketenagakerjaan dapat memengaruhi biaya
produksi, akses pasar, dan kepatuhan hukum perusahaan, yang
secara tidak langsung dapat meningkatkan risiko kebangkrutan.

2. Faktor Eksternal Perusahaan, Faktor eksternal yang berhubungan
langsung maupun tidak langsung dengan perusahaan juga dapat

memicu kebangkrutan.

% Abadi and Misdawati, Prediksi Kebangkrutan Perusahaan (Teori, Metode,
Implementasi).
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a. Pelanggan, Perusahaan harus memahami perilaku dan kebutuhan
pelanggan agar dapat mempertahankan basis pelanggan yang ada
dan menemukan peluang baru. Kegagalan dalam memahami
konsumen dapat mengakibatkan penurunan penjualan dan
pelanggan beralih ke pesaing.

b. Pemasok, Hubungan dengan pemasok sangat menentukan
kelangsungan rantai pasokan. Pemasok memiliki pengaruh
terhadap harga dan kualitas bahan baku, dan ketergantungan yang
tinggi pada satu pemasok meningkatkan risiko gangguan produksi.

c. Pesaing, Persaingan yang ketat menuntut perusahaan untuk terus
meningkatkan kualitas produk dan layanan. Apabila produk
pesaing lebih diminati, perusahaan dapat kehilangan pangsa pasar

: S 36
dan mengalami penurunan pendapatan secara signifikan.

3. Faktor Internal Perusahaan

Faktor internal biasanya berasal dari manajemen dan kebijakan
perusahaan sendiri. Salah satu penyebab umum adalah pemberian
kredit berlebihan kepada nasabah yang berpotensi menimbulkan
tunggakan pembayaran. Hal ini dapat mengurangi likuiditas
perusahaan dan mengganggu arus kas operasional. Selain itu,
keputusan manajerial yang kurang tepat, inefisiensi operasional, atau
praktik kecurangan dalam perusahaan juga dapat mempercepat
terjadinya kebangkrutan.

Secara  keseluruhan, penyebab  kebangkrutan  bersifat
multidimensional dan saling terkait. Dalam beberapa kasus, tanda-
tanda kebangkrutan dapat dikenali melalui analisis laporan keuangan

yang cermat, sedangkan pada kasus lain, perusahaan mungkin masih

% Abadi and Misdawati, Prediksi Kebangkrutan Perusahaan (Teori, Metode,
Implementasi).
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menunjukkan kinerja jangka pendek yang baik meskipun sedang
mengalami penurunan fundamental. Ada perusahaan yang melewati
tahapan menuju kebangkrutan secara bertahap, namun ada juga yang
tiba-tiba mengalami kegagalan finansial tanpa melalui tahap-tahap
tersebut. Hal ini menunjukkan pentingnya pengawasan terus-menerus
terhadap kondisi internal dan eksternal perusahaan untuk

mengantisipasi risiko kebangkrutan sejak dini.

¢. Manfaat Informasi Prediksi Kebangkrutan

Informasi kebangkrutan dapat bermanfaat untuk :

1. Pemberi Pinjaman, Informasi kebangkrutan bisa bermanfaat untuk
pengambilan keputusan siapa yang akan diberi pinjaman, dan
kemudian bermanfaat untuk mengambil kebijakan memonitor
pinjaman yang ada.”’

2. Investor, Investor saham atau obligasi yang dikeluarkan oleh suatu
perusahaan tentunya akan sangat berkepentingan melihat adanya
kemungkinan bangkrut atau tidaknya perusahaan yang menjual
surat berharga tersebut. Investor yang menganut strategi aktif akan
mengembangkan model prediksi kebangkrutan untuk melihat
tanda-tanda kebangkrutan seawal mungkin dan kemudia
mengantisipasi kemungkinan tersebut.

3. Pemerintah, Pada beberapa sektor usaha, lembaga pemerintah
mempunyai tanggung jawab untuk mengatasi jalannya usaha
tersebut. Pemerintah mempunyai kepentinganuntuk melihat tanda-
tanda kebangkrutan lebih awal supaya tindakan-tindakan dapat

dilakukan sedini mungkin.

7 Darsono and Ashari, Pedoman Praktis Memahami Laporan Keuangan
(Yogyakarta: Andi Offset, 2006).
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4. Akuntan, Akuntan mempunyai kepentingan terhadap informasi
kelangsungan suatu usaha karena akuntan akan menilai
kemampuan going concern suatu perusahaan.

5. Manajemen, Informasi kebangkrutan digunakan untuk melakukan
langkah-langkah preventif sehinggga biaya kebangkrutan bisa
dihindari atau dapat diminimalisir.”®

Dengan demikian, informasi prediksi kebangkrutan memiliki peran

penting bagi berbagai pihak, mulai dari pemberi pinjaman, investor,
pemerintah, akuntan, hingga manajemen perusahaan. Informasi ini tidak
hanya membantu dalam pengambilan keputusan yang lebih tepat, tetapi juga
memungkinkan tindakan preventif untuk mengurangi risiko kerugian dan
memastikan kelangsungan operasional perusahaan. Dengan memanfaatkan
informasi prediksi kebangkrutan secara efektif, pihak-pihak terkait dapat
mengantisipasi masalah keuangan lebih awal, menjaga stabilitas perusahaan,

dan meminimalkan dampak negatif yang mungkin timbul.

d. Al-Qur’an Tentang Kebagkrutan
Salah satu ayat Al-Qur’an yang menjelaskan tentang konsekuensi
penggunaan harta yang tidak tepat dan relevan dengan pembahasan

kebangkrutan terdapat dalam Surah Al-Anfal ayat 36, yang berbunyi:
5 e 80 35 g0 AT e () sk 2133 (sl ) 9588 (ol
G

Terjemahan:
“Sesungguhnya orang-orang kafir itu menafkahkan harta mereka untuk

menghalangi (manusia) dari jalan Allah. Mereka akan menafkahkan harta

*® Darsono and Ashari. Pedoman Praktis Memahami Laporan Keuangan
(Yogyakarta: Andi Offset, 2006).
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itu, kemudian harta itu menjadi penyesalan bagi mereka, dan akhirnya

mereka akan dikalahkan.”’

Tafsir:

Ayat ini menggambarkan penggunaan harta yang tidak didasarkan
pada nilai kebenaran dan kebijaksanaan. Para mufasir menjelaskan bahwa
harta yang digunakan untuk tujuan yang salah, meskipun jumlahnya besar,
pada akhirnya tidak akan memberikan manfaat, bahkan akan menimbulkan
kerugian dan penyesalan. Frasa “kemudian harta itu menjadi penyesalan”
menunjukkan bahwa pengeluaran yang tidak produktif dan tidak tepat
sasaran akan membawa dampak negatif bagi pemiliknya.

Ayat ini juga mencgaskan bahwa kekalahan dan kehancuran bukan
semata-mata akibat kekurangan sumber daya, melainkan akibat kesalahan
dalam pengelolaan dan pemanfaatannya. Harta yang seharusnya menjadi
sarana kemakmuran justru berubah menjadi sumber kerugian ketika dikelola

tanpa perencanaan dan nilai yang benar.*’

4. Altman Z-Score

Altman menetapkan Multiple Discriminant Analysis (MDA) sebagai
teknik statistik yang digunakan dalam pengembangan model awalnya pada
tahun 1968. Analisis diskriminan ini adalah suatu teknik statistik yang
mengidentifikasikan beberapa macam rasio keuangan yang dianggap memiliki
nilai paling penting dalam memengaruhi suatu kejadian, kemudian
dikembangkan ke dalam suatu model dengan tujuan untuk memudahkan
penarikan kesimpulan terhadap kejadian tersebut. Analisis diskriminan ini

menghasilkan pengelompokan ke dalam satu dari beberapa kelompok yang

¥ Qur’an Kemenag in Word, Al-Qur'an Al-Karim, n.d.
0 Ibn Khatir, “Tafsir Surah Al-Anfal Ayat 36,” Word of Allah, n.d.
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bersifat apriori, yaitu pengelompokan yang didasarkan pada kondisi nyata yang
sebenarnya.

Dasar pemikiran Altman dalam menggunakan analisis diskriminan
bermula dari keterbatasan analisis rasio, di mana secara metodologis setiap rasio
diuji secara terpisah. Kondisi tersebut menyebabkan pengaruh kombinasi dari
beberapa rasio hanya didasarkan pada pertimbangan para analis keuangan. Oleh
karena itu, analisis diskriminan digunakan untuk mengatasi kelemahan tersebut
dengan mengombinasikan beberapa rasio kenangan dalam satu model. H

Analisis prediksi kebangkrutan merupakan analisis yang dapat membantu
perusahaan dalam mengantisipasi kemungkinan terjadinya kebangkrutan yang
disebabkan oleh permasalahan keuangan. Metode Altman Z-Score adalah skor
yang diperoleh dari hasil perhitungan standar terhadap rasio-rasio keuangan
yang digunakan untuk menunjukkan tingkat kemungkinan kebangkrutan suatu
perusahaan. Rasio-rasio keuangan tersebut dipilih berdasarkan popularitasnya
dalam literatur dan relevansinya terhadap penelitian, serta harus mampu
mencerminkan Kondisi likuiditas, profitabilitas, leverage, solvabilitas, dan
aktivitas perusahaan.

Altman menemukan bahwa kombinasi beberapa rasio keuangan dapat
digunakan untuk melihat perbedaan antara perusahaan yang mengalami
kebangkrutan dan perusahaan yang tidak mengalami kebangkrutan. Model
prediksi kebangkrutan yang dikembangkan oleh Altman mengalami beberapa
model seiring dengan perbedaan karakteristik perusahaan, sektor industri, serta

ketersediaan data keuangan.

a. Altman Z-Score (1968)
Model Z-Score original terdiri atas lima variabel keuangan. Model ini

menunjukkan tingkat akurasi yang tinggi dalam memprediksi perusahaan

* Edward 1. Altman and Edith Hotchkiss, Corporate Financial Distress and
Bankruptcy (New Jersey: John Wiley & Sons, Inc., 2006).
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bangkrut maupun tidak bangkrut.** Adapun rumus Altman Z-Score (1968)
adalah sebagai berikut:

Z=1,2X1+1,4X2+3,3X3+0,6X4+1,0X5
Dengan:
X1 = Working Capital | Total Assets
X2 = Retained Earnings /| Total Assets
X3 = Earnings Before Interest and Taxes (EBIT) / Total Assets
X4 = Market Value of Equity / Book Value of Total Liabilities
X5 = Sales / Total Assets
Z = Overall Index

Z’-Score Private Firm Model

Meskipun model original tetap digunakan secara luas hingga saat ini,
penerapannya pada perusahaan non-manufaktur dinilai kurang tepat. Hal ini
disebabkan oleh perbedaan struktur aset dan Kkarakteristik pendapatan,
terutama pada rasio Sales/Total Assets yang cenderung lebih tinggi pada
perusahaan ritel dan jasa dibandingkan perusahaan manufaktur, sehingga
berpotensi menghasilkan nilai Z-Score yang bias. Untuk mengatasi
keterbatasan tersebut, Altman mengembangkan model Z'-Score, yang
ditujukan bagi perusahaan privat. Model ini menggantikan nilai pasar
ekuitas dengan nilai buku ekuitas agar dapat diterapkan pada perusahaan
yang tidak terdaftar di bursa. Perubahan ini menyebabkan adanya
penyesuaian koefisien, meskipun struktur variabel tetap serupa dengan

model original.*’ Rumus Altman Z'-Score adalah sebagai berikut:

* Edward 1. Altman and Edith Hotchkiss, Corporate Financial Distress and
Bankruprcy (New Jersey: John Wiley & Sons, Inc., 2006).

3 Edward 1. Altman, Edith Hotchkiss, and Wei Wang, Corporate Financial Distress,
Restrucruring, and Bankruptcy (New Jersey: John Wiley & Sons, Inc., 2019).
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7'=0,717X1+0,847X2+3,107X3+0,420X4+0,998X5
Dengan:
X1 = (Current Assets — Current Liabilities) / Total Assets
X2 = Retained Earnings / Total Assets
X3 = Earnings Before Interest and Taxes | Total Assets
X4 = Book Value of Equity / Total Liabilities
X5 = Sales / Total Assets
Z = Overall Index

Non-Manufacturing Z"-Score Model

Selanjutnya, Altman bersama Hartzell dan Peck Tahun 1995
mengembangkan model Z"-Score, yang dirancang untuk perusahaan
manufaktur dan non-manufaktur, baik publik maupun privat, serta dapat
digunakan secara lintas negara, Model ini menganalisis karakteristik dan
akurasi model tanpa variabel Xs Penjualan/Total Aset.™ Penghapusan ini
dilakukan untuk meminimalkan kemungkinan efek industri, yang lebih
mungkin muncul ketika digunakan variabel yang sensitif terhadap industri,
seperti perputaran aset. Pada kasus ini, nilai buku ekuitas digunakan sebagai
X,. Hasil klasifikasi identik dengan model lima variabel yang direvisi Z'-

Score. Model Z"-Score baru adalah:

7"=6,56X1+3,26X2+6,72X3+1,05X4
Dengan:
X1 = (Current Assets — Current Liabilities) / Total Assets
X2 = Retained Earnings / Total Assets
X3 = Earnings Before Interest and Taxes | Total Assets

X4 = Book Value of Equity / Total Liabilities

“ John B. Caouette et al., Managing Credit Risk (New Jersey: John Wiley & Sons,
Inc., 2008).
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Z = Overall Index

Koefisien untuk variabel X; hingga X, telah diubah, begitu juga
dengan rata-rata kelompok dan skor cutoff-nya. Model ini sangat berguna
pada industri di mana perusahaan membiayai asetnya dengan cara yang
sangat berbeda-beda dan di mana penyesuaian seperti kapitalisasi sewa tidak
dilakukan. Model ini telah digunakan untuk menilai kondisi keuangan
perusahaan non-AS. Secara khusus, Altman, Hartzell, dan Peck serta telah
menerapkan model Z"-Score yang disempurnakan ini pada perusahaan di
pasar berkembang. Sejumlah peneliti dan praktisi juga telah
mengembangkan model tipe Z-Score di berbagai negara di luar Amerika

Serikat.*

PT Waskita Karya (Persero) Tbk merupakan perusahaan yang bergerak di
sektor infrastruktur dan konstruksi, yang tergolong sebagai perusahaan non-
manufaktur dengan karakteristik struktur aset dan pendapatan yang berbeda dari
perusahaan manufaktur. Perusahaan ini memiliki proporsi aset tetap yang besar,
tingkat leverage yang tinggi, serta pola perolehan pendapatan yang tidak
bergantung pada perputaran penjualan jangka pendek.

Berdasarkan karakteristik tersebut, penelitian ini menggunakan model
Altman Z"-Score, yaitu model yang dikembangkan untuk perusahaan
manufaktur dan non-manufaktur, baik perusahaan publik maupun privat, serta
tidak menggunakan rasio penjualan terhadap total aktiva. Model ini menilai
potensi kebangkrutan perusahaan berdasarkan kondisi likuiditas, akumulasi
laba, kemampuan menghasilkan laba operasional, serta struktur permodalan
perusahaan. Secara matematis, model Altman Z"-Score dirumuskan sebagai

berikut:

% John B. Caouette et al., Managing Credit Risk (New Jersey: John Wiley & Sons,
Inc., 2008).
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7"=6,56X1+3,26X2+6,72X3+1,05X4
Dengan:
X1 = (Current Assets — Current Liabilities) / Total Assets
X2 = Retained Earnings / Total Assets
X3 = Earnings Before Interest and Taxes | Total Assets
X4 = Book Value of Equity / Total Liabilities
Z = Overall Index

Masing-masing rasio memiliki peran penting dalam menggambarkan
kondisi keuangan perusahaan secara menyeluruh. Oleh karena itu, penjelasan

mengenai setiap rasio keuangan yang digunakan disajikan sebagai berikut:

1. Working Capital to Total Assets (WCTA)

8 — Aktiva Lancar — Hutang Lancar
a Total Aktiva

Working Capital to Total Assets merupakan rasio yang
mengukur perbandingan antara modal kerja bersih dengan total aktiva
perusahaan.46 Modal kerja bersih adalah selisih antara total aktiva
lancar dan total kewajiban jangka pendek perusahaan yang
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban
jangka pendeknya. Aset lancar merupakan aset yang dapat dicairkan
atau digunakan dalam jangka waktu satu tahun untuk mendukung
kegiatan operasional, seperti kas, piutang, dan persediaan, sedangkan
kewajiban lancar adalah utang atau kewajiban yang harus dilunasi
dalam jangka waktu satu tahun. Total aktiva adalah seluruh sumber

daya ekonomi yang dimiliki perusahaan, baik aset lancar maupun aset

% Ani Nuraini, Manajemen Keuangan Prinsip Dan Kebijakan (Bandung: Widina
Media Utama, 2025).
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tidak lancar, yang digunakan untuk menjalankan kegiatan operasional.
Rasio ini digunakan untuk menilai tingkat likuiditas perusahaan relatif

terhadap total aktiva yang dimiliki.
2. Retained Earnings to Total Assets (RETA)

_ Laba Ditahan
" Total Aktiva

Retained Earnings to Total Assets merupakan rasio yang
mengukur perbandingan antara laba ditahan dengan total aktiva
perusahaan. Laba ditahan merupakan bagian dari pendapatan bersih
perusahaan yang tidak dibagikan kepada pemegang saham dalam
bentuk dividen, melainkan ditahan dan diinvestasikan kembali dalam
perusahaan. Total aktiva mencerminkan keseluruhan kekayaan
perusahaan yang berasal dari pendanaan internal maupun eksternal.
Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan dalam membiayai
asetnya dari hasil usaha sendiri serta menggambarkan tingkat stabilitas

dan keberlanjutan perusahaan dalam jangka panj r;mg.‘ﬁ
3. Earnings Before Interest and Taxes to Total Assets (EBITA)

_ Laba Sebelum Bunga dan Pajak
- Total Aktiva

Earnings Before Interest and Taxes to Total Assets merupakan

rasio yang mengukur perbandingan antara laba operasional sebelum

" Silvia Hendrayanti, Wachidah Fauziyanti, and Eni Puji Estuti, Konsep Dasar
Manajemen Keuangan (Pekalongan: PT Nasya Expanding Management, 2022),
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bunga dan pajak dengan total aktiva perusahaan. Laba sebelum bunga
dan pajak (EBIT) adalah laba yang dihasilkan dari kegiatan
operasional setelah dikurangi biaya operasional, biaya penjualan, serta
biaya administrasi dan umum. Total aktiva mencerminkan sumber
daya yang digunakan perusahaan untuk menghasilkan laba. Rasio ini
menilai efisiensi penggunaan aset dalam menghasilkan keuntungan, di
mana semakin tinggi nilai rasio menunjukkan semakin efektif

perusahaan memanfaatkan alsetnya.48
4. Book Value of Equity to Total Liabilities

__ Nilai buku ekuitas
"~ Total Kewajiban

Book Value of Equity to Total Liabilities merupakan rasio yang
mengukur perbandingan antara nilai buku ekuitas dengan total
liabilitas perusahaan. Nilai buku ekuitas merupakan selisih antara total
aktiva dan total liabilitas yang mencerminkan hak pemilik atau
pemegang saham atas perusahaan. Total liabilitas adalah seluruh
kewajiban perusahaan, baik jangka pendek maupun jangka panjang,
yang harus dipenuhi kepada pihak lain. Rasio ini digunakan untuk
menilai struktur permodalan dan tingkat risiko keuangan perusahaan,
di mana nilai rasio yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan lebih
banyak dibiayai oleh modal sendiri dibandingkan utang, sehingga

kondisi keuangan perusahaan relatif lebih aman,*

* Metyria Himelda Hutabarat et al., Akuntansi Keuangan Menengah 1 (Medan:
Cattleya Darmaya Fortuna, 2023).

* Siska Yuli Anita et al., Akuntansi Keuangan: Alat Untuk Pengambilan Keputusan
Bisnis (Bali: Intelektual Manifes Media, 2024).

42

& Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

C. Kerangka Pikir

Kerangka pikir penelitian merupakan gambaran mengenai keterkaitan antar
variabel dalam sebuah penelitian yang disusun berdasarkan alur pemikiran yang
logis. Selain itu, kerangka berpikir juga dipahami sebagai dasar pemikiran yang
disusun melalui sintesis dari berbagai fakta, hasil pengamatan, serta kajian
penelitian sebelumnya. Di dalamnya tercakup teori, konsep, atau prinsip yang
menjadi landasan penelitian, serta penjelasan mengenai hubungan antar variabel
yang diteliti. 0

Komponen yang dianalisis dalam penelitian ini meliputi empat rasio
keuangan, yaitu Working Capital to Total Assets (X1), Retained Earnings to
Total Assets (X2), Earnings Before Interest and Taxes to Total Assets (X3), serta
Book Value of Equity to Total Liabilities (X4). Keempat rasio tersebut
mencerminkan kondisi likuiditas, profitabilitas, dan struktur permodalan
perusahaan yang digunakan untuk menggambarkan kesehatan keuangan
perusahaan secara komprehensif.

Keempat rasio keuangan tersebut selanjutnya dikombinasikan dalam
perhitungan Altman Z-Score (Y), yaitu suatu ukuran yang diperoleh dari
penggabungan rasio-rasio keuangan untuk mengklasifikasikan kondisi keuangan
perusahaan ke dalam kategori sehat, rawan, atau mengalami financial distress .
Dengan demikian, nilai Z-Score digunakan sebagai indikator untuk menilai
tingkat kesehatan dan potensi tekanan keuangan perusahaan berdasarkan hasil

pengolahan rasio-rasio keuangan yang dianalisis.

" Ahmad Tohardi, Pengantar Metodologi (Pontianak: Tanjungpura University
Press, 2019).
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PT. WASKITA KARYA (PERSERO) TBK

Laporan Keuangan |

Analisis ALTTMAN Z-SCORE dalam Memprediksi

Kebangkrutan pada PT.
Waskita Karya (Persero) Tbk. Tahun 2009-2023

Rasio Likmditas Rasio Profitabilitas Rasio Aktivitas

Hasil dan Rekomendasi

Gambar 2.1 Kerangka Pikir
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D. Hipotesis
Hipotesis berasal dari bahasa Yunani yaitu hupo (sementara) dan thesis, yang
berarti pernyataan/dugaan. Sederhananya bisa dikatakan bahwa hipotesis adalah
dugaan sementara yang kebenarannya harus diuji.’’ Adapun hipotesis pada

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. HI: Diduga PT Waskita Karya (Persero) Tbk mengalami kondisi
financial distress berdasarkan model Altman Z-Score selama periode
2009-2025.

2. H2: Diduga nilai Altman Z-Score PT Waskita Karya (Persero) Tbk
menunjukkan adanya potensi kebangkrutan selama periode 2009-2025.

3. H3: Diduga perkembangan nilai Altman Z-Score PT Waskita Karya
(Persero) Tbk dari tahun 2009 sampai 2025 menunjukkan kecenderungan
berada pada klasifikasi zona distress dibandingkan zona aman maupun

grey area.

' Abdul Muin, Metode Penelitian Kuantitatif (Malang: CV. Literasi Nusantara
Abadi, 2023).
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif karena data yang dianalisis
berupa angka-angka yang bersumber dari laporan keuangan PT Waskita Karya
(Persero) Tbk periode 2009-2025. Metode kuantitatif merupakan metode
penelitian yang mengolah data menggunakan perhitungan statistik, schingga data
yang diperoleh serta hasil analisis disajikan dalam bentuk angka.”> Dalam
penelitian ini, data tersebut diolah menggunakan model Altman Z"-Score untuk
menilai kondisi keuangan perusahaan berdasarkan informasi keuangan yang
tersedia.

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kuantitatif,
yaitu metode analisis yang dilakukan dengan cara menggambarkan atau
mendeskripsikan data yang telah dikumpulkan tanpa bermaksud menarik
kesimpulan yang bersifat umum. Melalui teknik ini diperoleh gambaran nilai
masing-masing variabel keuangan, yaitu modal kerja terhadap total aktiva (X1),
laba ditahan terhadap total aktiva (X2), laba sebelum bunga dan pajak terhadap
total aktiva (X3), serta nilai ekuitas terhadap total kewajiban (X4). Keempat
variabel tersebut dihitung untuk memperoleh nilai Z-Score (Z) yang selanjutnya
diinterpretasikan guna memberikan gambaran awal mengenai kecenderungan
kondisi keuangan PT Waskita Karya (Persero) Tbk, apakah berada dalam kategori

sehat, rawan, atau mengalami financial distress .

2 Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Penerbit KBM
Indonesia, 2021).
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan mengambil data dari Bursa Efek Indonesia
(BEI), karena seluruh laporan keuangan PT Waskita Karya (Persero) Tbk tersedia
secara resmi melalui situs BEI. Penggunaan BEI memastikan bahwa data yang
digunakan akurat, telah diaudit, serta memenuhi standar pelaporan perusahaan
publik. Selain itu, BEI menyediakan data historis yang lengkap sehingga
mendukung analisis Z-Score untuk periode 2009-2025.

Penelitian ini dilakukan mulai bulan 11 Februari sampai dengan 10 Juni tahun
2026, mencakup proses pengumpulan data, pemeriksaan kelengkapan laporan,
serta pengolahan dan analisis data. Pemilihan waktu tersebut dilakukan karena
pada periode tersebut seluruh laporan keuangan tahun terakhir telah dirilis,

sehingga data penelitian tersedia secara lengkap.

C. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Menurut Sugiyono, populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
objek yang mempengaruhi karakteristik dan kuantitatif tertentu yang diterapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.” Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan konstruksi yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI). Kelompok ini dipilih karena memiliki karakteristik yang
sama dengan objek penelitian, yaitu bergerak di bidang konstruksi dan
mempublikasikan laporan keuangan secara terbuka melalui BEL
2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari
semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan

waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu.

3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung:
Penerbit Alfabeta, 2013).
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Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive sampling,
suatu Teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu atau seleksi

khusus. Adapun kriteria sampel adalah:

a. Perusahaan bergerak di sektor konstruksi.

b. Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

c. Menerbitkan laporan keuangan tahunan secara lengkap selama periode 2009-
2025.

d. Memiliki data yang dapat digunakan untuk perhitungan Altman Z-Score.

e. Mengalami penurunan kinerja atau indikasi kesulitan keuangan pada periode
penelitian.
Berdasarkan kriteria tersebut, sampel dalam penelitian ini adalah PT Waskita

Karya (Persero) Tbk karena memenuhi seluruh kriteria dan menyediakan data

lengkap untuk dianalisis dalam model Altman Z-Score.

Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik
dokumentasi, Teknik dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang
dilakukan melalui penelaahan dokumen atau catatan yang relevan dengan objek
penelitian. . Menurut Sugiyono, Dokumentasi dapat berbentuk antara lain tulisan,
gambar atau karya dari seseorang.’® Dalam penelitian ini, dokumen yang
digunakan berupa laporan keuangan PT Waskita Karya (Persero) Tbk, seperti
neraca, laporan laba rugi, dan laporan keuangan tahunan lainnya untuk periode
2009-2025.

Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data laporan keuangan PT

Waskita Karya (Persero) Tbk periode 2009-2025 yang dipublikasikan melalui

5 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung:
Penerbit Alfabeta, 2013).
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situs resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id). Adapun pengolahan data

dalam penelitian ini menggunakan rumus sebagai berikut:

Z"=6,56X1+3,26X2+6,72X3+1,05X4
Dengan:
X1 = (Current Assets — Current Liabilities) / Total Assets
X2 = Retained Earnings [ Total Assets
X3 = Earnings Before Interest and Taxes | Total Assets
X4 = Book Value of Equity / Total Liabilities
Z = Overall Index

E. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional merupakan penjelasan mengenai variabel-variabel yang
digunakan dalam penelitian dengan cara menerjemahkannya ke dalam bentuk
yang lebih konkret dan terukur, sehingga setiap variabel dapat diukur secara jelas
menggunakan alat ukur yang telah ditetapkan dalam penelitian.”® Dalam
penelitian ini, variabel yang digunakan mengacu pada empat rasio keuangan
dalam model Altman Z-Score. Setiap rasio memiliki fungsi tertentu untuk

menggambarkan kondisi keuangan dan tingkat potensi kebangkrutan perusahaan.

1. Modal Kerja terhadap total aktiva (Working Capital To Total Assets)

Modal kerja terhadap total aktiva merupakan rasio yang digunakan

untuk mengukur kemampuan PT Waskita Karya dalam memenuhi
kewajiban jangka pendeknya melalui seluruh aktiva yang dimiliki. Modal
kerja diperoleh dari selisih antara aktiva lancar dan kewajiban lancar.
Modal kerja bersih yang bernilai negatif menunjukkan bahwa PT Waskita

Karya berpotensi mengalami kesulitan likuiditas karena aktiva lancar yang

%3 Karimuddin Abdulla et al, Metode Penelitian Kuantitatif (Aceh: Yayasan Penerbit
Muhammad Zaini, 2021).
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dimiliki tidak cukup wuntuk menutupi kewajiban jangka pendek.
Sebaliknya, modal kerja bersih yang bernilai positif menunjukkan kondisi
likuiditas yang lebih baik. Berdasarkan Edward 1. Altman (1968),
perusahaan yang sehat umumnya memiliki nilai Working Capital to Total
Assets yang positif, dan dalam praktik industri konstruksi rasio ini sering
berada pada kisaran 0,10-0,20 sebagai benchmark umum. Nilai rasio ini

dihitung dengan rumus:

Y1 — Aktiva Lancar — Hutang Lancar
- Total Aktiva

Laba Ditahan terhadap Total Aktiva (Retained Earnings to Total Assets)
Laba ditahan terhadap total aktiva merupakan rasio yang menunjukkan
kemampuan PT Waskita Karya dalam menghasilkan dan mengakumulasi
laba dari total aktiva yang dimiliki. Laba ditahan mencerminkan bagian
laba perusahaan yang tidak dibagikan kepada pemegang saham dalam
bentuk dividen, melainkan digunakan kembali untuk mendukung kegiatan
operasional dan pertumbuhan perusahaan. Rasio ini juga menggambarkan
umur dan stabilitas kinerja perusahaan, di mana perusahaan yang telah
lama beroperasi umumnya memiliki laba ditahan yang lebih besar.
Menurut Edward 1. Altman (1968), semakin tinggi Retained Earnings to
Total Assets maka semakin baik stabilitas keuangan perusahaan. Dalam
praktik industri, rasio ini umumnya berada pada kisaran 0,20-0,50. Nilai

rasio ini dihitung dengan rumus:

Laba Ditahan
Total Aktiva

Laba Sebelum Bunga dan Pajak terhadap Total Aktiva (Earnings Before

Interest and Taxes to Total Assets)
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Rasio laba sebelum bunga dan pajak terhadap total aktiva digunakan
untuk mengukur kemampuan PT Waskita Karya dalam menghasilkan laba
operasional dari seluruh aktiva yang dimiliki sebelum memperhitungkan
beban bunga dan pajak. Rasio ini mencerminkan efisiensi manajemen
dalam mengelola aktiva untuk menghasilkan keuntungan dari kegiatan
operasional inti perusahaan. Menurut Eugene F. Brigham dan Joel F.
Houston (2019), perusahaan yang sehat umumnya memiliki rasio EBIT fo
Total Assets yang positif dan stabil, dengan kisaran benchmark sekitar
0,05-0,15 tergantung karakteristik industri. Nilai rasio ini dihitung dengan

rumus:

- Laba Sebelum Bunga dan Pajak
- Total Aktiva

. Nilai buku ekuitas terhadap total kewajiban (Book Value of Equity To
Total Liabilities)

Nilai buku ekuitas terhadap total kewajiban merupakan rasio yang
digunakan untuk menilai kemampuan PT Waskita Karya dalam memenuhi
seluruh  kewajibannya menggunakan modal sendiri. Rasio ini
menunjukkan sejauh mana struktur permodalan perusahaan didominasi
oleh ekuitas dibandingkan dengan utang. Semakin besar nilai rasio ini,
semakin kecil risiko perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka
pendek maupun jangka panjang apabila terjadi kondisi likuidasi. Menurut
Kasmir (2018), perusahaan dengan struktur modal yang sehat umumnya
memiliki rasio mendekati atau lebih dari 1, sedangkan dalam industri
konstruksi benchmark rasio ini sering berada pada kisaran 0,50-1,50.

Nilai rasio ini dihitung dengan rumus:
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B Nilai buku ekuitas
" Total Kewajiban

F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mengambil data.*®
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh melalui teknik
dokumentasi, yaitu metode pengumpulan data dengan cara menghimpun,
mempelajari, serta menganalisis berbagai dokumen dan arsip yang berkaitan
dengan fokus penelitian. Dokumen tersebut meliputi laporan keuangan, catatan
perusahaan, artikel, jurnal, serta data historis lain yang relevan dengan variabel
yang diteliti. Teknik dokumentasi dipilih karena mampu menyediakan data yang
bersifat valid dan reliabel tanpa memerlukan keterlibatan langsung peneliti dalam
aktivitas objek penelitian, serta sesuai digunakan dalam penelitian kuantitatif.
Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa laporan keuangan PT Waskita
Karya (Persero) Tbk. periode 2009-2025 yang dipublikasikan melalui situs resmi
Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id).

G. Teknik Analisis Data

Setelah seluruh rasio keuangan yang diperlukan berhasil dihitung, tahapan
penelitian selanjutnya adalah melakukan perhitungan nilai Z-Score berdasarkan
hasil pengolahan masing-masing rasio tersebut. Perhitungan Z-Score ini
dilakukan dengan menggunakan rumus Altman Z-Score yang telah ditetapkan
sesuai dengan karakteristik perusahaan yang diteliti. Nilai Z-Score yang diperoleh
selanjutnya dianalisis dan dibandingkan dengan kriteria atau batasan nilai yang
dikemukakan oleh Altman guna memprediksi kondisi kesehatan keuangan
perusahaan, apakah berada dalam kondisi aman, berada pada zona abu-abu, atau

mengalami financial distress .

% Muchson, Statistika Deskriptif (Jakarta: Guepedia, 2017).
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Berdasarkan objek penelitian yang difokuskan pada PT Waskita Karya
(Persero) Tbk. selama periode 2009-2025, pemilihan model Altman Z-Score
dinilai tepat karena model ini mampu memberikan gambaran mengenai tingkat
risiko kebangkrutan perusahaan melalui pendekatan rasio keuangan. Dengan
menggunakan model tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
penilaian yang komprehensif mengenai kondisi keuangan PT Waskita Karya
(Persero) Tbk., serta menjadi dasar dalam mengevaluasi potensi kesulitan
keuangan yang mungkin dihadapi perusahaan pada periode penelitian.

Dengan berpedoman pada kriteria yang telah ditetapkan dalam model Altman,
hasil perhitungan yang diperoleh selanjutnya dikelompokkan ke dalam beberapa
kriteria untuk menentukan kondisi perusahaan yang diteliti, apakah diprediksi
mengalami kebangkrutan atau berada dalam kondisi yang baik. Berdasarkan
pengelompokan tersebut, perusahaan dapat diklasifikasikan ke dalam kategori
aman, kurang aman, memerlukan penanganan, atau bahkan termasuk dalam

kategori bangkrut, dengan ketentuan penilaian sebagai berikut:

Tabel 3.1 Interpretasi Nilai Z”-Score

Nilai Z”’Score Kriteria Interpretasi

7= 20 Safe Zone Perusahaan berada dalam kondisi keuangan

yang sehat dan tidak berisiko bangkrut.

1.1< @S euli6 Grey Zone Perusahaan berada pada kondisi abu-abu dan

belum dapat diklasifikasikan secara pasti.

Z Distress Zone | Perusahaan berada dalam kondisi berisiko

tinggi mengalami kebangkrutan.

Sumber: Altman, Edward 1. (2000). Predicting Financial distress of Companies:
Revisiting the Z-Score and ZETA Models’

7 Edward I Altman, “Predicting Financial Distress of Companies: Revisiting the Z-
Score and ZETA Models,” Journal of Banking & Finance Vol 28, no. 11 (2000): 26.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

PT Waskita Karya (Persero) Tbk merupakan salah satu Badan Usaha
Milik Negara (BUMN) yang bergerak di bidang konstruksi dan pembangunan
infrastruktur di Indonesia. Perusahaan ini didirikan pada tanggal 1 Januari
1961 sebagai hasil pengambilalihan perusahaan Belanda bernama Volker
Aannemings Maatschappij N.V. berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 62
Tahun 1961. Pada awal berdirinya, perusahaan berfokus pada proyek-proyek
sumber daya air, seperti reklamasi, pengerukan, pembangunan pelabuhan, dan
sistem irigasi. Selanjutnya, pada tahun 1973 status perusahaan berubah
menjadi Persero dengan nama PT Waskita Karya (Persero). >*

Seiring perkembangannya, PT Waskita Karya memperluas kegiatan
usahanya menjadi kontraktor umum yang menangani berbagai proyek
konstruksi berskala besar, seperti pembangunan jalan raya, jembatan, bandara,
bendungan, gedung bertingkat, serta berbagai fasilitas industri lainnya. PT
Waskita Karya juga berhasil menyelesaikan sejumlah proyek strategis
nasional, di antaranya pembangunan Bandara Internasional Soekarno-Hatta,
berbagai gedung perkantoran dan hotel bertingkat, serta proyek jembatan dan
bendungan di berbagai wilayah Indonesia. Dalam upaya meningkatkan kualitas
manajemen dan pelayanan, PT Waskita Karya memperoleh sertifikasi ISO

9002:1994 pada tahun 1995 dan ISO 9001:2008 pada tahun 2009.

® PT Waskita Karya (Persero) Tbk., “Corporate Profile,” PT Waskita Karya
(Persero) Thk., 2026.
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1. Data Operasional Variabel

Dalam penelitian ini, metode Altman Z-Score digunakan untuk
menganalisis kondisi keuangan PT Waskita Karya (Persero) Tbk dan
memprediksi potensi terjadinya financial distress . Metode ini menggunakan
empat rasio keuangan yang dianggap mampu menggambarkan tingkat
kesehatan PT Waskita Karya, yaitu Working Capital to Total Assets (modal
kerja terhadap total aset), Retained Earnings to Total Assets (laba ditahan
terhadap total aset), Earnings Before Interest and Taxes to Total Assets (1aba
sebelum bunga dan pajak terhadap total aset), serta Book Value of Equity to
Book Value of Total Liabilities (nilai buku ekuitas terhadap nilai buku total
liabilitas). Keempat rasio tersebut dihitung dan diolah menggunakan model
Altman Z-Score untuk mengetahui kondisi keuangan PT Waskita Karya
(Persero) Tbhk selama periode 2009-2025 serta mengidentifikasi kemungkinan
terjadinya financial distress atau kebangkrutan PT Waskita Karya.
a. Working Capital to Total Assets (X1)

Rasio Working Capital to Total Assets (WCTA) digunakan untuk
mengukur kemampuan PT Waskita Karya dalam memenuhi kewajiban
jangka pendeknya dengan menggunakan aset yang dimiliki. Rasio ini
dihitung dengan membandingkan modal kerja terhadap total aset PT
Waskita Karya. Semakin tinggi nilai rasio ini, semakin baik tingkat
likuiditas PT Waskita Karya. Untuk mengetahui nilai WCTA atau modal
kerja dibagi total aktiva (Working Capital to Total Asset) menggukan
rumus berikut:

¥1 = Aktiva Lancar — Hutang Lancar
B Total Aktiva
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Hasil perhitungan Working Capital to Total Assets (X1) pa da PT
Waskita Karya (Persero) Tbk periode 2009-2025 disajikan pada tabel

berikut.

Tabel 4.1 Working Capital to Total Asser(X1) Periode 2009-2025

Tahun | Working Capital (Rp) Total Asset(Rp) X1
2009 194.559.520.503 3.071.244.967.825 0,063
2010 329.093.522.280 4.078.740.170.534 0,081
2011 185.743.659.583 5.116.001.714.508 0,036
2012 2.497.888.634.952 8.366.244.088.038 0,299
2013 2.354.273.705.175 8.788.303.237.620 0,268
2014 2.796.014.349.442 | 12.542.041.344.848 0,223
2015 2.140.812.490.842 | 30.309.111.177.468 0.071
2016 5.420.921.771.155 | 61.425.181.722.030 0,088
2017 117.819.501.557 | 97.895.760.838.624 0.001
2018 10.189.404.722.848 | 124.391.581.623.636 0,082
2019 4.014.347.746.537 | 122.589.259.350.571 0,033
2020 | (15.699.073.320.031) | 105.588.960.060.005 -0,149
2021 15.387.046.989.628 | 103.601.611.883.340 0,149
2022 11.977.356.539.159 | 98.232.316.628.846 0,122
2023 (185.213.748.316) | 95.595.897.457.967 -0,002
2024 (2.060.723.740.448) | 77.159.736.864.177 -0,027
2025 | (16.212.661.113.837) | 70.733.597.710.023 -0,229

Sumber: Olah data sekunder

Berdasarkan hasil perhitungan rasio Working Capital to Total
Asset(X1), diperoleh nilai rasio yang berfluktuasi selama periode 2009
2025. Nilai X1 tertinggi terjadi pada tahun 2012 sebesar 0,30, sedangkan

nilai terendah terjadi pada tahun 2025 sebesar -0,23. Nilai rasio

56

B Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

menunjukkan kondisi positif pada sebagian besar periode 2009-2019,
namun mulai mengalami nilai negatif pada tahun 2020 dan kembali
negatif pada periode 2023-2025.

. Retained Earnings to Total Assets (X2)

Rasio Retained Earnings to Total Assets digunakan untuk mengukur
kemampuan PT Waskita Karya menghasilkan laba yang ditahan
dibandingkan dengan total aset yang dimiliki. Semakin tinggi nilai rasio
ini, semakin baik tingkat likuiditas PT Waskita Karya. Untuk mengetahui
nilai RETA atau laba ditahan dibagi total aktiva (Retained Earnings to

Total Assets) menggukan rumus berikut:

'S Laba Ditahan
~ Total Aktiva

Hasil perhitungan Retained Earnings to Total Assets pada PT
Waskita Karya (Persero) Tbk periode 2009-2025 disajikan pada tabel
berikut.

Tabel 4.2 Retained Earnings to Total Asset(X2) Periode 2009-2025

Tahun Laba Ditahan (Rp) Total Asset(Rp) X2
2009 -324.617.668.878 3.071.244.967.825 | -0,106
2010 -201.543.469.115 4.078.740.170.534 | -0,049
2011 -31.978.187.864 5.116.001.714.508 | -0,006
2012 215.173.535.951 8.366.244.088.038 | 0,026
2013 562.911.015.121 8.788.303.237.620 | 0,064
2014 954.023.532.773 12.542.041.344.848 | 0,076
2015 1.804.639.891.260 30.309.111.177.468 | 0,060
2016 3.334.161.614.252 61.425.181.722.030 | 0,054
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2017 6.681.081.107.614 97.895.760.838.624 | 0,068
2018 10.347.404.260.305 | 124.391.581.623.636 | 0,083
2019 10.233.409.821.327 | 122.589.259.350.571 0,083
2020 -440.120.243.584 | 105.588.960.060.005 | -0,004
2021 -5.961.138.405.267 | 103.601.611.883.340 | -0,058
2022 -8.214.646.146.182 08.232.316.628.846 | -0,084
2023 -11.985.083.442.767 95.595.897.457.967 | -0,125
2024 -14.564.295.204.230 77.159.736.864.177 | -0,189
2025 -18.495.138.410.276 70.733.597.710.023 | -0,261

Sumber: Olah data Sekunder

Berdasarkan hasil perhitungan rasio Retained Earnings to Total
Asset(X2), diperoleh nilai yang berfluktuasi selama periode penelitian.
Nilai rasio negatif terjadi pada tahun 2009-2011, kemudian meningkat
menjadi positif pada periode 2012-2019. Selanjutnya, sejak tahun 2020

hingga 2025 nilai rasio kembali negatif dan menunjukkan tren penurunan.

Earnings Before Interest and Taxes to Total Assets (X3)

Rasio EBIT to Total Assets digunakan untuk mengukur kemampuan
aset PT Waskita Karya dalam menghasilkan laba operasi. Rasio ini
menunjukkan tingkat efisiensi PT Waskita Karya dalam memanfaatkan
seluruh aset yang dimiliki untuk menghasilkan keuntungan sebelum beban
bunga dan pajak. Semakin tinggi nilai rasio yang diperoleh, maka semakin
baik kemampuan PT Waskita Karya dalam menghasilkan laba dari aset
yang digunakan. Sebaliknya, nilai rasio yang rendah mengindikasikan
bahwa aset PT Waskita Karya belum dimanfaatkan secara optimal dalam
menghasilkan laba operasi. Untuk mengetahui nilai EBITA atau Earnings
Before Interest and Taxes to Total Assets (X3), digunakan rumus sebagai

berikut:
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Laba Sebelum Bunga dan Pajak
Total Aktiva
Hasil perhitungan Earnings Before Interest and Taxes pada PT
Waskita Karya (Persero) Tbk periode 2009-2025 disajikan pada tabel
berikut.
Tabel 4.3 Earnings Before Interest to Total Asset(X3) Periode 2009-2025

Tahun EBIT (Rp) Total Asset(Rp) X3
2009 307.171.372.497 3.071.244.967.825 0,100
2010 383.120.567.427 4.078.740.170.534 0,094
2011 485.615.941.504 5.116.001.714.508 0,095
2012 628.528.315.969 8.366.244.088.038 0,075
2013 706.898.315.602 8.788.303.237.620 0,080
2014 939.383.421.953 12.542.041.344.848 0,075
2015 1.446.986.278.484 | 30.309.111.177.468 0,048
2016 3.145.781.501.668 | 61.425.181.722.030 0,051
2017 6.526.601.124.814 | 97.895.760.838.624 0,067
2018 7.966.901.773.182 | 124.391.581.623.636 0,064
2019 5.239.471.615.685 | 122.589.259.350.571 0,043
2020 -4.339.358.932.366 | 105.588.960.060.005 -0,041
2021 4.075.569.078.936 | 103.601.611.883.340 0,039
2022 1.968.373.511.190 | 98.232.316.628.846 0,020
2023 923.294.095.848 | 95.595.897.457.967 0,010
2024 268.031.728.774 | 77.159.736.864.177 0,003
2025 -487.242.983414 | 70.733.597.710.023 -0,007

Sumber: Olah data sekunder

Hasil perhitungan rasio Earnings Before Interest and Taxes to
Total Asset(X3) menunjukkan bahwa PT Waskita Karya mampu

menghasilkan nilai rasio positif pada sebagian besar periode penelitian.
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Nilai tertinggi terjadi pada tahun 2009 sebesar 0.100, sedangkan nilai
terendah terjadi pada tahun 2024 sebesar 0.003. Secara umum rasio

mengalami kecenderungan menurun setelah tahun 2014.

d. Book Value of Equity to Total Liabilities (X4)
Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan modal sendiri PT
Waskita Karya dalam menutupi seluruh kewajiban yang dimiliki. Untuk
mengetahui nilai Book Value of Equity to Total Liabilities menggukan

rumus berikut;

¥4 = Nilai buku ekuitas
" Total Kewajiban

Hasil perhitungan Book Value of Equity to Total Liabilities pada PT
Waskita Karya (Persero) Tbk periode 2009-2025 disajikan pada tabel
berikut.

Tabel 4.4 Book Value of Equity to Total Liabilities (X4) Periode 2009-
2025

Tahun | Book Value of Equity (Rp) Total Liabilities X4
(Rp)
2009 336.162.258.776 3.071.244.967.825 0,123
2010 450.189.468.486 4.078.740.170.534 0,124
2011 620.222.360.893 5.116.001.714.508 0,138
2012 2.007.075.228.694 8.366.244.088.038 0,316
2013 2.383.437.061.880 8.788.303.237.620 0,372
2014 2.848.829.878.616 | 12.542.041.344.848 0,294
2015 9.704.206.867.664 | 30.309.111.177.468 0,471
2016 16.773.218.556.948 | 61.425.181.722.030 0,376
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2017 22.754.824.809.495 | 97.895.760.838.624 0,303
2018 28.887.118.750.867 | 124.391.581.623.636 0,302
2019 29.118.469.188.999 | 122.589.259.350.571 0,312
2020 16.577.554.765.290 | 105.588.960.060.005 0,186
2021 15.461.433.243.830 | 103.601.611.883.340 0,175
2022 14.244.684.680.766 | 98.232.316.628.846 0,170
2023 11.601.511.551.159 | 95.595.897.457.967 0,138
2024 7.884.181.360.813 | 77.159.736.864.177 0,114
2025 3.671.570.130.965 | 70.733.597.710.023 0,055

Sumber: Olah data sekunder

Hasil perhitungan rasio Book Value of Equity to Total Liabilities
(X4) menunjukkan nilai positif selama periode penelitian. Nilai tertinggi
terjadi pada tahun 2015 sebesar 0.471 dan nilai terendah terjadi pada tahun
2025 sebesar 0.055. Rasio ini menunjukkan tren penurunan yang cukup

signifikan sejak tahun 2020.

2. Hasil Metode Altman Z-Score
Setelah hasil perhitungan dari semua rasio altman z—score pada PT.
Waskita Karya (Persero)Tbk diperoleh, kemudian setiap hasil dari masing—
masing tahun akan dimasukan dalam formulasi altman dan dikalikan dengan
bobot masing-masing rasio altman z- score. Adapun rumus dari Model
Altman Z-Score adalah sebagai -berikut :
7"=6,56X1+3,26X2+6,72X3+1,05X4
Dengan:
X1 = (Current Assets — Current Liabilities) / Total Assets
X2 = Retained Earnings / Total Assets
X3 = Earnings Before Interest and Taxes | Total Assets

X4 = Book Value of Equity / Total Liabilities
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Z = Overall Index

Hasil dari perhitungan penyesuaiaan formulasi altman dapat dilihat pada

tabel berikut.

Tabel 4.5 Hasil Perhitungan Formulasi Altman Z-Score Periode 2009-2025

Tahun | 6,56 X1 | 3,26 X2 | 6,72 X3 | 1,05 X4 | Altman Z-score
2009 0,063 -0,106 0,100 0,123 0.87
2010 0,081 -0,049 0,094 0,124 1,13
2011 0,036 -0,006 0,095 0,138 1,00
2012 0,299 0,026 0,075 0,316 2,88
2013 0,268 0,064 0,080 0,372 2,90
2014 0,223 0,076 0,075 0,294 2.52
2015 0,071 0,060 0,048 0,471 1,47
2016 0,088 0,054 0,051 0,376 1,49
2017 0,001 0,068 0,067 0,303 1,00
2018 0,082 0,083 0,064 0,302 1,56
2019 0,033 0,083 0,043 0,312 1,10
2020 -0,149 | -0,004 | -0,041 0,186 -1,07
2021 0,149 -0,058 0,039 0,175 1,24
2022 0,122 -0,084 0,020 0,170 0,84
2023 -0,002 | -0,125 0,010 0,138 -0,21
2024 -0,027 -0,189 0,003 0,114 -0,65
2025 -0,229 | -0,261 | -0,007 0,055 -2.34

Sumber: Olah data sekunder

Berdasarkan hasil perhitungan model Altman Z-Score, diperoleh nilai Z-

Score PT Waskita Karya (Persero) Tbk. yang berfluktuasi selama periode

2009-2025. Nilai tertinggi terjadi pada tahun 2013 sebesar 2,90, sedangkan

nilai terendah terjadi pada tahun 2025 sebesar -2,34.

3. Interpretasi Nilai Z
Tabel 4.6 Interpretasi Nilai Z Prediksi PT. Waskita Karya (Persero) Thk

Tahun

Altman Z-Score | Nilai Z

Ket

2009

0,87 Z< 1,1

Berisiko bangkrut
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Altman Z"-Score

"

2010 1,13 1,1 <Z < 2,6 | Mulai mengalami financial distress
2011 1,00 7Z<1,1 Berisiko bangkrut

2012 2,88 Z>2.6 Kondisi Sehat

2013 2,90 7526 Kondisi Sehat

2014 2,52 1,1 <Z < 2,6 | Mulai mengalami financial distress
2015 1,47 1,1 <Z < 2,6 | Mulai mengalami financial distress
2016 1,49 1,1 <Z < 2,6 | Mulai mengalami financial distress
2017 1,00 Z<1,1 Berisiko bangkrut

2018 1,56 1,1 <Z < 2,6 | Mulai mengalami financial distress
2019 1,10 1,1 <Z < 2,6 | Mulai mengalami financial distress
2020 -1,07 2 L1 Berisiko bangkrut

2021 1,24 1,1 <Z < 2,6 | Mulai mengalami financial distress
2022 0,84 Z<1,1 Berisiko bangkrut

2023 -0,21 7Z<1,1 Berisiko bangkrut

2024 -0,65 Z< 1,1 Berisiko bangkrut

2025 -2.34 Z<1,1 Berisiko bangkrut

Sumber: Olah data sekunder

SAFE ZONE
(Z>26)

(1.1<Z<126)

DISTRESS ZONE
(Z<11)

2.4

2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2006 2017

Tahun

2018 2019 2020 2021

2022 2023 2024 2025
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Gambar 4.1 Grafik Indikator Nilai Z-Score PT. Waskita Karya (Persero) Tbk
Berdasarkan interpretasi dan grafik nilai Altman Z-Score, PT Waskita

Karya (Persero) Tbk. berada pada kategori Safe Zone pada tahun 2012 dan
2013, kategori Grey Zone pada tahun 2010, 2014, 2015, 2016, 2018, 2019,
dan 2021, serta kategori Distress Zone pada tahun 2009, 2011, 2017, 2020,
2022, 2023, 2024, dan 2025. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kondisi
keuangan PT Waskita Karya mengalami fluktuasi selama periode penelitian.
Meskipun sempat berada dalam kondisi sehat pada tahun 2012 dan 2013, PT
Waskita Karya lebih banyak berada pada kategori Grey Zone dan Distress
Zone, yang mengindikasikan adanya potensi financial distress dan risiko
kebangkrutan, terutama pada periode 2020-2025 yang menunjukkan tren

penurunan nilai Z-Score.

B. Pengujian Hipotesis
1. Pengujian Hipotesis Pertama (H1)
H1: Diduga PT Waskita Karya (Persero) Tbk mengalami kondisi financial
distress berdasarkan model Altman Z-Score selama periode 2009-2025.
Hasil perhitungan Altman Z-Score menunjukkan bahwa PT Waskita
Karya (Persero) Tbk lebih sering berada pada kategori Distress Zone dan Grey
Zone dibandingkan Safe Zone selama periode 2009-2025. Kondisi ini
mengindikasikan adanya kesulitan keuangan pada beberapa periode penelitian.
Dengan demikian, H1 diterima.
2. Pengujian Hipotesis Kedua (H2)
H2: Diduga nilai Altman Z-Score PT Waskita Karya (Persero) Tbk
menunjukkan adanya potensi kebangkrutan selama periode 2009-2025.
Hasil analisis menunjukkan PT Waskita Karya beberapa kali berada pada
Distress Zone (Z < 1,1), yang menandakan risiko kebangkrutan tinggi. Nilai Z-

Score juga mengalami penurunan signifikan pada periode 2020-2025. Oleh
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karena itu, H2 diterima, yang berarti PT Waskita Karya memiliki potensi
kebangkrutan selama periode penelitian.
3. Pengujian Hipotesis Ketiga (H3)

H3: Diduga perkembangan nilai Altman Z-Score PT Waskita Karya
(Persero) Tbk dari tahun 2009-2025 menunjukkan kecenderungan berada pada
klasifikasi zona distress dibandingkan zona aman maupun grey area.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kategori Distress Zone merupakan
klasifikasi yang paling dominan selama periode penelitian. Selain itu, sejak
tahun 2020 hingga 2025 PT Waskita Karya cenderung berada pada zona
distress. Dengan demikian, H3 diterima, karena perkembangan nilai Altman Z-
Score menunjukkan kecenderungan berada pada zona distress dibandingkan

Z0na aman.

Tabel 4.7 Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis

Hipotesis Hasil
HI1: PT Waskita Karya mengalami financial distress selama Diterima
periode 2009-2025
H2: Nilai Altman Z-Score menunjukkan adanya potensi Diterima

kebangkrutan selama periode 2009-2025

H3: Perkembangan nilai Altman Z-Score cenderung berada pada Diterima
zona distress

Sumber: Olah data sekunder

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis tersebut, dapat disimpulkan
bahwa PT Waskita Karya (Persero) Tbk. menunjukkan indikasi financial
distress dan potensi kebangkrutan berdasarkan model Altman Z-Score,
dengan kecenderungan kondisi keuangan yang semakin memburuk terutama

pada periode 2020-2025.
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C. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Analisis Kondisi Financial distress PT Waskita Karya (Persero) Tbk
Berdasarkan Model Altman Z"-Score Periode 2009-2025
Kondisi keuangan PT Waskita Karya (Persero) Tbk selama periode
2009-2025 mengalami perubahan yang cukup fluktuatif. Nilai Altman Z"-
Score menunjukkan bahwa PT Waskita Karya hanya berada pada kategori
Safe Zone pada tahun 2012 dan 2013, sedangkan pada sebagian besar periode
pengamatan PT Waskita Karya berada pada kategori Grey Zone dan Distress
Zone. Kondisi tersebut mengindikasikan adanya kesulitan keuangan (financial
distress ) yang dialami PT Waskita Karya. Hal ini menunjukkan bahwa
kombinasi beberapa rasio keuangan dapat digunakan untuk membedakan
Perusahaan yang berada dalam kondisi sehat dan Perusahaan yang mengalami
kesulitan keuangan sebagaimana dijelaskan dalam model Altman Z"-Score.”
Menurunnya nilai Altman Z"-Score tidak terlepas dari melemahnya
rasio Working Capital to Total Assets (X1), Retained Earnings to Total
Assets (X2), Earnings Before Interest and Taxes to Total Assets (X3), serta
Book Value of Equity to Total Liabilities (X4). Kondisi tersebut dipengaruhi
oleh penurunan pendapatan usaha pada tahun 2020 sebesar 48,73%, dari
Rp31,39 triliun menjadi Rpl16,19 triliun, yang terutama disebabkan oleh
menurunnya pendapatan jasa konstruksi dan penjualan precast.® Penurunan
pendapatan tersebut berdampak pada melemahnya kemampuan PT Waskita
Karya dalam menghasilkan laba operasional dan mempertahankan akumulasi
laba. Tekanan keuangan kemudian berlanjut pada tahun 2023 ketika PT
Waskita Karya mengalami gagal bayar bunga dan pokok obligasi, yang
disertai dengan penghentian sementara perdagangan saham oleh Bursa Efek

Indonesia akibat tidak terpenuhinya kewajiban pembayaran surat utang.

3 Edward 1. Altman and Edith Hotchkiss, Corporate Financial Distress and
Bankruprcy (New Jersey: John Wiley & Sons, Inc., 2006).

% IPOT News, “PT Waskita Karya Tbk (WSKT) Melaporkan Kinerja Tahunan
2020,” : Indo Premier Online Technology (IPOT News), 2021.
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Selanjutnya, pada tahun 2024 PT Waskita Karya masih menghadapi tingginya
beban keuangan meskipun telah melakukan restrukturisasi utang dan berbagai
langkah penyehatan PT Waskita Karya. Kondisi tersebut menunjukkan adanya
pelemahan likuiditas, profitabilitas, serta struktur permodalan PT Waskita
Karya. Temuan ini sejalan dengan konsep Working Capital to Total Assets
bahwa modal kerja bersih mencerminkan kemampuan PT Waskita Karya
dalam memenuhi kewajiban jangka pendek, sehingga penurunan modal kerja
dapat meningkatkan risiko terjadinya financial distress .

Berdasarkan hasil penclitian, model Altman Z"-Score terbukti relevan
dalam mengidentifikasi kondisi financial distress PT Waskita Karya (Persero)
Tbk selama periode 2009-2025. Hal ini sesuai dengan teori Altman yang
menyatakan bahwa kombinasi rasio Working Capital to Total Assets (X1),
Retained Earnings to Total Assets (X2), Earnings Before Interest and Taxes
to Total Assets (X3), dan Book Value of Equity to Total Liabilities (X4)
mampu membedakan perusahaan yang berada dalam kondisi sehat dengan
perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan. ® Penurunan pada rasio-
rasio tersebut menyebabkan nilai Altman Z"-Score PT Waskita Karya berada
pada kategori Grey Zone dan Distress Zone pada sebagian besar periode
penelitian.

Temuan tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Selly
Tania, Leni Nur Pratiwi, dan Banter Laksana yang menyimpulkan bahwa PT
INTI (Persero) mengalami financial distress akibat rendahnya modal kerja
dan laba ditahan sehingga nilai Altman Z-Score berada di bawah batas aman.
%2 Hasil yang sama juga ditemukan oleh Idrawahyuni, Sri Rahayu, dan Reza
Saputra yang menunjukkan bahwa perusahaan penerbangan di Indonesia

mengalami financial distress akibat tingginya beban operasional serta

®"Edward 1. Altman and Edith Hotchkiss, Corporate Financial Distress and
Bankruprcy (New Jersey: John Wiley & Sons, Inc., 2006).

2 Selly Tania, Leni Nur Pratiwi, and Banter Laksana, “Prediksi Kebangkrutan
Menggunakan Metode Altman Z-Score Modifikasi Pada PT Inti (Persero).”
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12

menurunnya kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka
pendek. * Kesamaan hasil tersebut menunjukkan bahwa penurunan modal
kerja, laba ditahan, dan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban
merupakan faktor yang berkontribusi terhadap terjadinya financial distress
pada berbagai sektor usaha, termasuk PT Waskita Karya (Persero) Tbk.

Oleh karena itu, model Altman Z"-Score dinilai tepat untuk mendeteksi
kondisi financial distress pada PT Waskita Karya (Persero) Tbk, sehingga
hipotesis pertama (H1) yang menyatakan bahwa PT Waskita Karya (Persero)
Tbk mengalami kondisi financial distress selama periode 2009-2025 dapat

diterima.

Analisis Potensi Kebangkrutan PT Waskita Karya (Persero) Tbk Berdasarkan
Nilai Altman Z"-Score

Selama periode pengamatan, PT Waskita Karya (Persero) Tbk beberapa
kali berada pada kategori Distress Zone, bahkan nilai Z"-Score mencapai titik
terendah sebesar -2,34 pada tahun 2025. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa PT Waskita Karya memiliki potensi kebangkrutan yang cukup tinggi
apabila tidak mampu memperbaiki kondisi keuangannya. Hal ini sejalan
dengan teori prediksi kebangkrutan Altman yang menyatakan bahwa
perusahaan dengan nilai Z-Score di bawah batas aman memiliki kemungkinan
yang lebih besar mengalami kegagalan keuangan dibandingkan perusahaan
yang berada dalam kondisi sehat. Dengan demikian, semakin rendah nilai Z"-
Score yang diperoleh perusahaan, semakin besar pula risiko terjadinya
kebangkrutan.

Potensi kebangkrutan tersebut tercermin dari melemahnya beberapa
komponen pembentuk Altman Z"”-Score, yaitu modal kerja, laba ditahan, laba

operasi, serta kemampuan modal sendiri dalam menjamin kewajiban

%3 Jdrawahyuni, Rahayu, and Saputra, “Model Altman Z-Score: Analisis Financial
Distress Pada Perusahaan Penerbangan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia.”
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perusahaan. Kondisi ini terlihat pada kinerja keuangan PT Waskita Karya
(Persero) Tbk tahun 2023 yang menunjukkan penurunan pendapatan menjadi
Rpl10,95 triliun dari Rpl5,3 triliun pada tahun sebelumnya. Penurunan
tersebut diikuti oleh merosotnya laba bruto menjadi Rp851,73 miliar,
sementara rugi sebelum pajak meningkat menjadi Rp3,78 triliun akibat
tingginya beban keuangan sebesar Rp4.42 triliun serta adanya kerugian dari
entitas asosiasi dan ventura bersama. **

Akibatnya, rugi tahun berjalan yang dapat diatribusikan kepada pemilik
entitas induk meningkat menjadi Rp3,77 triliun. Selain itu, total liabilitas PT
Waskita Karya masih mencapai Rp83.,94 triliun, sedangkan ekuitas turun
menjadi Rp11,6 triliun dengan defisit sebesar Rp11,98 triliun. Meskipun pada
tahun 2025 PT Waskita Karya berhasil memperoleh kontrak baru sebesar
Rpl12,52 triliun dan menurunkan total liabilitas menjadi Rp67.,06 triliun
melalui restrukturisasi dan divestasi aset, pendapatan usaha masih mengalami
penurunan menjadi Rp8&.81 triliun. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan PT Waskita Karya dalam menghasilkan laba dan memperkuat
struktur permodalan masih belum sepenuhnya pulih. Keadaan ini sejalan
dengan teori financial distress yang menjelaskan bahwa kesulitan keuangan
merupakan tahap awal sebelum PT Waskita Karya memasuki fase
kebangkrutan,” sehingga model Altman Z"-Score dapat digunakan sebagai
early warning system dalam mendeteksi potensi kegagalan keuangan sejak
dini,

Temuan penelitian ini semakin relevan apabila dikaitkan dengan
perkembangan terkini pada sektor BUMN karya. Kondisi financial distress
yang dialami PT Waskita Karya (Persero) Tbk tidak hanya tercermin dari nilai

Altman Z"-Score yang berada pada kategori distress zone, tetapi juga

® PT Indo Premier Sekuritas, “Rugi Bersih WSKT Di 2023 Melambung 98,42
Persen Jadi Rp3,77 Triliun,” IPOTNEWS, 2024.

% Eugene F. Brigham and Michael C. Ehrhardt, Financial Management: Theory and
Practice (Boston: Cengage Learning, 2017).
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mendapat perhatian serius dari pemerintah melalui Badan Pengelola Investasi
Daya Anagata Nusantara (Danantara). Danantara menilai bahwa
permasalahan keuangan yang dihadapi perusahaan-perusahaan BUMN karya
sudah cukup kompleks dan memerlukan restrukturisasi secara menyeluruh.
Chief Operating Officer (COQO) Danantara, Dony Oskaria, bahkan
menyatakan bahwa permasalahan keuangan pada perusahaan karya "cukup
dalam" sehingga diperlukan langkah perbaikan yang terstruktur melalui
restrukturisasi utang, impairment aset, revaluasi aset, dan konsolidasi usaha.®®

Kondisi tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang menunjukkan
bahwa PT Waskita Karya mengalami tekanan keuangan yang cukup berat.
Hingga September 2025, PT Waskita Karya masih mencatat total utang
sebesar Rp67.55 triliun, sedangkan total ekuitas hanya sebesar Rp4,33 triliun.
Tingginya kesenjangan antara total kewajiban dan modal sendiri tersebut
menunjukkan lemahnya struktur permodalan PT Waskita Karya, yang juga
tercermin pada rendahnya rasio Book Value of Equity to Total Liabilities (X4)
dalam model Altman Z"-Score. Kondisi ini memperkuat hasil penelitian
bahwa PT Waskita Karya memiliki risiko financial distress dan potensi
kebangkrutan yang relatif tinggi apabila tidak dilakukan perbaikan secara
berkelanjutan.

Lebih lanjut, Danantara telah menegaskan bahwa merger BUMN karya
merupakan bagian dari program restrukturisasi yang akan dilaksanakan untuk
membentuk perusahaan konstruksi yang lebih sehat, efisien, dan fokus pada
bisnis inti. Salah satu skenario yang sedang dikaji adalah penggabungan PT
Waskita Karya dengan PT Hutama Karya. Selain itu, manajemen PT Waskita
Karya juga mengungkapkan bahwa opsi perubahan status perusahaan dari
perusahaan terbuka (go public) menjadi perusahaan tertutup (go private)

masih menjadi bagian dari pembahasan dalam proses integrasi BUMN Kkarya.

% TPOT News, “Danantara Beber Tahapan Merger BUMN Karya WSKT, WIKA,
PTPP, Dan ADHI,” Indo Premier Online Technology (IPOT News), 2025.
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Munculnya berbagai opsi tersebut menunjukkan bahwa kondisi keuangan PT
Waskita Karya telah menjadi perhatian strategis pemerintah dan memerlukan
transformasi Korporasi yang lebih fundamental dibandingkan sekadar
perbaikan operasional jangka pendek.

Dari perspektif pengelolaan investasi negara, kondisi keuangan PT
Waskita Karya juga memiliki implikasi terhadap Danantara sebagai pengelola
aset dan investasi BUMN. Apabila PT Waskita Karya terus mengalami
kerugian dan belum mampu menghasilkan laba yang memadai, maka
kemampuan PT Waskita Karya untuk memberikan kontribusi dividen kepada
negara akan semakin menurun. Selain itu, rendahnya profitabilitas dan
tingginya risiko keuangan dapat memengaruhi nilai perusahaan yang menjadi
bagian dari portofolio investasi negara. Oleh karena itu, keberhasilan
restrukturisasi yang dilakukan tidak hanya penting bagi keberlangsungan
usaha PT Waskita Karya, tetapi juga bagi upaya Danantara dalam
meningkatkan nilai dan kinerja aset BUMN secara keseluruhan.

Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak hanya menggambarkan
kondisi historis PT Waskita Karya berdasarkan perhitungan Altman Z"-Score,
tetapi juga sejalan dengan kondisi aktual yang terjadi pada PT Waskita Karya
dan industri konstruksi BUMN secara umum. Rencana restrukturisasi, merger
BUMN karya, serta munculnya opsi go private menunjukkan bahwa kondisi
distress yang ditemukan dalam penelitian ini merupakan gambaran nyata atas
tantangan keuangan yang sedang dihadapi PT Waskita Karya.

Keadaan tersebut sesuai dengan teori financial distress yang
menyatakan bahwa kesulitan keuangan terjadi ketika perusahaan tidak mampu
memenuhi kewajiban keuangannya dan apabila kondisi tersebut berlangsung
secara terus-menerus, perusahaan berpotensi mengalami kebangkrutan.®’

Kondisi PT Waskita Karya (Persero) Tbk menunjukkan karakteristik tersebut,

" Eugene F. Brigham and Michael C. Ehrhardt, Financial Management: Theory and
Practice (Boston: Cengage Learning, 2017).
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yaitu tingginya beban keuangan, kerugian yang terus terjadi, serta lemahnya
struktur permodalan yang menyebabkan nilai Altman Z"-Score berada pada
kategori Distress Zone pada sebagian besar periode penelitian. Temuan ini
didukung oleh penelitian Muhammad Aidil Fitrah yang menyimpulkan bahwa
rendahnya modal kerja, laba ditahan, serta tingginya kewajiban perusahaan
menyebabkan meningkatnya potensi kebangkrutan yang ditunjukkan oleh
rendahnya nilai Altman Z-Score.®®

Hasil yang sama juga ditemukan oleh Andi Ichlasul Amal yang
menyatakan bahwa penurunan modal kerja, laba ditahan, serta laba sebelum
bunga dan pajak (EBIT) yang disertai meningkatnya total utang menyebabkan
perusahaan berada pada kondisi yang berisiko mengalami kebangkrutan.”
Dengan demikian, teori financial distress dan hasil penelitian terdahulu
memperkuat bahwa kondisi keuangan PT Waskita Karya (Persero) Tbk yang
ditunjukkan melalui penurunan mnilai Altman Z"-Score mencerminkan
tingginya potensi kebangkrutan. Oleh karena itu, model Altman Z"-Score
masih relevan digunakan sebagai alat prediksi potensi kebangkrutan pada
perusahaan nonmanufaktur, termasuk PT Waskita Karya (Persero) Tbk,
sehingga hipotesis kedua (H2) yang menyatakan bahwa PT Waskita Karya
(Persero) Tbk memiliki potensi kebangkrutan berdasarkan nilai Altman Z"-

Score dapat diterima.

Analisis Perkembangan Nilai Altman Z"-Score PT Waskita Karya (Persero)
Tbk Periode 20092025

Perkembangan nilai Altman Z"-Score PT Waskita Karya (Persero) Tbk
selama periode 2009-2025 menunjukkan pola yang berfluktuasi. Pada tahun

®* Muhammad Aidil Fltrah, Skripsi “Analisis Altman Z-Score Pada Perusahaan
Yang Terdaftar Di Jakarta Islamic Index (JII) Tahun 2021-2022" (Institut Agama Islam
Negeri Parepare, 2023).

® Andi Ichlasul Amal, Skripsi “Analisis Prediksi Kebangkrutan Menggunakan
Altman Z-Score Pada PT. Indofood Sukses Makmur Thbk Tahun 2019-2022" (Institut Agama
Islam Negeri Parepare, 2024).
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2012 dan 2013 PT Waskita Karya sempat berada pada kategori Safe zone.
Kondisi tersebut didukung oleh peningkatan pendapatan dan laba bersih PT
Waskita Karya. Pada tahun 2012, Waskita membukukan pendapatan sebesar
Rp8.81 triliun atau meningkat 21% dibandingkan tahun sebelumnya serta laba
bersih sebesar Rp254 miliar. Selain itu, pelaksanaan /Initial Public Offering
(IPO) pada akhir tahun 2012 berhasil memperkuat struktur permodalan PT
Waskita Karya dan menurunkan ketergantungan terhadap pinjaman bank.”
Memasuki tahun 2013, pendapatan PT Waskita Karya masih mengalami
peningkatan sehingga kondisi keuangan PT Waskita Karya relatif berada pada
tingkat yang sehat.

Namun, setelah tahun-tahun tersebut nilai Altman Z"-Score cenderung
mengalami penurunan dan PT Waskita Karya lebih sering berada pada
kategori grey zone hingga distress zone. Penurunan semakin terlihat setelah
tahun 2020 ketika pandemi Covid-19 memberikan tekanan besar terhadap
sektor konstruksi. Realokasi anggaran infrastruktur pemerintah, perlambatan
aktivitas proyek, meningkatnya biaya operasional akibat penerapan protokol
kesehatan, kenaikan harga material, serta tingginya beban bunga investasi
jalan tol menyebabkan pendapatan PT Waskita Karya menurun dan PT

"' Meskipun nilai kontrak baru pada

Waskita Karya mengalami kerugian.
tahun 2020 masih cukup tinggi, kondisi tersebut tidak mampu menahan
penurunan kinerja keuangan PT Waskita Karya sehingga memengaruhi rasio-
rasio pembentuk Altman Z"-Score.

Tekanan keuangan semakin berat pada periode 2023-2024. Pada tahun
2023, Waskita mengalami gagal bayar bunga dan pokok obligasi yang jatuh
tempo sehingga memicu penurunan peringkat obligasi, suspensi perdagangan

saham oleh Bursa Efek Indonesia, serta mendorong pemerintah untuk

™ Hendra Gunawan, “Laba Bersih Waskita Karya Tumbuh 48% Selama 2012.”
Kontan.co.id, 2013.

"' PT Waskita Karya (Persero) Tbk, New Release, Dengan Transformasi, Waskita
Optimis Kinerja Membaik Di 2021, 2021.

& Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

melakukan restrukturisasi secara menyeluruh. Pada tahun yang sama, PT
Waskita Karya juga mencatat rugi bersih sebesar Rp3,77 triliun, sementara
total liabilitas masih sangat tinggi dan ekuitas mengalami penurunan. Kondisi
tersebut menyebabkan nilai Altman Z"”-Score berada pada kategori distress
Jone.

Selain mengalami gagal bayar bunga dan pokok obligasi serta suspensi
perdagangan saham pada tahun 2023, PT Waskita Karya (Persero) Tbk juga
menjadi sorotan terkait tata kelola keuangan perusahaan. Kementerian BUMN
bersama Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) melakukan
investigasi terhadap laporan keuangan perusahaan karena terdapat indikasi
bahwa kondisi keuangan yang dilaporkan belum sepenuhnya mencerminkan
kondisi riil perusahaan. Wakil Menteri BUMN Kartika Wirjoatmodjo
menyatakan bahwa meskipun perusahaan selama beberapa tahun terlihat
membukukan keuntungan, arus kas perusahaan cenderung tidak menunjukkan
kondisi yang sehat.”? Kondisi tersebut tercermin dari penurunan kas dan setara
kas, meningkatnya defisit perusahaan, serta tingginya Kketergantungan
terhadap pendanaan utang untuk mendukung berbagai proyek yang
dijalankan.

Menanggapi hal tersebut, SVP Corporate Secretary Waskita Karya
Ermy Puspa Yunita menyatakan bahwa perseroan mendukung langkah
Kementerian BUMN dalam memperbaiki kondisi perusahaan. Perseroan juga
menegaskan bahwa penyusunan laporan keuangan telah dilakukan sesuai
ketentuan yang berlaku, mengikuti peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK),
serta telah melalui proses audit oleh akuntan publik independen yang terdaftar
di OJK.” Meskipun belum terdapat hasil resmi yang menyatakan adanya

pelanggaran atau manipulasi laporan keuangan, investigasi tersebut

2 IPOT News, “Diduga Fiktif, Pemerintah Investigasi Penyajian Laporan Keuangan

WSKT Dan WIKA,” IPOTNEWS, 2023.
" Muawwan Daelami, “Kementerian BUMN Investigasi Dugaan Manipulasi
Laporan Keuangan, Waskita Buka Suara,” Investor.id, 2023.
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menunjukkan bahwa kondisi keuangan dan tata kelola PT Waskita Karya
mendapat perhatian serius dari pemerintah. Kondisi ini semakin memperkuat
gambaran bahwa tekanan keuangan yang dialami perusahaan pada periode
tersebut turut berkontribusi terhadap penurunan nilai Altman Z"-Score dan
bertahannya perusahaan pada kategori distress zone.

Pada tahun 2024 PT Waskita Karya mulai melakukan berbagai upaya
perbaikan melalui restrukturisasi keuangan dan operasional, pengurangan
utang, divestasi aset, serta kembali berfokus pada bisnis inti sebagai
kontraktor murni. Restrukturisasi tersebut berhasil menurunkan total utang
dan memperbaiki beberapa indikator operasional. Akan tetapi, PT Waskita
Karya masih mencatatkan kerugian dan beban keuangan yang relatif besar
sehingga perbaikan tersebut belum mampu mengembalikan kondisi PT
Waskita Karya ke kategori aman. Dengan demikian, perkembangan nilai
Altman Z"-Score selama periode penelitian menunjukkan bahwa tekanan
terhadap likuiditas, profitabilitas, akumulasi laba, dan struktur permodalan
menjadi faktor utama yang menyebabkan PT Waskita Karya (Persero) Tbk
lebih dominan berada pada kategori distress zone.

Temuan ini sesuai dengan teori analisis laporan keuangan yang
menyatakan bahwa laporan keuangan dapat digunakan untuk menilai
perkembangan kondisi keuangan perusahaan dari satu periode ke periode
berikutnya melalui analisis rasio keuangan.”* Perubahan nilai rasio
mencerminkan perubahan kinerja perusahaan, baik dari aspek likuiditas,
profitabilitas, aktivitas, maupun solvabilitas. Dalam penelitian ini,
perkembangan nila1 Altman Z"-Score yang berfluktuasi menunjukkan bahwa
perubahan kondisi keuangan PT Waskita Karya (Persero) Tbk dipengaruhi
oleh perubahan pada modal kerja, laba ditahan, laba operasi, dan struktur

permodalan. Dominannya kategori distress zone selama periode penelitian

™ Hery, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: PT Grasindo, 2016).
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mengindikasikan bahwa kinerja keuangan perusahaan cenderung mengalami
penurunan sehingga memerlukan upaya perbaikan secara berkelanjutan.

Hasil analisis ini didukung oleh penelitian Fitrah Khairunnissa yang
menyatakan bahwa metode Altman Z-Score dapat digunakan sebagai alat
peringatan dini dalam memantau perkembangan kondisi keuangan
perusahaan.” Hasil yang sama juga ditemukan oleh Selly Tania, Leni Nur
Pratiwi, dan Banter Laksana yang menunjukkan bahwa nilai Altman Z-Score
yang berada di bawah batas aman secara berkelanjutan mengindikasikan
meningkatnya risiko kebangkrutan perusahaan.-"(’ Dengan demikian,
perkembangan nilai Altman Z”-Score PT Waskita Karya (Persero) Tbk
menunjukkan bahwa perusahaan lebih dominan berada pada kategori distress
zone dibandingkan safe zone maupun grey zone, sehingga hipotesis ketiga
(H3) dapat diterima.

Meskipun demikian, hasil analisis dalam penelitian ini perlu
diinterpretasikan secara hati-hati karena model Altman Z"-Score hanya
menggunakan indikator yang bersumber dari laporan keuangan perusahaan.
Dengan demikian, hasil prediksi yang diperoleh menggambarkan kondisi
keuangan PT Waskita Karya (Persero) Tbk berdasarkan aspek likuiditas,
profitabilitas, akumulasi laba, dan struktur permodalan. Penelitian ini belum
memasukkan faktor-faktor eksternal yang juga dapat memengaruhi kinerja
perusahaan, seperti kondisi perekonomian, inflasi, kebijakan pemerintah,
dinamika industri konstruksi, maupun faktor nonkeuangan lainnya. Oleh
karena itu, hasil penelitian ini perlu dipahami sebagai salah satu alat prediksi
kondisi keuangan perusahaan, bukan sebagai satu-satunya dasar dalam

menilai kondisi perusahaan secara menyeluruh.

> Khairunnisa, *Analisis Financial Distress Menggunakan Metode Altman Z-Score
Dan Springate Pada Perusahaan Properti Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia.”

% Selly Tania, Leni Nur Pratiwi, and Banter Laksana, “Prediksi Kebangkrutan
Menggunakan Metode Altman Z-Score Modifikasi Pada PT Inti (Persero).”
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BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis financial distress pada

PT Waskita Karya (Persero) Tbk menggunakan model Altman Z"-Score

periode 2009-2025, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. PT Waskita Karya (Persero) Tbk mengalami kondisi financial distress
selama periode penelitian. Kondisi tersebut ditunjukkan oleh menurunnya
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek,
menghasilkan laba, mempertahankan akumulasi laba, serta memperkuat
struktur permodalan, sehingga kondisi keuangan perusahaan belum berada
pada tingkat yang stabil.

2. Berdasarkan hasil analisis menggunakan model Altman Z"-Score, PT
Waskita Karya (Persero) Tbk memiliki potensi kebangkrutan. Kondisi
tersebut dipengaruhi oleh melemahnya kinerja keuangan perusahaan yang
tercermin dari penurunan likuiditas, profitabilitas, dan kemampuan modal
sendiri dalam menjamin kewajiban perusahaan. Hasil analisis ini
menunjukkan bahwa model Altman Z"-Score masih relevan digunakan
sebagai alat prediksi potensi kebangkrutan pada perusahaan sektor
konstruksi.

3. Perkembangan nilai Altman Z"-Score PT Waskita Karya (Persero) Tbk
selama periode penelitian menunjukkan pola yang berfluktuasi dan lebih
dominan berada pada kondisi yang mengindikasikan tekanan keuangan.
Perubahan tersebut dipengaruhi oleh dinamika kinerja keuangan
perusahaan, baik akibat faktor internal maupun kondisi eksternal, seperti
perubahan situasi ekonomi dan pandemi COVID-19, sehingga kondisi
keuangan perusahaan belum sepenuhnya pulih hingga akhir periode

penelitian.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis financial distress pada
PT Waskita Karya (Persero) Tbk menggunakan metode Altman Z-Score
periode 2009-2025, maka penulis memberikan beberapa saran sebagai
berikut:
1. Bagi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi dan sumber
informasi bagi mahasiswa, khususnya yang melakukan penelitian di
bidang manajemen keuangan, analisis laporan keuangan, dan prediksi
kebangkrutan perusahaan. Selain itu, diharapkan pihak perpustakaan terus
memperbarui koleksi buku, jurnal, dan sumber ilmiah lainnya agar dapat
mendukung kebutuhan penelitian mahasiswa.
2. Bagi PT Waskita Karya (Persero) Tbk
Perusahaan diharapkan dapat meningkatkan pengelolaan keuangan,
khususnya pada aspek modal kerja, profitabilitas, dan pengendalian utang.
Selain itu, perusahaan perlu melakukan langkah-langkah strategis seperti
efisiensi biaya operasional, optimalisasi arus kas, serta restrukturisasi
kewajiban guna memperbaiki kondisi keuangan perusahaan dan
mengurangi potensi kebangkrutan di masa mendatang.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan periode
penelitian yang lebih panjang, menambahkan objek penelitian yang
berbeda, atau membandingkan metode Altman Z-Score dengan model
prediksi kebangkrutan lainnya seperti Springate, Zmijewski, Grover,
maupun Ohlson. Dengan demikian, hasil penelitian yang diperoleh dapat
menjadi lebih luas dan memberikan gambaran yang lebih komprehensif

mengenai kondisi financial distress perusahaan.
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LAPORAN KEUANGAN
PT. WASKITA KARYA (PERSERO) TBK. (WSKT)
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per 31 Desember 2011, 2010, 2009 dan 2008 masing-masing
RFNM}

Pinaic-pihak Ketiga
(Setolsh dikurangl penyistan karugisn penurunan nia
par 31 Desember 2011, 2040, 2009 dan 2008 masing-masing
mmsmmm.mww;
Pagak Dibayar di Muka
Uang Muka dan mpnhqmﬂun
Juriah Aset Lancar

ASET TIDAK LANCAR
uuwnmmmﬂm

{Setsiah dikurang! akumisasi penyusutan per
31 Desamber 2011, 2010, 2009 dan 2008 masing-masing
sebesar Rp 155.117.470.437, Rp 132.698.527 887
dan Rp 124.657 846277}
Asel Lan-lain
Jumigh Aset Tidak Lancar

JUMLAH ASET

1 Januari 2000/
Catatan w1 w10 2009 31 Desember 2008
Rp Rp Ro Rp
3c, 304 583.188.263.886 354 026 218027 178,658,499 452 140,550,958 344
:;ufl: 24276133745 40.147.188.044 22.080.400,000 22.080.400.000
T36.252 650176 462 450.327.779 350,114,439 556 220.771.861.420
— 235,833.036.780 132 480.203.084 B6.510.702.504 122,060,708 580
.33
322,058 788 633 211.785.332 900 106.087.724.003 71.433.436 581
T 122 611 206675 T5.784.217 608 96,013 512,670 §1.965,108.083
142.136,.002.023 120692547 243807112 625.285.422
4,002 748,933 20,060,803 143 10.053.440.382 24.058 895 234
%a = - 474.962.100.000 st
e 351.258.887 957 232 064157186 166 382,476,656 12412121807
3L 3h 10
1215982181073 1.237.167.099.220 617,084 066,058 485,039,543 840
480,377 991,348 418,108.372.851 194.234,655.536 239,607 432 506
3g 12 255.775,066.972 126226504673 268454 52406 229598 571.241
12 118 217 IAT 466 1 —IBIATAGMSTRS 151067 671008
—  AGMATRNAMGEY  ATAGVAOTIMRL DTN AROOG44AA 10904 BAD OOS 0GR
1 175.000.000.000 - - -
38 14 36.131.268.020 65,356, 387.003 76.022 118829 41892851 T18
3d, 158 T34 BTE.811 6712398730 7.797.215.285 7.141.561432
de. 150 84 458,000,000 100.318.582 400 100.318,592.400 100,178.529.332
kTR 192.306 571.437 152123604540  144.444.130.431 141,094.528 580
3k 17 6818553573 ABB000ANGG  122BCR1AD06 13290 7EATRD
— 512221260841 — MOPGETAMY 303598 26051
5.116.001.714.508 4078.740.170.534  J071.244967.825  2.228.261.256.119
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PT WASKITA KARYA (PERSERO)
LAPORAN POSISI KEUANGAN (Lanjutan)
Per 31 Desember 2011, 2010 dan 2009 serta

1 Januari 2009/31 Desember 2008

(Dalam Rupiah)
Catatan 011 o 2009
Rp Ap Rp
LIABILITAS DAN EMUITAS
LIABILITAS JANGKA PENDEK
Pinjaman Bank Jangka Pendak 18
Piha¥-pihak Berelasi 005, 487.184. 510 1.011.280. 237170 722.3650.018 688
Pihak-pihak Ketiga 290.481.183 755 - 100.000.000 000
Utang Usaha AR
Pihak-pihak Barsiasi 54.452 687 438 53.890.280.675 65.179.368.128
Pihai-pihak Ketiga 1.607.261.677.251 846,304 850,532 873.506.754.112
Utang Bruto Kapada Phak-phak Kstiga 31,1120 1022911841173 1.140,288.806.050 450.155.002.074
Utang Pajak ig 1 28.116.924 683 27.789.638.831 18.185.523.523
Uang Muka Kentrak Jergea Pendek aa 462.490.507 935 280865780849  266.010.4956682
Beban Mash Harus Dibayar 2 B.440.741.200 16,808.948.370 7.011.802.147
Lisbiitas Jangka Pendek Lannya 23 20 B4 037 128 20 618 186 726 32 511600 627
Jumian Liabiitas Jangha Pendek A.418.006.785.084 3420.235551.203  2.535.820571.081
LIABILITAS JANGKA PANJANG
Uang Muka Kontrak Jangka Panjang M
Pihas-pihak Berelasi Te 245487 812 160207292419 185,064 528 480
Pihak-pihak Ketiga 2.497.080.919 47.917 858426 14.197 506 588
Liabiitas Manfaat Karyawan ir 25 - — -
Jumiah Lsbilitas Jangka Parang 1742568531 208315150845 _ 190.262.135 068
Jumish Liabilitas — 4405TTOISIENE 3678550 70J0MB 2735 06D 700040
EXUITAS
Modal Saham
thodal Daser sebesar 186 900 Saham Seri A Dwi'Wama
(ki nominal Rp 1.000.000 per Saham ) dan 20.000.000 Ssham Seri 8
{niiai nominal Rp 26855 per saham| pada mhun 2011 dan 2010,
serta sebesar 720.000 saham (nilai nominal Rp 1.000.000
per saham) pada tahun 2009 dan 2008
Modal Ditempatian dan Diseior Penuh 180.000 Saham
Sen A Dwi Warna dan 17 520,000 Saham Sen B
pada tahun 2011 dan 2010 serta 180.000 Ssham
Seri A Dwi Warna pada tshun 2009 dan 2008 26 £54.992 100.000 654.992.100.000 180.000.000.000
Matal Dipesan 26b - — 474992100000
Saido Laba 2
Telzh Ditentukan Penggunaannys 182.276.960.913 162.279.060.913 142.601.968 604
Belum Ditentukan Pangguraannya (224 258 148.77T) (383823 430.028) (467210 B57 482
Kormponen Ekuitas Lainnya
Sedisin Kurs Penjabaren Laporan Keuangan dalam Valuta Asng it (2.791.551.43) (3.259 162.399) 5.787 827 654
Jumiah Ekuitas 620.222 360 893 450.180 468.486 336.162 258776
JUMLAH LIABILITAS DAN EXUITAS 5.116.001.714.508 uum.mﬁ 3.07T1.244 967 825
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PT WASKITA KARYA (PERSERO)
LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF

Untuk Tahun-tahun yang Berakhir pada 31 Desember 2011, 2010 dan 2009

(Dalam Rupiah)
Catatan 01 20 008
Rp Rp Rp
Pendapatan Usana im 2 1.274.166 637 500 5853 205,163 767 4 400875072 5%
Beban Pokok Pendapatan im 2% B610.972 812847 5.276.902882 128 4.061.180.647.708
Laba Bruto 663193025153 §76.202281 639 43960534817
Bagizn Laba Enflas Vertura Bersama im 3 24201 504 217 B.61463 768 42 535 980. 769
Laba Bruto Setelah Laba Veniura Bersama £87.295.129.170 SH5.160.745407 482 254 305.568
Pendapatan Bunga 848542563 BE62.116.188 4 HA019.66
Keumungan Penualan Aset Tetap 16 128.164 500 2883716195 425108650
Pendapatan Lamya 1 41464 687 207 20 TH1 SB9.9T0 1025 706 236
Beban Penpalan N (13.140.158.281) (16330452 518) (10.697.413.0M)
Beban Umum dan Adminisirasl N (225.155 980 831) (1B5.T12.725.462) (964.371.520.018)
Bapian Laba Enflas Ascaiasi 3m, 30 S824TR 08 e TS T892
Kerugin Safisih Kurs - Bersih [4.081.098.088) |1.053550.261) (5.011.063.840)
Beban Lan-lsin {31.9% 033 576 [34.171.973.060) (11,843,062 225)
Laba Usaha A85.615.041.50¢ 390.058.101.778 298.463.861.874
Beba® Pnjaman 2 (153780000055  (MBB15505239) (M4B.019.188.242)
Laba Sebekum Pajak Penghasian IMAEINA  MOIS06S3 1498506760
Betan Pajak Panghasian i (158.837.737.328) (116,164 148.778) {82.867 543,333
Laba Bersth Tahun Berjalan 171980194121 124079.359.763 $0.662132.309
Psndapatan (Beban) Komprahensif Setelah Pajek
Selisih Kurs Pengabaran Laporan Keuangan dalam Valus Asing 467611156 {9.045 890.053) 1.570.067.063

Tota! Pendapatan Komprehens# Tahun Berjalan 172456 805277 115032360710 265119932

| | CE— N E—
LABA USAHA PER SAHAM DASAR u 269 260 16.50

I
LABA BERSIH PER SAHAM DASAR u 9555 6803 1818
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PT WASKITA KARYA (PERSERO) Thk

DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN POSISI KEUANGAN

KONSOLIDASIAN
Per 31 Desember 2013 dan 2012
{Dalam Rupiah Penuh)

ASET

ASETLANCAR

Kas dn Sewmes

Invesizsi Janghs Pendek

Pusang Lsaha
Pral-pihik e
[Seteiah cikurang! peryistan ke perwnat il
per 3t Desember 2013 dan 201 ] masmng maany
sabesar By 703 285 674 dan R 1359.427 448
Pralphak Ketge
{Setoit dlurang peryishin ket p L
par 3t Desember 2011 dan 2042 masing-masing
sabesar Rp 21 (140 167,026 dan Rp 20 TE7.000 550

Puang Reters
Pratphik bees
[Seteiah dkurangy peryishan engan peruran it
per 11 Desember /1] dan 2012 mumog-masig
sebesar Ry SE2TI2.018 dan Rp 4B8.244.409)
Pralphik Kelga
Setnat Ak panymhan kengen perueat nda
per 3t Dissember 2011 dan 204 ) masing-masing
sedesar Ry 10579 157, 850an R 12092752,

Piusang Lan Lain
Pralqihsk Bereisi
Sefiat dkuany panyiihae ke perurira v
per 31 Desember 261 dan 2012 masing masng
sebesar i 75 144 307 748 o Ry 47 552 300 €29
Palphak Kelga

Persedaan
Setnh b peyisihan kgan peruran
par i1 Desember 2011 due 3012 masing masing
sebesa Ry T8 721,264 dan Rp 2002722 157)
Taghen Suin Kepata Pengguna Jssa
Phai-pha Berclisl
Setelah e peeyvghan kugpan peruunan nly
pér 1 Desember 2011 dan 2012 masing masirg
sy Ry S IS8TO7043 e R 4 120 29 370)
Pha phat Ketiga
et e ptsihan ke pernan
pir 31 Desember 213 o 2040 masing masrg
ssherar Ry 18.7H 681,837 dan Ry 11,606 58 152)
Pag by Vuka
Uaeg Mia din Biaya Dbayar Dimula
Joreia Aset Lancar
ASET TIDAX LANCAR
Aset Keuangan Ol Higga Jakh Tempo
Ivesiast Pt Enfls Asosiasi
Aset Vertura Bersama
Pratpha Berelisl
P phak Ketga
Proped westas
Ineeses gk Pareng Laimya
Hoet Telap
(Satat by e pryusutin par
31 Desamber 2013 dan 2012 masing masng
sshegar Ry 212 65204 J74 dan Rp 1EO.6T2476.872)
Aset L
o At Ticak Lancar

JUMLAH ASET

Cataani Y i

Leld24347  1VOEMDNTE  LIEATIN0ZE
H B MIRE

Lusy nASE S

235 RONETOE  EWETANTT

LGURE  RSISHT  EEEAEIR

25208 AR WA

Qur UM DN
) BN02E M LA

1208 EITREAME 153361484

LRINLY NI DNMQSMER

L UNARMIEN 1 EE N
150020147

1ha 8T
3 S 1S
T&mﬂlm 7 m?".mﬁ
11 M0N0 S0
letg il S TEEMINS

AN EENE  LKEmiY
191 WISEI  TSEHIE
UM% HANEID =
25 AN 1250000

gim7 HEARKING  ZRANENSH
gt 2EKA03 108260700

IDEEAE __ ShszieM
TR SO
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PT WASKITA KARYA (PERSERO) Tbk

AND SUBSIDIARY
CONSOLIDATED STATEMENTS OF
FINANCIAL POSITION

As of December 31, 2013 and 2012

(In Full of Rupiah)

et of alwancef it s

s Doganber 31, 201309 2017 amoivg o

Ry THR25SEM and Ry 2858427 48, respechnty
Thd Paties

Vet of aomance f impammen iosses

2l Dacorber 31, 2013 and 2012 amouning b

R 21,098 167,026 anc! R 20 767000, 138 respctivn)
Retenie Renavahing

Fiated Patties

(et of slownce for imparmind fnases a5 of

Decsmber 3. 2043 and 212 amunting &

R 522,700,398 and R 400244 160, respichny|

Thid Parles

(Mt of showance b imparment hnsses 26 of
December 31, 2013 a0 2012 amaunieg b
R 10,974 167 852 and Ry 12080 152307, respeciiety|
(tter Racuuaties
Faled Pares
Met o lowance for impirmens sses a5 of
December 3, 2013 300 2012 amoinleg o
P 75 144 307 748 arf P 47 552,384 629 recpecivml
Thie! Peties
weriones
N of alwance Ko imparmsnt e s of
December 31, 2013 and 2012 amaunting b
Fip T70.727,364 and Rp 2800732 157, repactvel
(vess Amowrt e from Customers
Frsiaind Patieg
Nt of aowance forinparmn! nsses a5 of
Docember 31, 2013 a0t 2012 amusing
Rp 5084746015 and R { 120275 070, espechony]
Thied Paties
(el of lowance oy imparment nases a5 of
December 3t 2013 400 2012 amounirg b
Fo 14711 61,87 and Rp 11,600,458 152 respachif
Pripad Tams
Adsances ind Pregayments
Tl Cursl Assals
NON CURRENT ASSETS
Helt-o-Maturty Francal Assals
Iivestment o dsscrates
ot Verdreg Assels
Reied Partes
Thed Paties:
Inyesiment Brpetes
Cither Long-Teem nessiments
Fired Assals
et of secumutated depveciation s of
Decentber 31, 2013 and 2012 amouning o
Rp 12,3452 375 and Rip 160.672476.072 raspactival}
Ot Assats
Tota! Mo Clarent Assels

TOTAL ASSETS
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PT WASKITA KARYA (PERSERO) Tbk

DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN POSISI KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

Per 31 Desember 2013 dan 2012
(Datam Rupiah Penuh)

LIABLITAS DAN EXUITAS

LIABILITAS JANGKA PEADEK
UUarg Brk Janha P
Phal ek Beeas
Phak Pihek ke
Uty Usgha
Phak gihak Berelzg
Phakpihak Ketge
ey o Subiorvakir Fiva ketga
Betan e
Utang Pajh
Uang Wk Kertra g Pendeh
Libitas gk Pendek Laya
lumah itz Pk

LIABILITAS JANGKA PANJANG
g W e g Py
Prakhak Bz
Phak Pt ez
Vg Ot e
o it oty
Jumizh Liabilitas

EXUTAS
lecd Ssham
Modal Saham - Niai Naminal Rp 100 pada 31 Desember
W3dan 2012
Moda Dasar - 1 Seham Seri A Dwi Warma dan
25,998 999 596 Saam Ser B pada fahun 2013 dan 2012
Madal Ditemoatian dan Disetor Penuh - Sabam Seri A D Wama
dan 532,325 988 Saham Sen B pada 31 Desember 2013 dan 2012
Tambahan Modal Dissior
(psi Saham
Saldo Laba
Teleh Dieniukan Pengguraannye
Bekam Dienuan Pengaunasnnga
Percapatin Komgrehensf Lainoya
Jumle yzng Oapal Désisbashan Kepada Pemiil Erftas indul
Kepentingan Enthas Non Pengendal
Jumieh Blastas

JUNLAH LIABILITAS DAN EXUTAS

Catatan/

Y

PT WASKITA KARYA (PERSERO) Tbk
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242
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FI%A
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225 8 M6
17347 86579

27
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01150504 36

BZTTRHA T
o mats

4 T08 785 4H
1961,10631 585
1584907 156728

IR
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3861 118855
RN

83315
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29508
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AND SUBSIDIARY

CONSOLIDATED STATEMENTS OF

FINANCIAL POSITION
As of December 31, 2013 and 2012
(In Full of Rupiah)

LIMBILIMES AND EQUITY

CURRENT LIABILITIES
‘Short-Team Bk Lans

Pafaled Pares

Third Partes
Acoounts Payabls

P Parties

Thi Paries
Gross Amount Due b Thind Parties Subeoniractors
Aporued Expanses
Tares Payadles
Advances on Short-Tenm Conlract
Other Carvent inhites
Tofaf Current Lisilbes

NON CURRENT LIABILITIES
Adances on Long-Tem Conbract
Relatad Paries
ThirdPartes
Bonds Pyl M
Total Non Coment Lishites

Total Lishities

EQuTy

Share Captal
Capvtal Shack « Rp 100 par Vake e Share
for Dacamber 31, 2013 and 2012, respectively
Acthorized Captl -1 sharmof D Wara S A and
25,399 599,996 shares of Sena B in 2013 an 2012, hen
Suscribed and Fully Paid Captal - 1 hars of D Wama Seve A
an9,630.325999 shares of Sene 8 for December 31, 201] and 2012
Adiion Pait-n Capital
Stirs Optons
Relained Eamings
Appragrited
Unapgropriated
Dther Compyzhensive income
Aot Alrbutatie o Ouners of e paraa
Non Controfing nerest
Total Equity
TOTAL LIABILITIES AND EQUITY
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PT WASKITA KARYA (PERSERO) Tbk

DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF

KONSOLIDASIAN

Untuk Tahun-tahun yang Berakhir

31 Desember 2013 dan 2012
(Dalam Rupiah Penuh)

Pendapatan Ussha

Beban Pokek Pendanatan
Laba Bruto

Pendapatan Barsh Venlura Bersama Konsinuke
Laba Bruto Setelah Ventura Bersama

Beban Panualan

Beban Umum dan Admiistras
Pendapatan Bunga

Keuntungan Seish Kurs - Bersh
Keuntungan Penpualan Aset Tetap
Pendapatan Lannya

Beban Lain-lan - Bersih

Laba Sebelun Pajak dan Beban Keuzngan

Beban Keuangan
Bagien Labe Bersih Enflas Asosias!

Laba Sebelum Pajak
Beban Pajak Penghasien
Laba Bersih Tahun Berjalan

Pendapatan Komprehensif Laln

Selish Kurs Penjabatan Laporan Keuangan
daiam Vahia Asing
Laba Komprehensif Tahun Berjalan
LABA BERSIH YANG DAPAT
DIATRIBUSIKAN KEPADA:
Peenik Entlas induk
Kepentingan Nonpengendali
JUMLAH

LABA KOMPREHENSIF
YANG DAPAT
DIATRIBUSIKAN KEPADA
Pemillk Entlas Induk
Kegeniingan Nonpengendali

JUMLAH

LABA PER SAHAM

Catatan!
Notes

203247

13

AND SUBSIDIARY

CONSOLIDATED STATEMENTS OF
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UGN B50883T
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B2 £1358.081
SIS T2AMANST
5Tt (TSRS
ORI SN

(36.850,836,890) (168,585,561 629)
1.153.1%6.2% SMER87

o e
(243200,405572) 205,882,086 548)

TETZ9295 234031291500
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e e
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366,719.194 190 -
sy .
¥ 3814
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COMPREHENSIVE INCOME

For the Years Ended
December 31, 2013 and 2012
(In Full of Rupiah)

Cost of Revanuas
Gross Profit

Net Revenue of Construction Jow! Venturas
Gross Profit After Joint Ventures

Seling Expensas

Ganeral and Admmnstraive Expensas
Intsrest Incame

Gain on Favesgn Exchang - Net

(5ain on Sale of Firad Assels

Other income

Otfer Expenses - Nel

Income Before Tax and Financial Charges

Financial Charges
Equly in Net ncoms of Associalas

Income Before Tax
Incams Tax Expensas
Net Income for the Year

Other Comprehensive Income

Exchange Difference Fram
Finanoiai Stalements Transiaton

Total Comprehensive Income

TOTAL NET INCOME FOR
THE YEAR ATTRIBUTABLE TO:
Owiers of the Parant
Non-Contraing inferest

TOTAL

TOTAL COMPREHENSIVE
INCOME FOR THE YEAR
ATTRIBUTABLE TO:
Dwinars of the Paran!
Non-Cantroling Interest

TOTAL

EARNINGS PER SHARE
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PT WASKITA KARYA (PERSERO) Tbk

DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN POSISI KEUANGAN

KONSOLIDASIAN

Per 31 Desember 2015 dan 2014
dan 1 Jan 2014/ 31 Des 2013
(Dalam Rupiah Penuh)

ASET

MSET LANCAR

Kas dam Sewa Kas

Imvestasi dangka Pandsk

Plutang Usaha
M#Ihdn

panysan herugun

!Thmﬁmﬂﬂuﬂlmm
Fp 5 748 255,674, Rp 776 255,674 dan Rp 7. 748 255 674)
Paipiak Kaiga
5 £ sergn

s 2015 2014 g 2013 masmgemasig setesr
R 28588270070 Rp 20714 167 026 o R 21008 167 02

Pang et
Phabsprak Bersinsi

g ganysar dangn e ol e
31 De 215, 2114 e 2513 masing-masing sebesar
Fp 3858682, R 3868 2. can fy SE272 3181
Pralgtuteiy
3 Deseter 115 2014 0 201 s masiy sebesr
Fip 26,600, 300,717, Rm MAS307L 165 dan Rp K978 157 852
Pdang Lain Lai Jorga Peek
Phatptu Berns
s - 910

2015 29 dan 2013 masigmsig sebesy W)
Fhai g Keig
Peryaciaan

31 Des 2015, 2614 dan 2013 masngmasing sshesy
R i tan Ry 367 T21364)

Tighan Bt Hapads Pengguns Jasa Jangka Pendot
Fitak-phah Bersiss.

b g i g7 31 e
mmmmumwm
Frakpirak ke

T i 0831 Dt
mmwnumm

Plutang Lan - lan langta Panang
Pirak piak Bersizsi
mmmmzw&pmumm
e HDes,
e \

mmmmum&rmm
dan B i)

Taghan Buto Kepats Penggune Jus Jangha Paryng
Fhak Bt

w5 mmm“mumm
RS 058.77.005 o )
Fha piak esga

1 Des 2085 2014 g 2012 mesigemasiog bessr
Fo 82,934 418,654 Rp 72 323535 184 dan Rp 18711 887 537)

(Sefukah kurung skumulist panyesatam per 31 Des, 2015
2014 can 2011 maseg-mesng ssbesar Rp 399 271 T 478
Rp 15010 632 5% dan Rp M2 S 2M 1Y)

Goodwll

Heget Tak Berwupsd - ik Pangumaan Jaian Tol
AsgtLan-an

Jumigh sl Tidak Larcae

JUMLAH ASET

PT WASKITA KARYA (PERSERO) Tbk

AND SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENTS OF

FINANCIAL POSITION

As of December 31, 2015 and 2014 and

1 Jan 2004 31 Dos 2013
Jan 1, 2014/ Do 31, 2017
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Dipindai dengan CamScanner

Jan 1, 2014/ Dec 31, 2013
(In Full of Rupiah)

Mt of alowaoos for impament kases & of

Dac 3t 215 2014 and 2013 amounting fo Ry 35 798 258 674

i 7,748,255 674 andl Rp 7,748,255 £74. respuctivnly

Thing Parfes

(Nt o afowance for impairment nsaed s of Dec 31,

2015, 2014 andd 2013 amounting ko Rp 20 518 067 028,

Rip 26,968 278078 and Rp R 21 018 167,026, sespectivaly)
FRefunton Recevables

Rautnd Parties

(Mt of aflcwarnce for impaiant ksses i of

Doc 21 095 2014 and 2013 ampsting o R 633 868 602

Fip 633,658 82 and Fp 582,712,318 respectivnly/

Thirg Parties

M of alowance: for imgaiment Josss 2 of Dec 31,

15 2014 ot 2013 amouring to Fip 26,800,300 717

Fp 24853072156 and Rp 11579 157,252 respuctumly/
(ther Shut Tem Receivabie

Rutad Partios

(¥t o aflowarece fur et losses 23 of Dec 31,

2015 200 and 2013 o fo Rp WA respectiely|

Thi Parties

Ineriongs
ot o llowance far impavment ipsse a3 of Dec 31,
2015, 2014 and 2013 amousting fo
RNt Rp 387,727 364, respectionly/

Grogs Amount Dup from Customers bt Teem
Fulated Parkies
-n‘hﬂ
mm-mmmmm

it of alowaroe for impavent sses a5 m‘h n
2015 214 and 2013 amounting fo Ry N respactinl|
Prapd Tases
Advaes and Prepayments
el Moy Financi Asseds
Total Curmest Assets
NOM CURRENT ASSETS
okt Maly Financisl Assits
Ivesimare i» Assooats
Oter Long Tem e
Fulaed Parkey
M of albwance fr impaitma bases a1 of Dac 31, 2015,
2014 nd 2013 amouning i R 7144 27 744, respaciml

Thid
(it of lowmncs o impaimans lossas a2 of Jec 1, 2015,
20 and 2613 amounéng & Bp 1.050.000 000
nd Ry I, L
(Gmas Amour Due Feom Cosivmar Long Temn
falatnd Parking
el of s for impaima bases as of Osc 31, 2915,
204 and 213 amounting i R £ 00 338 08
Ry 51068 797,005 and B N respucton)]
Thire! Pacig
e of alomance fr impanent losses a1 of Dec 31,
2015, 2014 and 2013 smouning ko Fy 82 A4 412664,
Ro 72323335 154 and Ro 18,711,661 237, respactivsly)

(i of mocumyiated depraniasion & of e 31, 2015

2074 and 2013 amvoucting b R 386211, 700478,

Fip 250 340,622 910 e Ro2t 2 MS. 2 374, respactivnly)
Gooud)

Intargpbi Assats - Tof Concession Righty
Other Asasts

Tots! Woa Clmen? Assats

TOTAL ASSETS
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PT WASKITA KARYA (PERSERO) Tbk

DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN POSIS| KEUANGAN
KONSOLIDASIAN

Per 31 Desember 2015 dan 2014

dan 1 Jan 2014/ 31 Des 2013

(Dalam Rupiah Penuh)
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Dipindai dengan CamScanner

Jan 1, 2014/ Dec 31, 2013
{In Full of Rupiah)

LMBLITIES AND EQUITY

CURRENT LIABILITES
Shoet-Term Bank Loars
Relded Pattes
Third Posts
St Teem- Loainto Finarcil insdon Mo Baok
Aocaumts Prpabs
(st Amant Due fo Thvd Pardes Subootract
Aseried Eperses
Tanes Payadies
Advarces on Shor-Tem (ontact
Loog Tem Sack Logs- s Cureet R
(e Curant Lishites
Total Curment Litiies

NONCURRENT LIABILITIES
Long-Tem Baok Loars

Reted Paes

Third Paes
Adwrees o Long-Term (orie!

Ridated] Paces

Third Padtes
Long-Tem biees Papate
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PT WASKITA KARYA (PERSERO) Tbk

DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN LABA RUGI DAN PENDAPATAN
KOMPREHENSIF LAINNYA KONSOLIDASIAN

Untuk Tahun-tahun yang Berakhir Pada Tanggal

31 Desember 2015 dan 2014
(Dalam Rupiah Penuh)

Pendapatan Usaha

Beban Potok Pendapatan
Laba Bruto

Pendapatan Bersih Ventura Bersama Konstruksi
Laba Bruto Setelah Ventura Bersama

Behan Penjualan

Baban Umum dan Administrasi

Pendapatan Bunga

Keuntungan (Kerugan| Selisih Kurs - Bersin
Keuntungan Penjuaian Ase! Tetap

Selish Pentaian Properti Investasi
Pendapatan Lainnya

Beban Lain-lain - Barsh

Laba Sebelum Pajak dan Beban Keuangan

Beban Keuangan
Bagian Laba Barsh Entias Asosiasi

Laba Sebelum Pajak

Beban Pagk Penghaslan Kini
Manfaat Paak Tapquhan
Laba Bersih Tahun Beralan

Pendapatan Komprehensif Lain
Pas-pos yang Tidak Akan Direklasifikasi ke Laba Rugi

Sedisih Revaluasi Aset Tetap
Pos-pos yang Akan Direklasifikasi ke Laba Rugi

Selisih Kurs Penjabaran Laporan Keuangan
daiam Valuta Asng
Keeugian Aktuarial atas Program Manfaat Pasti

Laba Komprehensif Tahun Berjalan

LABA BERSIH YANG DAPAT
DIATRIBUSIKAN KEPADA:
Pernifi Enitas Induk
Kepeningan Nonpengendal

JUMLAH

LABA KOMPREHENSIF
YANG DAPAT
DIATRIBUSIKAN KEPADA
Perilic Entitas Indui
Kepenlingan Nonpengendai

JUMLAH

LABA PER SAHAM

PT WASKITA KARYA (PERSERO) Tbk

Catatan/ ms 014
21,4055 14,152,752 847 612 10,286,813,284,004
rd (12.231.514.814.135) (8.177.915.819.076}
1.821,238,033417 1,108,896,464 928
i drd 11,589.215.444 187,115,673.963
1902807248920 1,306,012,138 891
2,43 (37,410,897, 783} (25,515,527 4%8)
.48 {480,433 300.070) (704 585,832 656}
T2,801,139.476 43440081356
228 13,191,483,550 (3,454,169 963)
im 18 53945112 -
16 82.241,255,128 -
45 185,652,343 033 37,018,667 482
% !:!!15]5_4@3 []33]@7,15%
__imumemm T
15,4 (340,008, 402,044} (183 556,366,542}
18,15 (1,487 457,144) (185,085,601)
TN Tesssaas
e (365,747,796, 160) (254 389,167 847}
15304345130 -
1,047,590.672,T74 511,570,080.528
482,150,702, 338 -
21 (82.812.155,210) (4,155,180,744)
26,337,184 385 (35.527,983,395)
=
————
1,047,738 098 920 511,887 800 666
1.b/47 |147 426, 146) ;31?.?29.33]
1&:&91‘174 S'Iim
1483413640 373 471,886,916,389
1b, 47 147,426,145} (317,720.338)
1,483,266,414.227 471,569,196,051
4 90.18 5190
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AND SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED PROFIT AND LOSS AND
OTHER COMPREHENSIVE INCOME

For the Years Ended as ol
December 31, 2015 and 2014
(In Full of Rupiah)

Revenues

Cost of Revanues

Gross Profit

Net Revenue of Construction Jom! Venfures
Gross Profit After Joint Ventures

Selling Expenses
General and Adminisirative Expenses

Interest Income

(3ain (Lass) on Foreign Exchange Rafes - Net
Gain on Sale of Fixed Assels

Differences an Revaluation of Investment Property
(Other Ingome

Other Expenses - Net

Income Before Tax and Financial Charges
Financial Charges

Equiy in Net incame of Associates

Income Before Tax

Income Tax Expenses

Net Income for the Year
Other Comprehensive Income

The ftems that May Be Nof Subsequently Reclassified to
Profit and Loss

Differances on Revaluation of Fived Assels

The ltems that May Be Subsequently Reclassified to Profit

and Loss

Exchange Rale Difference From
Financial Statemsnts Transtation
Actuanal Loss on Employess Bensfls Program
Total Camprehensive income
TOTAL NET INCOME FOR
THE YEAR ATTRIBUTABLE TO.
Ouners of the Parent
Non-Coniroding Interest
TOTAL
TOTAL COMPREHENSIVE
INCOME FOR THE YEAR
ATTRIBUTABLE TO:
Oumers of the Parent
Non-Conirofing Inferest
TOTAL

EARNINGS PER SHARE
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PT WASKITA KARYA [PERSERC) Thk DAN ENTITAS ANAK PT KARYA {F Tk AND ITS

LAPORAN POSISI KELUANGAN KONSOUIDASIAN CONSOL ED or
n 2016 DAN 2015 31, 2017, 2016 AND 2015
1 Januseil
Jancary 1,
w08
31 Desember] 11 Desember] 31 Desember)
Catatan/ n, O an n
Notes 2017 20167 20157
Rp Rp Rp
ASET ASSETS
ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Kars dan Setwa Kas 3 51 54 G (IHA S62 586 747 10 655 996 501 931 5511182070 778 Cash ane Cash Eqavaients
el Jangka-Pandek 4 B.448 200 000 B.448 200 000 10663933 745 Short-Tanm Inves iments
Patang Lissha - Bersin Accounts Receivable - Net
Ptk Baoroksi 5, 5¢ 1166833178 001 1435212127766 A8 199 850 639 Retwed Parties
Pk Kaetige 5 704 735 166 683 B2 248226 80 1.209 920 204 557 Third Pavties.
Pastang Retens: - Bersin Retantion Recefvabies - Net
Pihak Baorolas) Es 51027012331 176 208,000 116 59,0039 506 370 Rebwted Partios
Pihai Ketigs T 540,662.153.035 590,491,220 164 472,579,536 313 Third Pavtias
Putang Lain-lam lancar - Bersih Other Current Recaivable - Net
Pk B, 54 & ASE BES 730215 2777 9% 12427 66 146 996 456 Redatad Pasties
Pihak Ketigs L] 5.741.274.425.670 2539.950.478.332 61622632188 Third Parties
Patang Vordurs Borsama L] 1.011.053,119.340 745 DBO.0BE. TR TI6 240044 327 Joit Vertunes Rocenvaties
PFersadiaan a 3.235 300 BOZ 811 2558 731823542 B26.384.135 630 Invenones
Tagihan Bruio Kepada Pengguns Jasa Gross Amount Due From Customens
Bagan Lancar Current Porion
Pihak Bk 10, 54 17.413.8947.120.500 5 4B5.979.232 454 2 489.076.603 658 Retated Partes
Pinak Ketiga w 7.606,714.037 088 5.485 523 365 384 2,000,638 381950 Thiret Parties
Aset Keuangan Atas Proyek Konsesi Financial Asset From Concession Project -
Bagan Lancar 20 9175 408843 5183401791 - Curonr Portion
Pagab, Dibaryar Dirnuka n 2174281 618.028 1.158 442,786 800 679,791,470 899 Prepaxd Taes
Uang Muka dan Baaya Dibayar Dimuka 12 1.756. 788 560 2268 2706, 956.927 690 B54 122004 233 Advances and Prepayments
Asel Keuangan Dmilikd Hinggs Jatuh Temga - - 100.000.000.000 Hedd-to-Matunty Financial Assets
TOTAL ASET LANCAR —SRAZTOVLES0.620 _ JRTIZSTEINGING __S.MOSERMI00.106 TOTAL CURRENT ASSETS
ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS
investasi Pada Entitas Asosias dan investment in Associates and
Ventura Bersama 13 3 440.338.304 503 2070700 GHE 3658 1571852 765.211 Joint Ventures
Prtang Usaha Tidek Lancar Kepada Non-Clment Accounts Recewable
Pihak Berelasi - Bersih 5 = 180,002 340000 2760226 842,631 Reeated Party - Net
Putang Lain-ian Tidsk Lancar Cthar Nor-Cumont Recanable
Pihak Berotas B 5 - 138,100.640.163 134,806,056, 78S Retstod Partios
Pinak Kengn L 40363436 530 163.751 585 254 71 519462 OBS Third Parties
Tagihan Bruto Kepada Pengguna Jasa Gross Amourt Due From Customers
Bagan Tidak Lancar Non-Current Portion
Pinak Borelas! 10, 54 - 1424487 16007 344.646.050.310 Related Partios
Pinak Keuga 0 - 113.419.726 684 160,120 281.930 Thwd Parties
FPropeni Investasi " 66.546.252 514 53.4710.531.080 259.970.000.000 Investment Properties
Investasi Jangka Pangang Lainmya 15 287 642.000.000 4 404 046 393 540.222 000.000 Ottt Lorag- Term kvestments
Aset Tetnp - Bersih 1% 4742 ZHR 130 38 1013 B48 282 216 1923143995 454 Fiwed Assets - Net
Gooawlll " 2235779910646 1.710.768.387 469 1.380.680 768. 376 Goodwil
Aset Tak Beregud Assals
Hak Pengusahaan Jalan Tol L] 33032 684.241.654 11.153.743.927.058 5.580.331 087 267 Toll Road Concession Rights
Aset Keuangan mas Proyek Konsesi o 345 604077 974 256,305 445061 - Financial Assets fom Concessian Progect
Aset Pajak Tangguhan n 43.924.035 581 195.138.747.024 182.045.127.004 Delemed Tax Assets
Aset Lain-lain 1] 324 5093008881 08 337 532 064 54.720.737.185 Oher Assets
TOTAL ASET TIDAK LANCAR 45703470004 __ 21720438083651 1503487077362 TOTAL NOW-CURRENT ASSETS
TOTAL ASET 97 B85S 760.838 624 61.433.012 174447 30.308.111.177.468 TOTAL ASSETS

95

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

PT WASKITA KARY A (PERSERO] Thk DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2017, 2076 DAN 2015

KARYA | ) Tk AND ITS
CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
DECEMBER 31, 2017, 2016 AND 2015

snjutan) {Continued
1 Januaril
Jtamiary 1,
e
31 Desember! 11 Desomber 31 Desember/
Catstani n n n.
Notes 2017 20167) 20157)
ke Rp Rp
LIABILITAS DAN EKLITAS LIABIHITIES AND EQUITY
LIABILITAS JANGKA PENDER CURRENT LIABLITIES
Lnang Bank Jangia Pendek Short-Term Bank Loans
Pk Beredasi 21,54 16.641.611.567. 703 790 481 486 230 2 518601 553 626 Relatad Parties.
Pihak Kotign n 1648 864172 600 5763 555 665 509 G75.303. 07 803 Thwrd Parties
Liang Lembags Keuangan Non-Bank Loan ta Financial Institution Non-Bank
Bagan Jangka Pendek 2 1.588 724 501.944 3291 788 366177 2680 795 363450 Shart-Tarm Porton
LUkang Usaha Accounis Payabie
Pinak Berelas 21,54 038630 279.641 3.009.471.320.045 223 068 502 198 Redated Parties
Phak Hotign n 1X155.552 150682 475122 M. 300 A 952 822310450 Third Parties
{rang Bruto Sutkomrakior Gross Amount Due to Subcontracions
Pitak Boretasi 24,54 56,008 662 511 341 632 562 819 - Related Partius
Lt M .95 429 540,783 B.040 008 501 409 1.300.832 802 707 Third! Parties
Hiaya yang Masé) Harus Dibayer F £13.240.180.815 251.300.717.228 116280303840 Accrued Expenses
Lrang Pagak 1 227.780 793 954 409.874.787, 584 430 395,881 176 Taves Payables
Lang Muka Konerak lsngka Pendek Advances on Short. Term Confract
Pihak Berelay 25 54 41980 474 626 335365661610 412 D65 601 363 Related Parties
Pk Ketign F- 188,532 936. 375 Z1BWIANLH0 327.247.001.003 Third Parties
Unang Bunga » - - 262 552 036 305 Interest Papabie
Lnang Bank Jangka Panjang Current Maturities of
yang Jatun Tempa dalam Setshun E ] 5362 000.000 5.392.000.000 5.000.000.000 Lang-Term Bank Loan
\ang Pembelian Aset Tetap Bagian Lancar 0 237482 556 224284004 4,270,000 Dbt Purchases of Fixed Assets - Crment Portion
Liatstnns langhs Prendsk Lainnys 2 1.323 085 005 170 230,29 798,452 108 570 468 263 Other Short- Term Linbilties
TOTAL LIABILITAS JANGKA PENDEK 52.300.197.858.063 31.283.653.800.304 13.631.233.802. 762 TOTAL CURRENT LIABILITIES
LIABILITAS JANGKA PANJANG NON-CURRENT LIABILITIES
Lhang Bank Jangkn Panjang Long-Term Bank Loans
Prihak Borelas| 208 54 5454775705, 496 4002, 281 339 606 1 684,230,750 617 Redatod Parties
Pehak Ketiga E ] 1.210.730. 140 243 145 607 418003 191 636 337 983 Third Parties
Utang Ventura Barsama Jangka Panjang Long- Term Joant Venture Payable
Pihak Berolas| E] 118062362311 174,507 278,804 S0.513631.170 Related Parties
Puk Ketga ] 516,656 203 280 2.592.131.750 245617 027 846 Trure
Uang Lembaga Keuangan Non Bank. Loan to Financial institution Non Bank
Jangka Panjang 2 304,346 817,080 175.000 000.000 - Long- Tam
Lizng Muka Hontrak Sangks Panjang Advances on Long-Term Cantract
Pihak Beredas| ks 88166 7T1.024 210 672.160.581 368.016.361.382 Related Parties
Pihak Kotign i3 A50.420.128. 670 1058 642 634, 766 007167 037951 Third Parties
Listsbtns Pajak Tangouhan m 43083575 114 B 10,963 151 - Desfewred Tax Lisbiites
Utang Pajek Jangka Panjang n 1.067.591 732 142 = Long-Term Taxes Fayable
Utang Lain-tasn Jangika Panjang Oiher Long: Term Payables
Pinak Beredasi 12 54 584,561 070 060 551081120 41408013 603 Related Parties
Phak Ketiga 2 1754 637 834 040 1.053.190.002.151 T45.045 165 584 Third Parties
Utang Obligasi - Bersiy n G045, 267 188 524 5.567 525 204668 2670634 541106 Bonds Payabie - Net
Uttang Preambetian Ases Tetap Bagien Dbt Purchases of Fixed Assets -
Jangka Panjang 0 240.430.845 305291684 143 649,180 Long-Tarm Portion
Liabsitas bmbatan Keta M 124,739 640 319 57.139 549.000 67931 066 §11 Employre Berefit Liabites
TOTAL LIABILITAS JANGKA PANIANG 22 83173811066 13.376.139.817.195 E871.670.417.042 TOTAL NON-CURRENT LIABILITIES
TOTAL LIABILITAS T75.140.936.028, 128 44,558, 793.617.499 20.504.904. 309,804 TOTAL LIABILITIES
EKLATAS EquiTy
Modal Saham Sharo Capital
Mpdal Saham - Niai Nominal Rp 100 per Saham pada Share Capital - Rp 100 par Viakie per Share for
31 Desember 2017, 2016 dan 2015 Dacomber 31. 2017 2016 and 2015, respoectively
Modal Dasar - 1 Saham Sen A Dwa Warna dan Authorized Capiai - 1 share of Dwi Wama Serie A and
25 998,998 999 Saham Ser B pada 25,999 696,999 Shaves of Sere 8in
31 Dersombuor 2017, 2008 dan 2015 Decomber 31, 2012, 2018, ard 2015 pespectively
Maodal Dtempatian dan Disetor Penuh - Subscrited and Fuly Paid
T Saham Seri A Dwi Wama 13 571 002500, 7 shave of Dwd Warna Sene A 11 573 902 599,
11573654 548 dan 11.572 493 309 Seham Sori 8 13,571,654,549 and 13,573,481, 309 Shaves of Senie 8
pada 31 Desember 2017, 2016 dan 2015 ) 1.357.390. 255 909 1.357.365.455.000 1.357.249.331.000 December 31, 2017, 2016 and 2015 respectively
Tambishun Madsl Dinator E ] S4BT.OVE 482 OBY S.BEIETE B2 384 G BETEIT412.700 Adoitionsl Paid-in Capital
Saldo Laba " Retrinod Eamings
Telah Deentukan Penggunaannys 020,938 115 837 578.285 002 502 368 738.572.808 Appropriated
Behum Ditentukan Penggunaannys 5 760,142 991 677 2 755 675 621 850 1.435901 510452 Unappropriated
Komponen Exwltes Lsinmys 500 S48 430 660 495 349 787 477 503 584 506 84D Other Compoment of Equty
Jumiah Ekuitas yarg Dapat Diatribusikan Total Equity Attributable fo
Hopada Pemilik Entitas induk 14006, 438 289,156 11.060.551.240.113 Owmers of Parent
Kepentingan Non-Pengendsl 45 .748.386.520. 139 5 701 665,307 B35 Newr-Controling interest
JUMLAH EXUITAS __22754824.800495 __ 16.773218.556.948 ToTAL EQUITY
AR SLILITAR DR ER A _— THE LR A DUy
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PT WASKITA KARYA (PERSERO) Thk DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN LABA RUGI

DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR

31 DESEMBER 2017 DAN 2016

PT WASKITA KARYA (PERSERC) Thk AND ITS SUBSINARIES
CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS

AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
FOR THE YEARS ENDED
DECEMBER 31, 2017 AND 2018

Catatan/
Notes 2017 2018
Rp
Pendapatan Usaho 30,54 45212 897 832 604 21,788 322 626.347
Babian Pokor Pesciepaien N S (10R20RA 357 004)
LABA BRUTO 9.463.532.425.708 3967830 250,443
Beban Penjualan 4 (37.297 668.405) {33.152871.907)
Baban Urnmum dan Administrasi a1 (2.065.601 482 B58) (755.120.622.061)
Beban Pajak Final Ll {1.434.640.880.420) {324.304470.013)
Pendapatan Bunga 333912.561.702 187.481.177.298
Kerugian Selsi Kirs - Bersih 290.067.250 (132.320.344)
Pendapatan Lain - bn a2 437,854 350 B90 147474 747,992
Behar Luin dan 4% ___fimadpeensa) (43 SOTREOGON
LABA SEBELUM BEBAN KEUANGAN.
BAGIAN LABA (RUGH BERSIH
ENTITAS ASC A 6.526 601.124 814 3.145.781.501.668
Beban Keuangan 44 {1.932.084 162 136) {982 835 621 286)
Bagian Laba (Rugl) Bersih
Enttas Ascsas dan Venlura Bersama 45 26,120,182 077 (7.356 B04.96.3}
LABA SEBELUM PAJAK 4,620 646154705 2155.580.073.418
Beban Pajak Penghasian B (32520 5% A
LABA TAHUN BERJALAN 4.201 572400754 1.813.060.615.784
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
Pos-pos yang Tidak Akan
Direklasifikasi Kemudian ke Laba Rugi
Surphes Revaluash Aset Tetap 23172342403 (4 500 463 998)
Pangukuran Kembal Program
Imbatan Pasti - Bersih (30,389,156 &15) 4.350.078 844
Pos-pos yang Akan Direklasifikasi
Kemudian ke Laba Rugi
Saltsih Kurs Ponjabatan
Laporan Keuangan dad Kegatan
Luar Neger 42 9NT 690 (3123755.374),
Penghasian Komprahensif Lain
Tabun Berjalan (24.790.004.662) il ALy
TOTAL LABA KOMPREHENSIF
PADA TAHUN BERJALAN 4.176.782.486.102 1.800.181.476.256
— ——
LABA YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA:
Pemilik Entitas induk 3E81.711.977.338 1.713.260 616.725
Kapentngan Non-Pengendali i 319860573 418 09 B08 000 059
LABA TAHUN BERJALAN 4.201.572.490.754 1.813.068.616.784
JUMLAH LABA KOMPREHENSIF YANG DAPAT
DIATRIBUSIKAN KEPADA:
Pemik Enitas Induk 3.856.921 $12.686 1.7089.375.476.197
Kepentingan Non-Pengendall 46 319 860573 416 89 BOB 000 058
JUMLAH LABA KOMPREHENSIF
PADA TAHUN BERJALAN 4.176 782 486.102 1.809.1831 476258
_— e
Laba per saham 47
Dasar dan Dilusian ﬂ !l’l’=
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Loss an Foregn Exchange Raies - Net
Otherr Income
Other Expenses
PROFIT BEFORE FINANCIAL CHARGES.
EQUITY IN NET INCOME {LOSS) OF
ASSOCIATES AND JOINT VENTURES
Financial Charges
Equily in Net income (Loss)
of Associates atd Jont Venlures

PROFIT BEFORE TAX

Income Tax Expenses
PROFIT FOR THE YEAR

OTHER COMPREHENSIVE INCOME
Iterns that Will Not Be Reclassified
Subsequently to Profit and Loss
Revalustion Suiphs on Flxed Assats
Remeasurement of Defiied
Benefit Oblgations - Net

Rems that Wil Be Reclassified

Foreign Operational
Total Other Comprehensive
Incarme For The Yaar
TOTAL COMPREHENSIVE
INCOME FOR THE YEAR

PROFIT ATTRIBUTABLE TO:
Owniays of the Parent
INew-Cantroliing interest

PROFIT FOR THE YEAR

TOTAL COMPREHENSIVE INCOME
ATTRIBUTABLE TO:
Owners of the Parent
Non-Controlirg imamest

TOTAL COMPREHENSIVE INCOME
FOR THE YEAR

Earnings per share
Basic and Diuted
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PT WASKITA KARYA (PERSERO) Thk PT WASKITA KARYA (PERSERO) Tbk

DAN ENTITAS ANAK AND SUBSIDIARIES
LAPORAN POSISI KEUANGAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF
KONSOLIDASIAN FINANCIAL POSITION
31 Desember 2019 dan 2018 December 31, 2019 and 2018
(Dalam Rupiah Penuh) (In Full of Rupiah)
Catatani
Notes 18 2me
Rp L
ASET ASSETS
ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Was dan Setara Kas. 35154 0.258.310,028 392 10.845.678.217.200 Cash and Cash Equivaents
Irsvestasi Jangic-Pendsk ] 8448200 000 8.448,200.000 Short- Temm Investments
Piutang Ussha - Bersh Accounts Recenabie - Net
Pinisk Berelasi 554 1085 899 811009 2202052517 381 Relatad Partes
Pinak Ketiga 5 2.460.004 551.718 1.526131 112,298 Thind Pares
Putang Retersi - Bersh Reternion Recassties - Mer
Pihik Berelasi 1.5 1.461.470 561 568 054,966 411,765 Relaiad Partes
Pinak, Ketiga 1 12165 5M 680 INEI06T1 38 Third Parties
Prutang Lain-len lancar - Bersh Other Currant Recevvabie - Net
Pinak Berslasi 8 5¢ 1067 278 BE6 52 1631385071509 Ralsid Parties
Pinak Ketige ] 1431831 030.282 136564091224 Thind Parties
Pritang Vernura Bersama L] 1302 632 306 354 659 562 126115 Jaint Vantures Recesishies
Persediaan L] 440545510423 500925107264 imnones
T'agihan Brea Kepada Pengguna Jasa Gross Amount (ue From Customers
Bagun Lancar Curment Pastion
Pihak Bosasi 10,54 11,475,684 509.573 24.937.285 230,226 Redated Parses
Pihak Kotiga 10 2684400948 143 7413447032 876 Thind Puarties
Asel Kewangan Alzs Proyek Konzest Financial Assat From Concassion Propact -
Bagian Lancar a miEImm 12120338 Curent Partion
Pajak Dibeyar Dimka n 2630161 296N 2704222361192 Prapad Taxes
Lang Muka tan Birys Obayar Dimuka 12 1.435.059.002 145 1.408.020.160.810 Advances and Prepayments
TOTAL ASET LANCAR 40.037. 842 86120 56.989.129.822.191 TOTAL CURRENT ASSETS
ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS
inwestasi Pada Ertias Asosiasi dan Invastment i Assocates and
Ventura Bersama 13 5384494000700 EESLAT2 10050 Jomt Ventures
Phitang Lan-lsn Tidak Lancar (Oehr Noo-Cusrent Recosvatie
Pihak Beredasl 85 AW ASE TR T JEAG2.465 240 Relaiad Parties
Pinak Ketiga 8 B0.697.320 695 10.353.436.530 Third Parties
Propert investasi " J90.7146.308 684 126.270.404 629 Amiestment Properes
Irvestasi Jangia Panjang Lainnya 15 A46. 756,921,000 347.822.000 000 1Other Long- Term Investments
st Tetap - Bersih 16 8.663.216.06 1821 TO0LI21.150 643 Flued Assets - Net
Goodesl 1" 1995 908825753 1.905.908 825,753 Goadwil
Asit Vak Benwgud Intangile Assets
Hak Pengussfaan Jalan Tol 19 5518831829251 40.233 45160591 Tk Road Concessian Rights
Asol Kewangan atas Proyek Konses 2 110,018 41353 62211558 Financial Assets froen Concession Proyect
Aset Pajak Tangguhan n AR TS 145748 0N Dusfarrad Tax Assets
Aset Lain-ain 18 B2 196608 A06 557 814 840 Other Assets
TOTAL ASET TIDAK LANCAR 7156141646445 57.402.451.601.445 TOTAL NON-CURRENT ASSETS
TOTAL ASET 122.589.259.350.571 124.301.581.623 636 TOTAL ASSETS
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PT WASKITA KARYA (PERSERO) Tbk

PT WASKITA KARYA (PERSERO) Tbk

DAN ENTITAS ANAK AND SUBSIDIARIES
LAPORAN POSISI KEUANGAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF
KONSOLIDASIAN FINANCIAL POSITION
31 Desember 2019 dan 2018 December 31, 2019 and 2018
(Dalam Rupiah Penuh) (In Full of Rupiah)
Catatan/
. M .
Rp Rp
LIABILITAS DAN EXUITAS LIABILITIES AND EQUITY
LIABILITAS JANGKA PENDEK CURRENT LIABILITIES
Litang Usaha Accounts Paystle
Pinak Beretsi ] 202.384.052.499 16242 71651 Relaed Partes
Pinak Ketiga Fi 121707927743 14.743.190 282,452 Third Parties
Utsng Bark langhs Pended. Short. Teem Bank Loans
Pinak Beresi 1.5 10,548 B70.504.263 15.838.981.106.761 Relatad Partes
Pitak Ketiga 2 11613482 688 617 12120266171 454 Third Parties
Litang Lemhaga Keusngan hon- Bark Loan fo Finsnoil istition Moo-Saok
Hagun Janghs Pendek Shexi-Taem Potion
Pihak Benetasi 23,5 - W2H6610.781 Related Partes
Utang Brute Subkoreskant Jangha Pandek Shart- Tenm (voss Amount Due fo Subcontractors
Pitak Berelasi .54 TIIBLISEE1 20,608 708.105 Rl Parties
Plak Ketiga ] 2617607394707 E.A47.012 THO.670 Thind Pasties
Binya yang Masih Harus Dibayar Fi ] T20.628 410.360 8578597031 Accrued Expenses
Utang Pajak Jangka Pendick n 1381 B4 E0T 528 2028 608 832,641 Short-Teom Taxes Payabies
Liarig Mk Kortrak Jangkn Pendet Aguances on Shor: Term Conract
Pihiak Berstssi ER 4336511380 10.060 TR 551 Relatet Partes
Pihak Ketiga 25 15921 526,405 277,59 286755 Third Parties
Litang Bark Jangka Pangng Cumrent Mansines of
yang Jatuh Tempo dalsm Setahun 30 B33.000 000,000 416.500.000.000 Long-Term Bank Loan
Litang Peimbsian Asel Tetup Bagisn Lancar 2 B710.407 198 479,272 Debt Purchases of Fised Assets - Curent Pamon
Surmt Lang Jangha Menengah Janghs Pendek 2 T2 M6 T B12.204 218.768 Short-Tenm Mecum Feom Notes
Litang Onlgars Jangks Pendek - Bersih EL 1264 991640404 1.999.290 340,350 Short-Tem Bons Payatie - Net
Linbiitas Jangka Pendek Lamnya i A493.295.932.778 825.739 033.758 (Other Shart- Term Lighiiges
TOTAL LIABILITAS JANGKA PENDEK 45.023.495.138.581 56.799.725.009.343 TOTAL CURRENT LIABILITIES
LIABILITAS JANGKA PAMIANG NON-CURRENT LIABILITIES
Litang Bank lengha Pangsng Lang Term Bk { pens
Pk Beretssl 0 14.972 B16 592 B42 15,157 592 571,788 Related Parties
Pinah Ketigs » 14.352 513 774 287 5 594 667 305,370 Third Partios
Utang Weniura Bersama Jangha Panjang n Lang: Term Jowy Venture Payadle
Piek Beretss n 238172 581 583 24 884 TEIT6 Rt Parties
Pitak Ketiga n 538 261 199.918 306,722 641 462 Tt Parties
Litang Lembaga Keuangan Non Bank Jancks Pargang Cong Temm Loan ko Financhs! insiacn Non Beok
Pinak Berelasi 21 1ZT.TI8 6457 - Related Paries
Piak Ketiga n 566 471.061.034 161786518242 Thirt Partes
Utang Brta Jangha Panjang Long- T'erm Gross Amount
Pinak Ketiga 2 1.351.071.469.091 2205.140670.798 Third Parsios
Liang Muka Kok Jsangka Panjang Advances on Long- Termt Contmact
Pinak Beretsl .5 2710233423 76.760.975.950 Ralated Parsies
Pihak Keliga k1] 163195034137 105,132 706 284 Third Parsies
Llatsitas Pajak Tangguhen n 20.635.100.703 54362836473 Deferrad Tax Lisbiities
Utang Pajak Janghs Panjang n 193 161.337.708 B05 408581 713 Long- Term Taves Paystée
Utang Lasn-iaan Jangha Panjsng Ohey Long Tarm Papusties
Piak Ketiga n 1576410804 510 1543134 705 578 Third Panties
Sure Ltang Jangho Menengah Jangha Paneng n NK.000.000 000 300.000.000 000 Long-Tenm Medum Tarm Notes
Litang Oiblgest Jancka Panjang - Bersh 2 1242 20 7T 553 11 543 I63.801 404 Long-Term Bangs Payabie - Net
Litang Pembetan Aset Tetap Bagin Dttt Purchases of Fiksd Assats
Jangha Pargeng kH - E206 563 Long-Term Portion
Lishittas imtaian Keda » 154.513.557.482 12772 140 524 Empinyes Beneft Lishites
TOTAL LIABILITAS JANGIA PANJANG A8 447205021088 35.704.737.TT0.428 TOTAL NON-CURRENT LIABILITIES
TOTAL LIABILITAS 93.470.780.161.572 95.504.462.572.768 TOTAL LIABILITIES
EKUITAS EQuITY
Modal Saham Share Capital
Modsl Saham - Niss Nominal Rp 100 per Saham Share: Caphtal - Rp 100 par Value per Shave for
pada 2019 dan 2018 for 2008 and 2018 respechively
Modal Dasie - 1 Saham Sed A Dwi Wama dan Authorized Capleal - 1 share of Dw Warna Seve A and
#5.999 999 999 Sakam Sed B 25,999 599 999 Shares of Sane B in
pada 2018 dan 2018 for 2078 and 2018 respectivsly
Modsl Dbempatien dan Disetor Penuh - Sutrscrited and Faly Pald Capil
1 Saham Sen A Dl Wama dan 13.571.902.569 ¥ share of Dwi Wamiz Sene A and 11573 902 559
Suham Ser B Sesie B Shaves in
pada 2019 dan 2018 5 1.357.300 259 995 1.357.190 259,989 for 2079 and 2018 respectively
Tambshan Modal Disetor n 5552006 262.407 5.552.026. 262437 Adehtional Paid-in Capial
Séldo Laba B Resainad Eamings
Teiah Drentukin Penggunaannys 1672 361920 212 1.563.494 B37.349 Apgropnated
Butum Deaniuban Pergdunazne B551.015.893.115 B.763.908 422,956 Unapgropnates?
Komponen Ekultas Lannys 739.501.647.808 T44.295 262,636 Other Componant of Equity
Jumish Ekuitas yang Dapat Distribusikan Totsl Equilty Attributable o
Kepada Peemilik Entitas induk 17882407 991.571 18.001.116.065.377 Owners of Parent
Kepentngan Nor-Pergendal % 11.236.061.197 428 10 886 002 65480 Nor-Contraling dterest
JUMLAH EXUITAS 20.118.468.186.999 2887110750067 TOTAL EQUITY
JUMLAH LIABILITAS DAN EXUITAS 122 580.258.350.571 124301581 621,636 TOTAL LIABILITIES AND EQUITY
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PT WASKITA KARYA (PERSERO) Tbk PT WASKITA KARYA (PERSERQ) Tbk

DAN ENTITAS ANAK AND SUBSIDIARIES
LAPORAN LABA RUGI DAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN PROFIT OR LOSS AND

KONSOLIDASIAN OTHER COMPREHENSIVE INCOME
Untuk Tahun-Tahun yang Berakhir For the Years Then Ended
31 Desember 2019 dan 2018 December 31, 2019 and 2018
(Dalam Rupiah Penuh) (In Full of Rupiah)
Catatan/
Notes ma 08
L7 R
Pendapatan Usatia 39,55 31.387.388 629 869 4. 780650 38 B22 Reverues
Beban Pokok Pendapstan L] (25 782146066 464) 39,826 137 083 624) Carst of Revenues
LABA BRUTO 5604 542.763.405 862 618,748 808 GROSS PROFIT
Betan Peauiian n (51,589 035 548) (57,206, 890.475) Salling Expanses
Beban Umum dan Administras “ N3NS548 11T) (1616580070055 Ganoral and Adminsirative Expanses
Beoan Pajsk Final n 06417 381.314) (1 46% 516.370.042) Final Tax Expanses
Pendapatan Bunga 957 804,130,420 648047 194 568 interest ncome
Keutungan (Kerugian) Sedsih Kurs - Barsih (12.551. 246.681) 11,863 388 237 Gam jLoss] on Foregn Exchange Rales - Net
Pendapatan Lan - [sin 42 65261111 888 20025100357 243 (Oitfer frcome
Betan Lan-lan 3 [197 802 480 370) {423 475 576 14T) Other Expanses
LABA SEBELUM BEBAN KEUANGAN, PROFIT BEFORE FINANCIAL CHARGES,
BAGIAN LABA BERSH EQUITY IN NET INCOME OF
ENTITAS ASOSIASI DAN VENTURA BERSAMA 5230471615685 7.966.901.773.182 ASSOCIATES AND JOINT VENTURES
Bezan feuangan “ [2.620.533.968.507) (2450241 670.378) Financial Charges
Bagen Laba [Rugi) Bersih m Net Income (Loss)
Entitas Asasasi dan Ventura Bersama L] [290.287 684 339) 26 782 401204 of Associates and Jouy Ventures
LABA SEBELUM PAJAK 1.328.649.961.829 5.536.442.504.008 PROFIT BEFORE TAX
Beban Pagak Penghasilan n 1299751 583 948) (916874 T90.455) dncome Tax Expenses
LABA TAHUN BERJALAN 1.028.898.367.891 4.610.567.705.553 PROFIT FOR THE YEAR
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN OTHER COMPREHENSIVE INCOME
Pos-pos yang Tidak Akan Hems that Wil Not Be Reclassified
Dirsklasificas: Kemudian ke Laba Rugi Subsaquently to Profit and Loss
Surplus Revaluas Aset Tetap - 242948 117 80 Revakusnon Sepius on Fieed Assets
Pengukuran Kemball Program Remegsurement of Defined
imbalzn Pasi - Barsih 161.427 205 899) 27,790,865 458 Benefit Obligations - Net
Pos-pos yang Akan Direkiasifikasi kems that Wil Be Reclassified
Kemudian ke Laba Rugi Subisequently to Prafit and Loss
Selish Kurs Penjabaran Exchange Difference on Transalation
Lagaran Keangan dani Kegiatan of Financis! Stasemerss in
Operasi Luar Negen ;a.nmg 18, 8.6 154 Fovesgn Operaonal
Pengnasian (Betan) Komprsherslf Larn Total Cuher Comprohensive
Tiehun Besialan (65.140.930727) 2 488207 504 Income (Expenses) For The Yoar
TOTAL LABA KOMPREHENSIF TOTAL COMPREHENSIVE INCOME
PADA TAHUN BERJALAN 962.757.437.164 4800 055 503 057 FOR THE YEAR
e
LABA YANG DAPAT NATRIBUSIKAN KEPADA: PROFIT ATTRIBUTABLE T0:
Pemitk Enatas indul 36,142 354 687 1.962 538 031085 Owners af the Parent Entity
Kepentingan Nos-Pengendi 4% 80.756.003 004 656 720,673 688 Noo-Conroding inferest
LABA TAHUN BERJALAN 1.028.598.367.851 4.619.567.705.553 PROFIT FOR THE YEAR
JUMLAH LABA KOMPREHENSIF YANG DAPAT TOTAL COMPREHENSIVE INCOME
DIATRIBUSIKAN KEPADA: ATTRIBUTABLE TO:
Pamiik Ertitas induk BTZ001.434.160 4. 257 306 119 360 Owmers af the Parent Enity
Kepentinggan Non-Pengendak 46 $0.756.003 004 556 129,673 fid MNoo-Controding inéerest
JUMLAH LABA KOMPREHENSIF TOTAL COMPREHENSIVE INCOME
PADA TAHUN BERJALAN 962 757437164 4.900.085.803.057 FOR THE YEAR
_—
Laba per saham a [Earnings per share
Dasar %H 261,95 Bamc
_

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

PT WASKITA KARYA (PERSERO) Tbk PT WASKITA KARYA (PERSERQ) Tbk

DAN ENTITAS ANAK AND ITS SUBSIDIARIES
LAPORAN POSIS| KEUANGAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF
KONSOLIDASIAN FINANCIAL POSITION
31 Desember 2021, 2020 dan December 31, 2021, 2020 and
1 Januari 2020/ 31 Desember 2019 January 1, 2020/ December 31, 2019
(Dalam Rupiah Penuh) (In Full of Rupiah)
1 Januarif
11 Dasember! 31 Desember! Januiry 1, 2020
Catatan! December 11, December 31, 1 Desember!
fiotes 22 00 December 31, 201%°)
Rp Rp Rp
ASET ASSETS
ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Kas don Setura Kas. 155 11188961 250874 1213437301886 9.258.310.028.302 Cash an Cash Equivaionts
Invesiasi Jangks-Pendek 4 412020 T 229.008.625.391 448,200,000 Shont- Term investmants
Piutang Lisaha - Bersh Actounts Recetvafie - Net
Pifuk Berolesi 555 2506158 (2302 1361.257.07124%0 1035 3110.908.077 Refatod Pruios
Pinok Ketiga § 400920 189.263 168.430.275.037 1673300 849.355 Thrd Parties
Piutang Retersi - Bersih Retenion Recerivables - Nef
Pk Bernlesi 1.5 1441068 059 962 1170835 004 484 D7R611.80046 Refated Paties
Pinok Ketign T 200847 051427 55702 436,800 25.183.266. 107 Third Pains
Piutang Lain-ban lancar - Bersh Ontrer Cureny’ Recavvbie - Net
Pk Berolesi 855 £.205 208 460 355 502457708183 1061 228 BBEERD Retated Prames
Pifuk Keiga & 454736145955 BB M9 552 4407 831000262 Thind Prties
Plutang Ventura Bersama ] 22 136 99 038 128,304 009 080 3302 632,305,354 Joint Ventures Recenabies
Persadiaan 4 435512735209 1621731008 585 3786.712.606.393 Inventanes
Taginen Bruin Kepada Pengguna Jasa Gross Amount Due From Customers
Bagian Lanca Curent Porban
Fihak Berslad 10,95 B0 312717019 T5IE5M 628 11.371,850.067.153 Retated Paies
Pihak Katga 1] 965.274.001.013 1.600 740506 518 1.129.451.902.565 Third Parties
Aset Keuangan Atas Proyek Konsesi Financial Asset From Concession Project -
Bagian Lancar n 6201 26823 4.082 553 M1 111203301 Cumert Portion
Pajak Dibayar Dimuka n 1671 734,865 062 1,031 885471 760 2561.427.204.809 Pregiaid Taxes
Usng Muka dan Biaya Diberyar Omus » 181,768 732901 1.518.724.298 165 1.361.054.607.201 Advances and Prepaymants
Aset Dimilfla untuk Dijual 16,18 1AM TS aMAT - - Assals Hald for Salp
TOTAL ASET LANCAR A2 588 509, 406 125 28.755.275.700.187 454248722050 TOTAL CURRENT ASSETS
ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS
ivepstars Poda Entitas Asoses) dan Investment in Associptos and
Vertura Bersama 1 4000736 513,042 6.866.921 930 M 5384804101740 Jairt Vertures
Pluttang Lain-lain Ticsk Lancar Oether Non-Cusrent Receivable
Ptk Beraizsi 855 - - 30456 71878 Redatnd Paries
Ptk Ketiga 8 1237682127 B0.607. 3229 605 60.697. 329,655 Thit Paries
Prapert Investasi " 317540436513 370146389 684 310146360 684 Investment Proparties
investasi Janghs Parjang Lainnya 15 S68.519.000.820 1B0.H1.2206%6 446.756.923.000 Octer Lang- Tarm invesimants
st Tetap - Bersihy 1% SA1BMBTTI B pF TR E S B158.476.953.25 Faved Assits - Net
Aset Hak Guna n GREIT 425.258 120.6217097 4% - Rigte of Lise Assats
Goodail 18 1.390 115 461 B4 1.995 608 824 753 1.995.008.825.753 (Goodwd
st Tk Berwnpd Intangile Assats
Hak Pergusatiaan dsan Tol Fii] AB14L99004TT 008 53871 287 594 550 55378 031829251 Tioll Road Concession Rights
st Keunngan atas Proyek Korsesi a 33400419 805 344 600 BB 62T 330.010.701.333 Fimanciai Assets from Congession Projact
et Pajk Tangguhin n FTACR 344 294 87958 15424M572 Oefired Tax Assats
Aset Lar-an i} 36395585 560 341350 199,630 450.216.995.006 (Oither Assats
TOTAL ASET TIDAK LANCAR £1.013.002 471015 J2.012.372.707.138 T2574.553.372 14 TOTAL NON-CURRENT ASSETS
TOTAL ASET 100,601,611 583,340 100.767.648.407 125 111.099.525.505.231 TOTAL ASSETS
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DAN ENTITAS ANAK AND ITS SUBSIDIARIES
LAPORAN POSISI KEUANGAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF
KONSOLIDASIAN FINANCIAL POSITION
31 Desember 2021, 2020 dan December 31, 2021, 2020 and
1 Januari 2020/ 31 Desember 2019 January 1, 2020/ December 31, 2019
(Dalam Rupiah Penuh) (In Full of Rupiah)
1 Jaemaard
31 Desemberi 31 Desembesi Sanuary 1. 2020
Catatan) December 11, Decomber 31, 31 Desember!
Notes 20 2000) Ducember 31, 0187
Rp Rp Rp
LIABILITAS DAN EKLATAS LIABILITES AND EQUITY
LIABILITAS JANGHA PENDEK CURRENT LIABILITIES
Uty s Accoarts Payatie
Pifah Beretess z S 920.016 UBE1SI80.1M 99,104,988 514 Retster Parlies
Pinak Hegge 2 1504027 106627 13003191 525.336 12180.848.200.228 T Pariies:
Ltang Bank Jangian Pendek Shovt-Term Bank Loues
Pitak Berebasi s 2090463304221 11.256.241 501487 10.548.870.404 263 Relsted Paries
Pitiah Keoga n 211610250 1618 48 526567 11613 482 628 617 Tewt! Paries
Utang Bt Sebanimkior Jargks Pendek Short- Term Grmss Ameunt Due 2 Sgheontracars
itk Berelasi .55 26520 TR MO 7557824707 13,409 192 628 FRotsed Paries:
Pk Hatigs % 1474 500.230, 020 1600070 130,442 LE17E0.4. 000 Tiwd! Paries
Baya yang Mash Hans [ibays o 2087173878 1563016232 148 T4 BRBIS 4 Ascrund Experses
Utang Pank Jangha Pervek 1 2511 B2 96413 110661117083 1.360.707 836 4132 Short-Term Tames: Payaties
Lang Muka Korwrad: fanghn Pemdek Advances on Shon-Term Coniract
Pihak Rereies %5 50080 343434 56.376.030.320 48 365110800 Repizted! Partes
Phak Nesiga » SALET0580 1% SH3521 630622 315,021 526,488 Tewrd Parkes
Uty Bk Jargh Curress Matartios of
yany jauh Teempo daiam Setahum n NEI15.856 30 1.280 248 261 408 %3.000.000.000 Long- T Bank Loan
Lisbi1as Sews Gura Lsaha Jangea Panjang Cumene Lhanaties of
yang Lot Termpo dalim Setarum % A ESH380.70 I AT2 268 - Lang-Tarm Lease Lahites
Utang Pamibelan Aset Tetap Sagian Lancar n - - 710487 Dot Py fi Cunent Pertion
Surat Lang Jangka Menengan El - 300000 600,000 Ti2006.521 781 Megiurn Torm Notes
Lty Obligesi Jangis Pendek - Barsh k- ] TH2086164319 835,02 775,500 1264 597 640 404 Son-Term Bongs Payatie - Net
Lisbilins Jangis Pendek Lainms 0 B51.230 651,839 1.226.518 193.81 758.340. 748560 (Other Shost-Term Lishiites
TOTAL LIASILITAS JANGHA PENDEX Z1I0029I0004T4 _ 48560912535077 457901 TOTAL CURRENT LIABILITIES
LIABILITAS JANGKA PANIANG NOM-CURRENT LIABLITIES
LUt Barik langkn Pasgang Long-Term Bank Loars
Pinak Berolesi HE" 20157003 616,668 0123408904528 10972 616582642
Piak Ketiga n 20,004 064 178383 13962 931178 661 35253000 280 Thed Parties
Uty Vs Bersama langkn Panjang. Long: Tesm Jomt Vereure Payatie
Pk Bereinl 2 II5HG 251 341 229502 358 M 38172581 683 Retmed Parties.
Piak Ketie 2 800051 £52 860 0125 340885 536.261100.938 T Parties
Lembaga Keuangan hon Bank Jangka Panang Loy Term Laan to Financia! instlution han Bark
Pinak Berelai M 1354 501.276.553 1502 523 332 664 1200, 718 40 Reisted Partes.
Pitak Kesiga ] 11006150 252 44 1.308.810.780.268 656071061 04 T Partes
Uang Bruto langka Pargsng Lang-Tarm Gios's Amoont
Pinak F- E21.583.465 S8 TTL121 886,148 1561073 460.00 Thwd Parties
Uang Vs Kormrak Jangka Panjang Advances an Long-erm Conract
P i B 12076910961 14021 978542 21021142 Related Partes
Phak Ketiga » T94.524 118 668 393 SB0.006. 770 163185034130 Thwd Parties
Ll Pagak Terggusn 1 5869241130 1IBRS2ER 26.635.108.700 Dadame Faz Lishites
Utang Pk bangka Pargang 1 (3540 k] 725300038436 193161330200 Lo Term Taves: Prpatie
Lusbiitns Sews Gune Ui Jange Panjmng » 60061324 487 60.758.044.510 - Long Tarm ( eese Linhiies
Ltang Lan-lan Jangia Panuang Ot Long Torm Payadles
Pihak Kesige £ 1526006 968 052 2i254T8A55 168 1AM ABHLE10  Thwd Partes
Surm Utarg Jangka Menengan fangia Panjang = 250,000,000 000 - 00 000,000,000 Lo Terr Mg Tarm hictes:
Uy Otligasi Jangia Paryarg - Barsh = 7650199 605 0720185364 579 12422 420270553 Lang Ferm Bongs Payate - Nt
Lihibtas bmbalan Kesia u E54108029), LT A[iRLLS 156 S13851.480 Employes Beneft Linhites
TOTAL LIABILITAS JANGEA PANIANG 0 539585 638 016 40.7T1568.381.438 8447 206001060 TOTAL NON-CURRENT LIABILITIES
TOTAL LIASILITAS B3.140.170.638 510 IS SLIIT 437 630,284 TOTAL LIABILTIES
EXUITAS EquiTy
Mol Saham Share Capital
Mol Ssham - Niai Nominal R 100} pet Sahem ‘Share Capiai - R 100 par Vaie par Stare
Moetad Dasar - 1 Saham Ses A Dt Warmna dan Auffiorzed Capst) - 7 Dwi W Serie A Shares and
54 2 803099 Satam Sert B pada 11 Dessmber 2021, 54,205,803 999 Sene B Shares &t Decamber 31, 2021
Moxdal Dasar - | Saham Sest A Dl Warma dan Autorzmd Capta - 1 Dl Waena Serle A Safves and
24,900 000 999 Sanam Sen B padn 31 Desember 2020 dun 2098/ 1 Januan 20600 25.090,005.999 Serin B Shares af Decerber 1. 204 and 2019/ Jmuory 1, 2420
Mexdal Dvinmpatican dan Diseor Pangh - Subscnbed and Fuly Pa Capiat
1 Sabusm Seri A D W arma dan 26 515886414 1 D Wima Seie A Shares and 26 575.006.474
Sahaem Sert B paris 31 Desembser 2021, Sene B Shares af December 31, 2021,
Mo (Stpmpatican dan Disstor Penoh - M-lfnzmaph
1 Sabam Serf A D Warra dan 13573950 500 1 Dt Wi Seie A Shares: and 13571850 999
Sabam Seri 8 paca 11 Desomisr 2000 Serie 8 Shares & December 31, 2000
Mol Ditempatican dan Disexr Penuh - Subscribed and Fully Paid Captai
1 Saam Seri A Dvwi Warma dan 11573902 590 1 Dand Warm Sevie A Shares and 13571902 509
Sabam Seri & pada 11 Desambr 2619/ 1 Januari 200 ] 2631588 840 500 1.367.305 008 088 1367390 250.000 Sanie B Shares at December 11, 201 Janury 1, 2120
Tamtsban Modsl Disstor n 12.405.837. 148 847 5548571 302840 SE520262624 Additional Padn Capitsl
Salde Laba 40 Retamed Earngs
Taah Ditertubian Pengguraannyy 1732181370878 11210000212 167230 620212 Apprpated
Bekmm Difentukan Pengqunaasnya (7898.326,785.145) (61528522 562 107) 188841.250.645 (repprmmated
Komporen Eluttas Lanng $0.485.371.195 182,902,078 251 TET. 4L 282 202 Otter Component of Equiy
Jumiah Ekuatas yang Dapat Duatribusikan Total E quity Atinbutabie to
Kepads Pemilik Entilas induk 10.068.771.968.275 3196407316784 13577 698.883.785 Ovwners of Parent
Hapertogan e Pergordad 0 SWUSENSS _ RDMSIIINE _ lozuamnienn o Conaling et
JUMLAH ERUITAS o 1SASTAIMIEN0 11,428 106490010 23762 087 664.07) TOTAL EQUITY
WA PR S R
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PT WASKITA KARYA (PERSERO) Tbk

DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN LABA RUGI DAN

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

KONSOLIDASIAN

Untuk Tahun-tahun yang Berakhir

31 Desember 2021 dan 2020
(Dalam Rupiah Penuh)

Pendapatan Usaha
Beban Pokok Pendapatan

LLABA BRUTO

Beban Perpuatan

Beban Umum dan Adminisras
Beban Pajs Fnd

Pendapatan Bunga

Keuntungan (Kerugaan) Selsih Kurs - Bersh
Pendapatan (Beban) Lain - iain - Bessh

LABA (RUGI) SEBELUM BEBAN KEUANGAN.

Beban Kewsngan
Bagean Rug Borsh
Entitas Asosiasi dan Ventura Bersama

RUGI SEBELUM PAJAK.

Beban Pajak Penghasian
RUGI TAHUN BERJALAN

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
Pospos yang Tidak Akan
DireM asifikasi Kemudian ke Laba Rugi
Surphs (Dodisi) Revabasi Aset Tetap

Penguluran Kembali Program
Imbatan Pass - Bersh

Pospos yang Akan Direklasifikasi
Kemudian ke Laba Rugi
Selsih Kurs Pengabaran

Laporan Keuangan dan Hegiatan
Operasi Luar Nogari

Penghasiin Komprehensd Lain
Tan Barjaian

TOTAL RUG! KOMPREHENSIF
PADA TAHUNBERJALAN

RUGH YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA:
Pemilli Entitas induk
Kepentngan Non-Pengendall

RUGI TAHUN BERJALAN

JUMLAH RUGI KOMPREHENSIF YANG DAPAT
DIATRIBU SIKAN KEPADA:
Pemiik Entitas Induk
Kepentengan Non-Pengendali
JUMLAH RUGI KOMPREHENSE
PADATAHUN BER JALAN

Rugi per saham
Dasar

PT WASKITA KARYA (PERSERO) Tbk

AND ITS SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENTS OF

PROFIT OR LOSS AND

OTHER COMPREHENSIVE INCOME

Catatan/
Notes 2021 20209
Rp Rp
41,55 12,224128.315.553 16.190.456.515.108
2 (10. 225 42.190.087) (15135021660 455)
1.898.486.125 466 105442285468
43 (46 484 305 084) (389,921,044 65)
43 (2.250.616.431.599) (“3M4417.91882)
1 (240.714.834.015) (357,036,198 683)
985757539508 1501253018
862025553 (2604955.787)
4 .T60788sa NG 219, 305.277.471
4,015.568.078.936 (3498.727.210.66)
45 (4/840.185. 769 843) (4877.332458 30)
4% (321.624.042.892) (648,845,699 517)
(1,086,240, 733.704) {8.024.905.388 500)
1 {752.482 708178 (262837.828312)
(1.838.733.441.975) (9.267.793187.62)
19249332811 68445 793358
41200358 613 94.507.165.158
31609488 {103.023611)
120.581298 912 2048 18191
{1.718.150.143.063) (9261744 149521)
(1.006.212. 048.912) (7.358.679.861.100)
a (142,521 %2 063) (1928113 136712)
(183,733 441.975) (4287.792197.512)
(975.628.751.000) (7.333611 512.908)
a (742 521 92.083) (1928113236 112

(1.718.150.143.063) (8.261.744 849 621)

43 (41.66) 5219

103

For the Years Ended
December 31, 2021 dan 2020
(In Full of Rupiah)

Revenues
Cost of Revenues

GROSS PROFIT

Sellng Experses

Gengral and Administrative Expenses

Final Tax Experses

Interest income

Gan Loss) on Foegn Exchange Rates - Mat
Omers incame (Expense) - Net

PROFIT (LOSS) BEFORE FINANCIAL CHARGES,

EQUITY IN NET INCOME OF
ASSOCIATES AND JOINT VENTURES
Finanoal Charges
Equity in Net Loss
of Assaciaes and Joint Ventues
LOSS BEFORE TAX

Income Tax Experses
LOSS FOR THE YEAR

OTHER COMPREHENSIVE INCOME
ftems that Will Not Be Reciassifed
to Profit and Loss
Revaiuation Supiys Defict) on Fied Assets
Remeasumment of Defined
Beneft Obligations - Net

frems that May Be Reclassifed
Subsequently to Profit and Loss
Exchisnge Diference an Transaiaton
of Financial Statemonis in
Foreign Operationa/

Total Other Comprehens ive
Income For The Year

TOTAL COMPREHENSNVE LOSS
FOR THE YEAR

LOSS ATTRIBUTABLE TO:
Owners of he Parent Entity
NonCortroling inerest

LOSS FOR THE YEAR

TOTAL COMPREHENSIVE L 0SS
ATTRIBUTABLE TO:
Caners of the Parert Entity
Non-Contmifing Inforest

TOTAL COMPREHENSIVE LOSS
FOR THE YEAR

Loss per share
Basic
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PT WASKITA KARYA (PERSERO) TBK DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2023

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

ASET
ASET LANCAR
Kas dan setara kas
Bank yang dibatasi penggunaannya
Investasi jangka-pendek
Piutang usaha - bersih
Pihak berelasi
Pihak ketiga
Piutang retensi - bersih
Pihak berelasi
Pihak ketiga
Piutang lain-lain lancar - bersih
Pihak berelasi
Pihak ketiga
Piutang ventura bersama
Persediaan - bersih
Tagihan bruto kepada pengguna jasa - bersih
Pihak berelasi
Pihak ketiga
Aset keuangan atas proyek konsesi
Bagian lancar
Pajak dibayar dimuka
Uang muka dan biaya dibayar dimuka

Jumiah Aset Lancar

ASET TIDAK LANCAR

Investasi pada entitas asosiasi dan
ventura bersama

Piutang lain-lain tidak lancar - bersih
Pihak berelasi

Properti investasi

Investasi jangka panjang lainnya

Asel tetap - bersih

Asel hak guna - bersih

Goodwill

Aset tak berwujud
Hak pengusahaan jalan tol

Asel keuangan atas proyek konsesi

Aset pajak tangguhan

Aset lain-lain

Jumiah Aset Tidak Lancar
JUMLAH ASET

5, 57,81
5 61

1,57

8,57

10, 57

PT WASKITA KARYA (PERSERQ) TBK AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION

31 Desember/ 31 Desember/
Catatan/  December 31, December 31,
2023 2022°)

1340065112240  2.221.378.055.019
6.698.167.060.090 6.852.695.022 467
8.448.200.000 8.448.200.000
1.128.731.788.636 1.422.337.133.375
521.591.791.974 444.957.072.344
1.213.958.889.589  1.257.150.648.923
276.308.727.097 206.601.822 823
969.400.717.289  6.851.200.149.571
52.759.431.675 315.450.751.904
360.741.426.135 248.477.981 675

8,57
n

12,57
12

23
13a
14

15

10, 57
16
17
18
19
20

22
23
13d
21

4.192,464.528.137

3.322.024.421.101
1.174.684.646.350

30.382.221.195
621.103.612.176
811.102.644.464

4.283.460.177.987

6.334.181.533.279
1.543.483.209.458

25.000.237.835
584.026.841.825
831.394.085.964

22.721.935.218.148

33.430.242.924.449

2.323.013.265.928

8.850.420.182.701
317.540.434.513
869.738.189.820
5.007.639.998.795
26,419.477 533
4.025.903.165.936

49.392.544.270.327
2131021717
14.103.253.810
1.832.868.898.279

2.608.505.681.094

1.937.590.465.399
317.540.434.513
869.738.189.820
6.137.155.474.852
39.630.661.357
4.025.903.165.936

47.516.603.311.042
313.400.181.972
14,692 805 654

1.021.313.332.758

72873.962.239.819  64.802.073.704.397
95.505.807.457.967  96.232.316.628.846
104

DECEMBER 31, 2023

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

ASSETS
CURRENT ASSETS
Cash and cash equivalents
Resiricted banks
Short-term investments
Accounts receivable - net
Related Parties
Third Parties
Retention receivables - net
Related parties
Third parties
Other current receivables - net
Related parties
Third parties
Joint ventures receivable
Inventories - net
Grass due from ¢ s - nef

Third parties
Financial asset from concession profect -
Current portion
Prepald taxes
Advances and prepaid expenses

Total Current Assels

NON-CURRENT ASSETS
Investment in associates and
Joint ventures
Other non-current recefvables - net
Related parties
Investment properiies
Other long-term investments
Property and equipment - net
Right-of-use assets - net
Goodwill
Intangible assets
Toll road concession rights
Financial assets from concession project
Deferred tax assets
Other assets

Total Non-Current Assets
TOTAL ASSETS
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PT WASKITA KARYA (PERSERO) TBK DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2023
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

LIABILITAS DAN EKUITAS

LIABILITAS JANGKA PENDEK
Utang usaha
Pihak berelas:
Pihak ketiga
Utang bank jangka pendek
Pihak berelasi
Pihak ketiga
Utang bruto subkontraklor jangka pendek
Pihak berelasi
Pihak ketiga
Biaya yang masih harus dibayar
Utang pajak jangka pendek
Uang muka kontrak jangka pendek
Pihak berelasi
Pihak ketiga
Liabilitas jangka panjang yang jatuh tempo
dalam satu tahun:
LUtang bank
Liabilitas sewa guna usaha
Surat utang jangka menengah
Utang obligasi - bersih
Liabilitas jangka pendek lainnya
Jumiah Liabilitas Jangka Pendek

LIABILITAS JANGKA PANJANG
Litang bank jangka panjang
Pihak berelasi
Pihak ketiga
Utang ventura bersama jangka panjang
Pihak berelasi
Pihak ketiga
Utang lembaga keuangan non bank jangka panjang
Pihak berelasi
Pihak ketiga
Utang bruto jangka panjang
Pihak ketiga
Uang muka kontrak jangka panjang
Pihak berelasi
Pihak ketiga
Liabilitas pajak tangguhan
Utang pajak janaka panjang
Utang lain-lain jangka panjang
Pihak ketiga
Liabilitas jangks panjang - setelah dikurangl
Bagian jatuh tempo dalam satu tahun:
Liabilitas sewa guna usaha
Surat utang jangka menengah
Utang obligasi - bersih
Sukuk mudharabah
Obligasi wajib konversi
Liabilitas Imbalan Kerja

Jumiah Laibilitas Jangka Panjang
JUMLAH LIABILITAS

EKUITAS
Modal saham
Modal dasar - 54,205,804 000 saham
terdiri dari 1 lembar saham seri A Dwiwarna
dengan nilal nominal sebesar Rp100
per lembar saham, 54.295.803.999 saham seri B
dengan nilai nominal sebesar Rp100 per lembar
saham
Modal ditempatkan dan disetor penuh -
1 Saham seri A Dwiwarna dan 28.806.807.015
Saham sefi B
Tambahan modal disetor
Saldo laba (defisit)
Telah ditentukan penggunaannya
Belum ditentukan penggunaannya
Penghasilan komprehensif lain
Jumiah Ekuitas yang Dapat Diatribusikan
Kepada Pemilik Perusahaan
Kepentingan non-pengendadi
JUMLAH EKUITAS

JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS

PT WASKITA KARYA (PERSERO) TBK AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION

31D n
Catatan/ December 31, December 31,
Notes 2023 20227)
24
428,524.880.854 526517 644 806
5.232.695.791.775 6.601.398.880.147
25 20.504.115.167 s
700.127.052.202 B14.050.356.046
27
3.985.181.5886 10.653.536.808
1.234,508.071 464 1,405919.006.312
29 3.326.419.315.615 1.037.950.981.271
13b 2.778.029.021.039 3.390.068.013.227
28,57 12.652.378.380 1.366.379.858
28 823.918.531.988 794 891.016.374
33 1.075.221.017.962 278.498.960.269
37 7.157.455.725 5,947.090.064
30 250.000.000.000 250.000.000.000
n 4.715.500.000.000 5.203.935.622.504
a2 2.229.199.098.279 810.455.086.223
22.838.441.921.036  21.131.653.573.909
33,57 27.557.563.985.227  27.748.731.006.482
33 18.485.772.857.399 18.722.152.107 875
34,57 562.772.714.780 432 671.027.380
34 769.475.061.379 BS0 330 344 418
26, 57 4,685 856.201.641 3.442 555.944.889
26 1.099.421.185.155 1.096.291.023.651
27 445,220.116.865 726.133.597.7159
36, 57 7.283.008.022 42.525.879.475
a6 464.119.742.908 646.114.112.796
13d 7.147 603.151 6.100.593.183
13b 283.619.686.764 395.990.566,546
35 310.522.632.588 1.557.883 427.681
n 20.781.049.872 32.463.806.486
a0 485,727.511.026 475.000.000.000
n 4113124933101 5.455.451.204.965
n 1.145.181.107.470 1.144.905 871.186
38 651.812.439.998 -
k] 56.542 148.396 40.677.859.399
61.155.943.985.772 62.855.978.374.171
83.994.385.906.808  B3.987.631.948.080
40 2,880 680,701,600 2 BB0.BB0.701.600
41 13.565.914.226.785 13.565.914.226.785
42
1.725.598.750.818 1.725.598.750.818
(13.710.682.193.585)  (9.940.244.897.000)
B20.271.962.578 B67.396 329.210
5.281.783.448.196 9.099.345.111.413
50 65.319.728.102 963 5.145.339.569.353
11.601.511.551.158 14.244.684.680.766
95.595.887.457.967 98.232.316.628.846
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DECEMBER 31, 2023

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

LIABILITIES AND EQUITY

CURRENT LIABILITIES
Accounts payabile
Related parties
Third parties
Short-term bank loans
Related parties
Third parties
Short-term gross amounts due o subcontractors
Related parties
Third parties
Accrued expenses
Short.term taxes payables
Advances on short-lerm contracis

Third parties
Long- Term Jont Venture Payables
Related parties
Third parties
Long-term non-bank financial institution loans
Related parties
Third parties
due o
Third parties
Advances on long-term contracts
Related parties
Third parties
Deferred tax labilties
Long-term taxes payable
Other long-term payables
Third parties
Long-term labitties -
Net of current maturities:
Lease liabilities
Medum term notes
Bonds payable - net
Sukuk mudharabah
Mandatory convertible bonds
Employes benefit liabiities

TOTAL NON-CURRENT LIABILITIES
TOTAL LIABILITIES

Long-term gross

EQuiTY
Share capital
Authorized capital - 54,295,804,000 shares

consisting of 1 series A Dwiwarma
a share with a nominal value of Rp 100
per share, 54,295 803,999 series B
shares with a nominal Rp100 per
shares

Subscribed and fully paid capital
1 Dwiwarna serie A shares and 28,806,.807.015
Serie B shares

Other comprehensive income
Total Equity Attributable to
Owners of the Company
Nan-controlling interests

TOTAL EQUITY

TOTAL LIABILITIES AND EQUITY
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PT WASKITA KARYA (PERSERO) TBK DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN LABA RUGI

DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR

31 DESEMBER 2023

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT WASKITA KARYA (PERSERO) TBK AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS

AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME

FOR THE YEAR ENDED

DECEMBER 31, 2023

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan/
Notes 2023 20224
PENDAPATAN USAHA 43,57 10.954.693.035.464 15.302.872.338.467 REVENUES
BEBAN POKOK PENDAPATAN 44 (10.102.963 804 584) (13.853.534 333619 COST OF REVENUES
LABA BRUTO 851.729.140.880 1.449.338.004.848 GROSS PROFIT
BEBAN USAHA OPERATING EXPENSES
Beban penjualan 45 (128.089.156.461) (153.754.997.136) Selling expenses
Beban umum dan administrasi 45 (1.727.299.510.675)  (1.765.309.640.170) General and administrative expenses
Beban - non ity 46 (352.828.958.951) (428.526.709.516) Non contributing plant - expenses
Beban pajak final 13e (181.825.097.218) (312.796.176.715) Final tax expenses
Pendapatan bungs 963.453.525.306  1.154.814.435 650 Interest income

Keuntungan selisih kurs - bersin
Pendapatan lain - lain - bersih

LABA SEBELUM BEBAN KEUANGAN
DAN LABA (RUGH BERSIH
ENTITAS ASOSIASI DAN VENTURA BERSAMA
Beban keuangan
Bagian laba (rugi) bersih
Entitas asosiasi dan ventura bersama
RUGI SEBELUM PAJAK

Beban pajak penghasilan
RUGI BERSIH TAHUN BERJALAN

PENGHASILAN (BEBAN) KOMPREHENSIF LAIN
Pos-pos yang tidak akan
direklasifikasi ke laba rugi
(Defisit) surplus revaluasi asel ietap - bersih
Pengukuran kembali program
Imbatan pasti - bersin
Pos-pos yang akan direklasifikasi
ke laba rugi
Selisih kurs penjabaran
Laporan keuangan dari kegiatan
Operasi luar neqéri
Jumiah pengl if lain
tahun berjalan
JUMLAH RUGI KOMPREHENSIF
TAHUN BERJALAN

RUGI BERSIH TAHUN BERJALAN
YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA:
Pemilik perusahaan
Kepentingan nonpengendal

RUGI BERSIH TAHUN BERJALAN

JUMLAH RUGI KOMPREHENSIF
YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA:
Pemilik penusahaan
Kepentingan nonpengendali
JUMLAH RUGI KOMPREHENSIF
TAHUN BERJALAN

Rugi per Saham Dasar

4.145.770.268 2.725.349.758

47 1.495.283.506.182 2.021.883.244.470
924.569.219.422 1.968.373.511.190
48 (4.419.902.764.987)  (4.286.996.169.770)

49 (280.250.727.461) _ 1.077.847.931.007
(3.776.584.273.026)  (1.240.774.721.573)

13c (242.680.737.677) (431.959.079.487]
(4.018.265.010.703)  (1.672.733.807.060)
28.165199.715 (377.000.127)
(75.458,190,429) (34.916.457.982)

66.026.231 {795.589 8

(47.226.973.483) (36.089.047.985)

mﬁ.d!‘lm.!!} ﬂ .'muzz.assmg

(3.770.396.430.342)  (1.899.817.183,583)
50 247.868.550 367, 227.083.376.523,
(4.018.265.010.703)  (1.672.733.807.060)

(3.817.520.796.974)
(247.971.187.212)

(4.065.491.984.186) __{1.708.822 855.045)
51 (130,89) (65.85)

(1.935.906.231 568)
227.083.376.523

2
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Gain on foreign exchange - net

Other income - net

PROFIT BEFORE FINANCIAL CHARGES
AND EQUITY IN NET PROFIT (LOSS) OF

ASSOCIATES AND JOINT VENTURES

Finance charges

Equity in et profit (toss)
of Associates and joint veniures

LOSS BEFORE TAX

Income [ax expenses
NET LOSS FOR THE YEAR

OTHER COMPREHENSIVE INCOME (LOSS)
Itens that will not be reclassified
to profit or loss
Revaluation (deficit] surplus on fixed assets - net
Remeasurement of defined
Benelit obiigations - net
Mtems that will be reclassified
to profit or loss
Exchange differences on ransalation
of Financial stalements of
Forelgn operations
Total other comprehensive
income (loss) for the year
TOTAL COMPREHENSIVE LOSS
FOR THE YEAR

NET LOSS FOR THE YEAR
ATTRIBUTABLE TO:
Owmers of the Company
Non-Controfling Interest

NET LOSS FOR THE YEAR

TOTAL COMPREHENSIVE LOSS
ATTRIBUTABLE TO:
Owners of the Company

Non-Contrelling Interest
TOTAL COMPREHENSIVE LOSS

FOR THE YEAR

Basic Loss per Share
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PT WASKITA KARYA (PERSERO) TBK PT WASKITA KARYA (PERSERO) TBK

DAN ENTITAS ANAKNYA AND ITS SUBSIDIARIES
LAPORAN POSISI KEUANGAN CONSOLIDATED STATEMENT OF
KONSOLIDASIAN FINANCIAL POSITION

Tanggal 31 Desember 2025
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

As of December 31, 2025
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan/ 025 mw)
—Notes Rp Rp
ASET ASSETS
ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Kas dan Setars Kas 58 4,407 564436950 2516211 683282 Cash and Cash Equivatants
Kas yarg Dibatas: Panggunaannya 557 1,334 544 320 085 2.791.080 036,583 Restricied Ceah
Investasi Jangka-Pandek ] 6,657 572238 1.000.000,000 Short-Term Investmants
Piutang Usaha Lancar - Bersih Current Accounts Riecewadie - Nt
Pihak Berelasi 7a, 57 688.333 691935 1.103.424 486278 Rslated Parties
Pinak Ketiga Ta 614.237 836,588 TI8246832.TH Third Parfies
Putang Retensi Lancar - Bersh Cument Retention Recewablas - Nl
Phak Beralasi 9a, 57 903.302 £50 564 1.072 505 128750 Related Partes
Pihak Ketiga ] 619.885.408 781 28732 GRA.614 Third Parties
Piutang Lain-an Lancar - Bersh Other Currend Racaivablas - Net
Pihak Beralasi 10a, 57 637782 226 123 419,180 785904 Ruisted Partas
Pinak Ketiga e 435,305 068 548 451.303.180.873 Third Partias
Phutang Ventura Bersama 8,57 B13700.274 614 208 507 904.218 Joint Ventures Receivable
Persadiaan Lancar - Barsih 1 2200245 262 137 2624 924 188.062 Currant kwentones - Nt
Tagihan Bas kepada Pengguna Jasa - Bersh Gross Amoants Due from Customers - Nat
Bagian Lancar Cormant Partion
Pinak Berelasi 12,8 1,403,134 966,081 1.B07 875 4TR.258 Reiated Parbes
Pihak Ketga 12 aars.aam E70 855301740 Third Parties
Aset Ksyangan stas Proyek Korgesl Financial Asset from Concession Progct -
Bagian Lancar 2 - 13,580 284.255 Cusrant Partion
Pajak Dibayar Dimuka 1 608378952237 ARAT BET.TE Prapeid Taxes
Uang Muka dan Siaya Dibeyar Dimuka " 172,838,005 808 261.579.932017 Advances and Prepayments
Asat Tidak Lancar yang Dimilki untuk Dialivkan (HPJT) 2 1.218.125.080 047 4.BE3 087 052307 Non-Currenl Assats Hald for Handover (HPIT]
TOTAL ASET LANCAR 16.891.804.033 644 20.437.542 580.615 TOTAL CURRENT ASSETS
ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS
Investas: pada Enitas Ascsias dan Investment n Assocafes and
Ventura Barsama 15 6.757.805.413.861 6.871.548 355.907 Jaint Ventures
Piuteng Usaha Tidak Lancar - Bersih Non-Cument Accounts Receivabie - Net
Pihak Berelasi ™, 57 1.137.808 890,567 1.127.781.190.588 Rgigted Parly
Piutang Retansi Tidsk Lancar - Bersh Mon-Current Rstention Recanahias - Net
Phak Berslasi 9, 57 141,007 079,246 141.607 079 244 Faiated Parly
Phuang Lain-tan Tidai Lancar - Bersh N8 o Cuerand Frocoiables - Mot
Pihak Beralasi 108, 57 991.051.188 128 3704776182 919 Raisted Partas
Pihak Kebiga ] 2.425.862 800 4TS 2,067 826228953 Third Farbas
Persadiaan Tidak Lancar - Bersih ] 575,066 406 306 T71.931.962 962 Non-Cament inventonas - Net
Properti Investasi 16 254,764 £40.000 244 962 351.500 Irvestment Proparies
Investas: Jangka Pangng Lanmya n” 732025824 458 BE67.241 863 688 Cither Long-Term Investments
Aset Tetap - Bersih e 4079517554 325 4.357.841.984.341 Fixad Assels - Net
Aset Hak Guna - Barsih 19 M.M6T747 207 27N 212032 Fige-of-Use Assets - Net
Goodwil .1l 2515404 852833 2515404 852 833 Goodwill
Aset Takbanwjud intangibie Assets
Hak Pengusahaan Jaian Tal (HRJT) z 32.140.125.334.998 31.338.060.884.90 Tol Road Concession Rights (HPIT)
Aset Keuangan atas Proyek Korsesl - - 200180817 921 Financial Assats from Concession Proysct
Aset Pagk Tangguhan 13 56,563 931.277 47356 443794 Deferrad Tax Asssts
Aset Lain-ain Fi 2.001,751.813 563 2.348706 882 960 Ofher Assets
TOTAL ASET TIDAK LANCAR —BMUNEEN ST TOTAL NON-CURRENT ASSETS
TOTAL ASET 70.732.597.710.023 174 ahid TOTAL ASSETS
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PT WASKITA KARYA (PERSERO) TBK
DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN POSIS| KEUANGAN
KONSOLIDASIAN (lanjutan)
Tanggal 31 Desember 2025
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Pihak Ketiga
Labilites Jangka Panjang yang Jatuh Tampo
dnfam Saky Tahun
LRang Bank
Ling Lembaga Keuangan Non-Bank
Liabiitas Sewn Guna Usaha
Surat Lkang Janpka Manengah
Utang Obiigas! - Bersih
Liailitas Jangka Pendek Lainnya

TOTAL LIABILITAS JANGKA PENDEK

LIABILITAS JANGKA PANJANG
Utang Bark Jangka Panjang
Pl Beralas
Pihak Kefiga
Utang Venlura Bersama Jangka Panjang
Piihak Barslas
Pifak Ketiga
Utang Lembaga Keuargan Non-Bank Jangka Panjang
Pk Beralasi
Piak Ketiga
Utang Bruta Subkontraktor Jangks Panjang
Piak Katiga
Uang Muka Kanirak Jangia Panjang
Pihisk Bereias
Pk Ketiga
Lisblitas Pajak Tangouhan
Utang Pajsk Jangka Panjang
Utang Laindan Jangka Panjang
Pinak Ketiga
Liakalitas Jargha Panang - Setetah Curang
Bagian Jaiuh Tempo dalam Satu Tahu:
Lisbiitas Sewa Guna Usaha
Surat LRang Jangka Manengah
Utang Ohbiigasi - Bersih
Sukuk Mucharabah - Bursh
Obligass Waph Konversi
LLiabeiitas |miraian Kerja

TOTAL LIABILITAS JANGKA PANJANG
TOTAL LIABILITAS

EMLITAS

Modal Satam
Modal Satar - hilai Morminal Rp 100 per Saham
Midal Dasar - 1 Saham Seri & Dwinarna dan

54 205 B3 959 Saham Seri B packa 2025 dan 2024

Modal Diternpatkan dan Disetor Panuh -
1 Saham Seri A Dwhwama dan 28 B0G BT 115
Saham Sen B pada 2005 dan 2024
Tamiizhan Modal Disstor
Saltho Laba (Defisit)
Talah Ditantuian Pengguraannys
Belum Ditentukan Penggurasnnys
Komponen Elaitas Lsinnya
Jumlsh Ekuitas yang Dapat Distribusikan
Kepada Pemilik Perusahaan
Kepentngan Non-Pengandai
JUMLAH EKUITAS

JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS

PT WASKITA KARYA (PERSERO) TBK
AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF
FINANCIAL POSITION (continued)

As of December 31, 2025
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan/ w28 )
. L Rp

U5 106 445,798,300 310.768 756,022
2 758146 236508 ITsm2 M
i ETAZTDEI N2 684.127.0%2.202
26a 443710842 §5.210.888.238
27a 57 64 645,002 708 #0354 526 604
s 1.000.027 484 307 1.310 356 421 498
F ] A HEATTD 3534 481850311
13 [B02 204 845,976 E06 468 746 653
25 TILD02.267.72% HIEELTH M
] 48 506,774 108 520 604 221.238
3 55132838 514 6.126.214 881900
260 3122 543 836145 1.404.710.480 085
an T156. 103754 1126739 T2
an T12.000.961.956 250.000.000,000
N 2,083.750.000.000 3.489.050.000.000
k3 11490818801 596 540856, 196
33.104 £65.147.481 72 438,266 330.063
nw 13.371.027 546.990 20 540304 282 478
k-] TARIET1.518.070 12,240,000 883.072
5 B8 946,004,167 88958404 B25
£ 180 951,332,885 261,047 852506
260,57 3440 416,308,380 3 502 336,199 530
286 - 1,088 836705742
mn 458 988 451,727 437 542665958
%, 67 2.761.140 2781140
% 381632 615,561 280348464 T1D
13 10.910.648.377 586128076
13 188 B52 645 60 253,800 089 757
35 250,752 606463 319.001.274.588
n 20,160 432795 17.963.807.376
30 - 544.077.883.185
n B.013. 1472045851 4,528 498905227
n 1.946.034.360.915 1.145550.206.978
3t BO7 556 BER.0N0 727 554 850 835
B s 837302 314
33.957.562.431.5T7 AE.TTT 209973301
67.062.027 570.056 §9.775.555.503. 364
40 2,850 680701 520 2.850.680.701.600
41 13,642 567 077.556 13,542 567.077.556
1.725 508 750 818 1.726 508 750 818
20220 737161 .084) |16.280 83 055 048)
933 582 066 750 B4l 151 135.437
1.032.268.574.370) 2807132710363
50 4.703 838 702 335 5.077.047 650450
3.671.570.130 965 7.884.181.260.813
70 710, P‘MEJ%‘!H
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Short-Tem Gross Amounts Due fo Subcontractors
Reigted Parties
Third Parties
Accrued Expenses
Short-Term Taxes Payabies
Adyances on Short-Tarm Contracts
Related Partes
Third Parties

Long-Teom Bank Loans
Releted Paties
Thind Farties
Long-Term Joint Venlure Payabies
Radwted Parties
Thind Parties
Lang-Tem Noe-Bank Financia instiution Loars
Risfated Parties
Third Parties
Long-Term Gioas Amounts Due fo Subconimctors
Third Parties
Advances an Long-Tarm Coniracts
Aelated Parties

Third Parties
Deferrad Tar Lishilities
Long-Tem Tares Payabie
Oftver Loog- Term Payabies
Third Parties
Long- Term Linbiities -
Net of Currant Mahuribes:
Loase Liabiites
Mo Tarm Notas
Bonds Payabis - Nat
Subh Muchasabah - Nt
Mandstary Converiitle Bonds
Emplopee Bensf Linbities

TOTAL NON-CURRENT LIABILITIES
TOTAL LIABILITIES

EQuUITY

Share Capital
Share Canital - Rp 100 par Value per Share
Auhorized Capital - T Dwinama Serie A Shars and
54,205 803 909 Sena B Shares in 2025 and 2024
‘Subscrbied and Fully Pard Capttal
1 Owiwama Sara A Share and 25 806 807,015
Sarie 8 Shares n 2025 and 2024
Aduificral Paid-in Capia!
Appropeisted
Unappropeiated
Other Companents of Equity
Total Equity Attributable o
Owmers of the Company
Man-Controling infersats
TOTAL EQUNTY
TOTAL LIABILITIES AND EQINTY
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PT WASKITA KARYA (PERSERO) TBK
DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
Untuk Tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2025
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT WASKITA KARYA (PERSERO) TBK
AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF PROFIT OR
LOSS AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
For the Year ended
December 31, 2025
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan/ 2025 024

Notes Rp Rp
Pendapatan Usaha 43, &7 8.816.826.701.623 10.705.154 901932 Revenues
Beban Pokok Pendapatan 4 {7.237.129.510.885) 15.269 B37 S69.658) Cost of Revenves
LABABRUTO 1.579.897.190.738 1.415.517332273 GROSS PROFIT
Beban Penualan 45 {139.203.248.425) (155.612.541.125) Selling Expanses
Beban Umum dan Administirasi 45 {1.556.833.344 880 {1.496.511.463.509) Gangral and Administratve £ xpanses
Beban - Mon-contributing Plant 46 (22 QAR ET0 562) (90536547 630) Mon-contributing Plant - Espanses
Beban Pajak Final 13 {173.158.570.380) {172.084.754.830) Final Tax Expenses
Pendapatan Bunga 749.250484.282 BT ATEAM TS Interast Income
Keuntngan Selsih Kurs - Bersh 29.492.469.374 21.711370401 ‘Gain an Fareign Exchange - Net
Baban Lain - lain - Barsih a7 (853549299 561) (102 377 098 438) Omaer Expanse - Net

LABA (RUGH BERSIH SEBELUM BEBAN KEUANGAN

NET PROFIT (LOSS) BEFORE AINANCIAL CHARGE S

DAN ENTITAS ASOSIASI DAN VENTURA BERSAMA (487.242.983.414) 268.021.728.774 AND ASSOCIATES AND JOINT VENTURES
Beban Keuangan 48 {4.003.032.191.932) (4.330.084 487 30T) Finance Charges
Bagsan Laha Bareiy Equity in Net Profit

Enfas Asosias dan Venlura Bersama 49 97.528.588.865 206.568.9 28 605 of Associales and Join! Venlures
RUG| SEBELUM PAJAK (4.392.746.506.481) (3.864.463.819.928) LOSS BEFORE TAX
Beban Pajak Perghasiian 13¢ {81,437 567.280) (48,137 078 444) Income Tax Expenses
RUGI TAHUN BERJALAN (4.484.184.153.771) (3.913.600.848.372) LOSS FOR THE YEAR

PENGHASILAN/(BEBAN) KOMPREHENSIF LAIN OTHER COMPREMENSIVE INCOME/(LOS S}
Pos-pos yang Tidak Akan Irems that Will Not Be Reclassified
Direklasifikasi Kemudisn ke Laba Rugl Subsequently to Profit or Loss
Surphus Revaluasi Asel Tetap 168 918622 385 103,254 834 364 Revaluafion Suplus on Fixed Assels
Pengukuran Kembal Program Remeasurement of Defned
Imbatan Pasti - Beesih {54.719.3686.97T) (22 253241 488) Banefit Obligations - Na!
Pos yang Akan Direklasifikasi Mtem that May Be Reclassified
Kemudian ke Laba Rugl Subsequently to Profit or Loss
Selisih Kurs Penjabaran Dfferences on Transiabon
Laporan Keuangan dan Kegiatan of FRnancial Stelements of
Opercasi Lusr Neged 7. 465750382 1.560.752 124 Fareign Op erations
Total Pendapatan Komprehansif Lain Total Other Comprohensivie
Tahun Berjatan 121.665.005.800 82 532345022 Income For The Year
TOTAL RUGI KOMP REHENSIF TOTAL COMPREMENSIVE LOS S
PADA TAHUN BERJALAN éégmgl! M FOR THE YEAR
RUG! YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA: LOSSATTRIBUTABLE TO:
Pemilix Perus ahaan {3.928,556.550.178) (2.589.401 695 589) Ownars of the Company
Kepentrgan Non-Pengendal 50 (555.627 803, 595) (1.324 199 152 183) Non-Controlling inisnss!
RUGI TAHUN BERJALAN (4.484.184.153.771) (3.913.600.848.372) LOSS FOR THE YEAR
JUMLAH RUGI KOMP REHENSIF YANG DAPAT TOTAL COMPREHENSIVE LOS S
DIATRIBUSIKAN KEPADA: ATTRIBUTABLE TO:
Pemilik Perusahaan (3.837.034 505 904) [2.561 481656 876) Ownars of the Campany
Kepentgan Non-Pengendak 5 (525.484. M2 067) (1.269.526 B46.474) Non-Controlling Inferes!
JUMLAH RUGI KOMP REHENSIF TOTAL COMPREHENSIVE LOS 5
PADA TAHUN BERJALAN [4.362 519.147.971) (3.831.008.503.350) FOR THE YEAR
Rugl per saham Loss per share
Dasar 51 (136,38) (89.89) Basic
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DEKAN FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
NOMOR : B-4844/In.39/FEBI.04/PP.00.9/08/2025

TENTANG
PENETAPAN PEMBIMBING SKRIPSI/TUGAS AKHIR MAHASISWA
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
DEKAN FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAEREPARE

Menimbang a. Bahwa untuk meniamin kualitas skripsi/tugas akhir mahasiswa FAKULTAS
EKONOMI DAN BISNIS ISLAM IAIN Parepare, maka dipandang periu
penetapan pembimbing skripsi/tugas akhir mahasiswa tahun 2025

b. Bahwa yang tersebut namanya dalam surat keputusan ini dipandang cakap
danhmgmpu untuk diserahi s sebagai pembimbing skripsi/tugas akhir
manasiswa.

1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional;
2. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen;

3. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi;

4

. Peraturan Pemerintah Rl Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan
Penyelenggaraan Pendidikan

Mengingat

5. Peraturan Pemerintah Rl Nomor 13 Tahun 2015 t Perubahan Kedua
atas Peraturan Pemerintah RI Nomor: 19 Tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan;

6. Peraturan Presiden Rl Nomor 29 Tahun 2018 tentang Institut Agama Islam
Negeri Parepare;

y tusan Menteri Nomor: 394 Tahun 2003 tentang Pembukaan
Fer G A0em ! §

8. Keputusan Menter%r 387 Tahun 2004 tentang Petunjuk

& aksanaan Pemb Studi pada Perguruan Tinggi Agama

am;

9. Peraturan Menteri Agama Nomor 35 Tahun 2018 tentang Organisasi dan
Tata Kerja IAIN Parepare

10. Peraturan Menteri Agama Nomor 16 Tahun 2019 tentang Statuta Institut
Agama Islam Negeri Parepare.
Memperhatikan : a. Surat Pengesahan Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran Nomor: SP
DIPA-025.04.2.307381/2025, tanggal 02 Desember 2024 tentang DIPA IAIN
Parepare Tahun Anggaran 2025
b. %u{’at 4 g}man R 25 Institutd aor'g: a:tm Negeri Pa o re Equrt: 361
ahun ta Pebrua ang pembim skripsiftugas
akhir mahaslswa F akuitas Ekonomi dan Bisnis Isiar; ke
MEMUTUSKAN
Menetapkan  : a. utusan Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam tentang pembimbi
Is(l?gpsilmg'a“kliir mahasiswa Fakultas Ekonomi dan aisnisql.flam Insﬁm
Agama Islam Negeri Parepare Tahun 2025

b. Menunjuk saudara: Darwis, M.Si., sebagai pembimbing skripsiftugas akhir

bagi mahasiswa :
Nama Mahasiswa : TRIANA PUTRI
NIM : 2220203861211025

Program Studi  : Manajemen Keuangan Syariah

Judul Penelitian : ANALISIS FINANCIAL DISTRESS OPADA PT SRI REJEKI
ISMAN TBK MENGGUNAKAN MODEL ALTMAN Z-SCORE
PERIODE 2020-2024

ol Tu%a pembimbing adalah membimbing dan rnenﬁahkan mahasiswa mulai
B: a penyusunan sinapsis sampai selﬁai sebuah karya ilmiah yang
rkualitas dalam bentuk skripsiftugas akhir:
d. Segala akibat diterbitkannya surat keputusan ini dibebankan kepada
Anoelr:ﬂ:hm IAIN Parepare;
e. Surat keputusan ini disampaikan kepada yang bersangkutan untuk
dil n sebagaimana mestinya.

Ditetapkan Parepare
Pada tanggal 25 Agustus 2025
Dekan.

=i

Prof. Dr. Muzdalifah Muhammadun, M.Ag.
NIP 197102082001122002
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
Alamat : JL. Amal Bakti No. 8, Soreang, Kota Parepare 91132 ‘® (0421) 21307 B (0421) 24404
PO Box 909 Parepare 9110, website : www.iainpare.ac.id email: mail.iainpare.ac.id

Nomor  : B-1632/In.39/FEBI.04/PP.00.9/05/2026 06 Mei 2026
Sifat : Biasa

Lampiran : -

Hal : Permohonan Izin Pelaksanaan Penelitian

Yth. KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PTSP PROV. SULSEL
di
KOTA MAKASSAR

Assalamu Alaikum Wr. Wb.

Dengan ini disampaikan bahwa mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Parepare :

Nama : TRIANA PUTRI

Tempat/Tgl. Lahir : KOTA PAREPARE, 25 Mei 2004

NIM 1 2220203861211025

Fakultas / Program Studi : Ekonomi dan Bisnis Islam { Manajemen Keuangan Syariah

Semester : VIIl (Delapan)

Alamat : JL. JEND. SUDIRMAN, KEL.BUMI HARAPAN, KEC.BACUKIKI BARAT,
KOTA PAREPARE

Bermaksud akan mengadakan penelitian di wilayah KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PTSP
PROV. SULSEL dalam rangka penyusunan Skripsi yang berjudul :

ANALISIS FINANCIAL DISTRESS PADA PT WASKITA KARYA (PERSERO) TBK MENGGUNAKAN MODEL
ALTMAN Z-SCORE PERIODE 2009-2025

Pelaksanaan penelitian ini direncanakan pada tanggal 06 Mei 2026 sampai dengan tanggal 06 Juni
2026.

Demikian permohonan inl disampaikan atas perkenaan dan kerjasamanya diucapkan terima kasih,

Wassalamu Alaikum Wr. Wb.

Prof. Dr. Muzdalifah Muhammadun, M.Ag.
NIP 197102082001122002

Tembusan :

1. Rektor IAIN Parepare

Page : 1 of 1, Copyright©afs 2015-2026 - (nailul) Dicetak pada Tgl : 06 May 2026 Jam : 08:48:15
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE
H FAKULTAS EKONOM DAN BISNIS ISLAM

Aamat Ji Amal Bakt No 8 Kota Parepare 81132 38 (0421) 21007 Fax 28604
Pa Bay 909 Parepare 91100 e DA ac o] emadl sc k)

BERITA ACARA
REVISI JUDUL SKRIPSI

Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam menyatakan bahwa Mahasiswa:

Nama : TRIANA PUTRI
NIM © 2220203861211025
Prodi : Manajemen Keuangan Syariah

Menerangkan bahwa judul skripsi semula:

. AN TRESS PADA PT SRIR
MODEL ALTMAN Z-SCORE PERIODE 2020-2024

dengan alasan / dasar;

Perubahan dilakukan karena adanya penyesualan objek dan periode penelitian agar
lebih sesual dengan lujuan penelilian sarta kelersediaan data laporan keuangan yang
lengkap untuk dianalisis menggunakan mode! Altman Z-Score.

Demikian berita acara ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Parepare, 1 Juli 2026
Pembimbing Pendamping
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PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

Ji Bougenville No.5 Telp. (0411}441BTTF31 (0411) 448936

Website : http:/iproptsp.sulselprov.go.id Email : ptsp@sulselprov.go.id
Makassar 90231
Nomor - 33835/S.01/PTSP/2026 Kepada Yth.

) ala Bursa Efek Indonesia (BE!
Lampran - rgl)cassar s
Penhal - lIzin penelitian

di-
Tempat

e Nomor : B-

Berdasarkan surat Dekan Fak. Ekonomi dan Bisnis Islam |Al aps
sebut diatas, mahasiswal/peneliti

1632/In.39/FEBI.04/PP.00.9/05/2026 tanggal 06 Mei 2026 péti

dibawah ini: i
/

Nama : TRIANA PUTF

Nomor Pokok - 2220203861211

Program Studi i i
Pekerjaan/Lembaga Mdﬁsm (S1)

Alamat : JI. Amal Bakti No. 8, Sommvg Kota Parepare
PROVINSI SUI AWE":I -nIlAIANrep

Bermaksud untuk melakukan penelitian di daerah/kantor saudara dalam rangka menyusun SKRIPSI,
dengan judul :

" ANALISIS FINANCIAL DISTRESS PADA PT WASKITA KARYA (PERSERO) TBK
MENGGUNAKAN MODEL ALTMAN Z-SCORE PERIODE 2009-2025 "

Yang akan dilaksanakan dari : Tgl. 10 Mei s/d 10 Juni 2026

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan dimaksud
dengan ketentuan yang tertera di belakang surat izin penelitian.

Demikian Surat Keterangan ini diberikan agar dipergunakan sebagaimana mestinya.

Diterbitkan di Makassar
Pada Tanggal 10 Mei 2026

KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU
SATU PINTU PROVINSI SULAWESI SELATAN

] E]
;i‘i“'ax

5
»oor

ASRUL SANI, S.H., M.Si.
Pangkat : PEMBINA UTAMA MUDA (IV/c)
Nip : 19750321 200312 1 008

Tembusan Yth

1. Dekan Fak. Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Parepare di Parepare;

2. Pertinggal.
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Nomor: 33835/5.01/PTSP/2026
KETENTUAN PEMEGANG IZIN PENELITIAN :

1. Sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan, kepada yang bersangkutan melapor kepada
Bupati/Walikota C q. Kepala Bappelitbangda Prov. Sulsel, apabila kegiatan dilaksanakan di
Kab/Kota

2. Penelitian tidak menyimpang dari izin yang diberikan

3. Mentaati semua peraturan perundang-undangan yang berlaku dan mengindahkan adat istiadat
setempat

4. Menyerahkan 1 (satu) eksamplar hardcopy dan soficopy kepada Gubernur Sulsel. Cq. Kepala
Badan Perencanaan Pembangunan Penelitian dan Pengembangan Daerah Prov. Sulsel

5. Surat izin akan dicabut kembali dan dinyatakan tidak berlaku apabila ternyata pemegang surat
izin ini tidak mentaati ketentuan tersebut diatas.

REGISTRASI ONLINE IZIN PENELITIAN DI WEBSITE :
https:/lizin-penelitian.sulselprov.go.id

NOMOR REGISTRASI 20260509487855

Catatan
* UU ITE No. 11 Tahun 2008 Pasal 5 ayat 1 'Informasi Elektronik dan/atou hasil cetaknye merupakan alar bukti yang sah.'
* Dok Ini telah ditand secars elektronik menggunakan sertifikat elektrontk yang diterbitkan BStE

* Surat inl dapat dibulktikan I(.en.%ll.nnn\ra dengan melakukan scan pada QR Code
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IDX L AKU
Bursa Efel ndonesia Y Y B |
FORMULIR KETERANGAN
Nomor . Form-Riset-00256/BELPSR/05-2026
Tanggal : 25 Mei 2026
Kepada Yth. . Dekan
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
IAIN PAREPARE
Alamat . JL. Amal Bakti No, 8, Soreang, Kota Parepare 91132

Dengan ini kami menerangkan bahwa mahasiswa di bawah ni:

Nama : Trana Putn
NIM : 2220203861211025
Jurusan : Manajemen Kenangan Syariah

Telah menggunakan data data vang tersedia di Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk penyusunan
penelitian dengan judul “Analisis Financial Distress Pada PT Waskita Karya (Persero) Tbk
Menggunakan Model Altman Z-Score Periode 2009-2025"

Selanjutmya mohon untuk mengirimkan 1 (satu) copy penelitian tersebut sebagai bukti bagi kami
dan untuk melengkapi Referensi Penelitian di Pasar Modal Indonesia.

Hormat kami,

C o

Achmad Irfan Ibrahim
P.H. Kepala Wilayah Sulawesi Selatan dan Barat
KP BEI Sulawesi Selatan

DX &

PUBLIC

i B IDXCarbon Mobile
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Penulis bernama Triana Putri, lahir di Kota Parepare,
pada tanggal 25 Mei 2004. Penulis merupakan anak
pertama dari pasangan Rusli Fattah dan Elisabeth.
Penulis memulai pendidikan dasar di SDN 56
Parepaare, pendidikan menengah pertama ditempuh di
MTs DDI Lilbanat Parepare, lalu melanjutkan ke SMA
Negeri 2 Parepare dan lulus pada tahun 2022. Di tahun

_ yang sama, penulis melanjutkan pendidikan di Program
Studi Manajemen Keuangan Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Institut
Agama Islam Negeri Parepare. Selama masa perkuliahan, pada tahun 2024 penulis
berkesempatan mengikuti program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) di
Bank Mandiri KC Parepare, yang memberikan pengalaman praktis dan memperluas
wawasan penulis dalam dunia kerja. Dan pada tahun 2025 penulis melaksanakan
Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Arajang, Kecamatan Gilreng, Kabupaten Wajo.
Sebagai tugas akhir, penulis menyusun skripsi dengan judul “Analisis Financial
distress Pada PT Waskita Karya (Persero) Tbk Tahun 2009-2025" sebagai salah
satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi (S.E) di Institut Agama Islam
Negeri Parepare. Penulis berharap karya ilmiah ini dapat memberikan manfaat serta
kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang Manajemen

Keuangan Syariah.
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